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ABSTRAK

Rofingah, Nangimatur, 2018, Efektifitas Komunikasi Berkualitas untuk Meningkatkan
Kehangatan dalam Pengasuhan Orangtua Yang Sibuk Kerja ( Penelitian Tindakan di
KB/TK-IT Al-Hikmah Blitar. Skripsi, Pembimbing : Dr. Moh. Mahpur, M.Si

Kata kunci : kehangatan Pengasuhan, komunikasi berkualitas, Orangtua Sibuk Kerja

Orangtua sibuk bekerja bukanlah penyebab dari keterlambatan dalam tumbuh
kembang anak, akan tetapi kesibukan orangtua dalam bekerja menjadikan kurang
terbentuknya kehangatan dalam pengasuhan yang menyebabkan tumbuh kembang anak
tidak optimal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat kehangatan dalam
pengasuhan adalah komunikasi yang terjalin antara anak dengan orang tua yang terbatas.
Hal ini dapat dilihat dari waktu kebersamaan orang tua yang sibuk bekerja dengan anak
sangat minim. Untuk itulah perlu adanya komunikasi yang berkualitas secara waktu agar
kehangatan dalam pengasuhan dapat diterima oleh anak. Minimnya waktu yang dimiliki
oleh orangtua sibuk bekerja yang diberikan pada anak menjadi sebuah problematika
penting yang harus segera diselesaikan.

Melalui metode action research dengan pengolahan data secara deskripif disertai
dengan kuantitatif sebagai pelengkap, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan komunikasi berkualitas dalam meningkatkan kehangatan dalam pengasuhan
pada orangtua sibuk kerja. Subyek dalam penelitian ini adalah 5 orangtua sibuk kerja
yang diambil dari wali murid KB-TK IT Al-Hikmah.

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan. Setelah diterapkannya
komunikasi berkualitas ternyata mampu meningkatkan kehangatan dalam pengasuhan
orangtua sibuk kerja ditandai dengan meningkatnya indikator penghargaan, dukungan dan
responsifitas orangtua dari 26% meningkat menjadi 38%.

Hasil analisis data menggunakan wilcoxon signed rank test menunjukkan t=-
2.023 dan signifikasi p= 0.04 < 0.05 yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat
kehangatan pengasuhan antara sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan komunikasi
berkualitas yang berarti hipotesis diterima. sehingga dapat disimpulkan bahwa
komunikasi berkualitas efektif dalam meningkatkan kehangatan pengasuhan orangtua
yang sibuk bekerja.
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ABSTRAK

Rofingah, Nangimatur, 2018, The Effectiveness of Quality Communication to Increase
Warmth of Bussyness parent ( Study Action Research at KB/TK-IT Al-Hikmah
Blitar). Thesis, Supervisor : Dr. Moh. Mahpur, M.Si

Keywords: Warmth Parenting, Quality communication, Bussyness Parent

Parent that have busy in their work are not the cause of slowly child growth, but
it create the less of warmth parenting that can cause the child growth not optimal.

One of factors that affect the less of warmth parenting is minimum of
communication between parent and the child. This phenomena can we seen in the
situation that bussyness parent have minimum time to gather with their child. This is the
reason why the quality communication in long time is needed to make child accepted the
warmth parenting. Minimum time from parent for their child be an important probem that
must resolved soon.

Through action research method with data processing descriptively and
guantitative method as complementary, this research have purpose to know about
effectiveness of quality communication in improving warmth parenting of parent with
bussyness activity in their work. Subjects in this research are 5 parent of student at KB /
TK-IT Al-Hikmah Blitar.

This study was conducted for approximately 2 months. After the implementation
of quality communication, it can increase the warmth in care of bussyness parent, is
characterized by increased indicators of appreciation, support and responsiveness of
parents from 26% increased to 38%.

The result of data analysis using wilcoxon signed rank test showed t= -2.023 and
significance of p= 0.04 < 0.05 which indicates that the difference in warmth parenting
between before and after the given quality communication that the hypothesis is accepted.
it can be concluded thet the quality communication gives effect to increas warmth
parenting of bussyness parent.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehangatan merupakan salah satu aspek dan indikator di dalam aktivitas
pengasuhan orangtua. Kehangatan merupakan perilaku orangtua yang ditunjukkan
dengan penghargaan, dukungan, dorongan serta responsivitas pada anak dan
kebutuhannya. Anak yang mendapatkan kehangatan yang tinggi dalam
pengasuhan akan cenderung aman dengan orangtuanya karena kehangatan
merupakan salah satu perilaku pengasuhan yang responsif dan sensitif.
Kehangatan dapat diekspresikan dengan kasih sayang orangtua pada anak melalui
ciuman, rangkulan bahkan pelukan hangat (Dimas, 2006). Ekspresi tersebut akan
menimbulkan kenyamanan pada diri anak, dengan merasa aman dan nyaman,
diyakini anak menjadi semakin aktif mengenal lingkungan sosialnya dan
cenderung positif dalam mencari solusi ketika ada masalah, hal ini diungkapkan
oleh Rita dalam artikelnya. Segala ekspresi tersebut merupakan tanggung jawab
yang perlu diberikan oleh orangtua dalam pengasuhan anaknya.

Orangtua (parent) di dalam pengasuhan (parenting)adalah seseorang yang
mendampingi dan juga membimbing setiap tahapan pertumbuhan, yang
melindungi, merawat, dan juga mengarahkan kehidupan baru dalam setiap tahap
perkembangannya (Brooks, 2012). Hoghughi (2012) mengungkapkan bahwa
pengasuhan itu mencakup beragam aktivitas yang bertujuan dapat

mengoptimalkan perkembangan sehingga anak mampu bertahan hidup dengan



baik. Kurangnya kehangatan dalam pengasuhan menjadi penyebab anak kurang
optimal dalam masa perkembangannya. Menurut Chen dalam Lestari (2012)
menyatakan bahwa kehangatan merupakan komponen mendasar dalam hubungan
orangtua dengan anak, anak akan merasa terpenuhi kasih sayang dan rasa percaya
dirinya lebih berkembang. Kehangatan memberikan efek positif yang
meningkatkan mood agar sikap kepedulian lebih tercipta dan lebih empati satu
sama lain. Sheridan (1994) juga menyatakan bahwa interaksi orangtua pada anak
setiap harinya akan menimbulkan kehangatan yang akan dirindukan oleh anak.
Pengungkapan secara verbal menjadi salah satu bentuk yang harus dilakukan oleh
kedua orangtua agar anak dapat merasakan kasih sayang dan rasa cinta.

Dalam deklarasi internasional PBB menyatakan prinsip hak-hak yang
diperoleh anak salah satunya pada prinsip no 6 yang menyatakan bahwa: “ anak
memerlukan cinta dan pengertian agar kepribadiannya tumbuh secara sempurna
dan harmonis”. Prinsip ini mengartikan bahwa orangtua memiliki tanggung jawab
untuk memberikan suasana cinta dan ketrentraman baik mental maupun material
dalam pengasuhan (Dimas, 2006). Sunarti (2005) juga menjelaskan bahwa cinta
dan kasih sayang sangat penting diberikan pada anak untuk membantu
perkembangannya, bahkan menjadi peletak dasar bagi terbentunya kepribadian
baginya. Rasa cinta perlu diungkapkan oleh para orangtua, baik itu dalam bentuk
ungkapan maupun ekspresi atau perilaku. Namun banyak orangtua yang tidak
bersikap hangat pada anaknya meskipun mereka mengaku mencintai anaknya.
Zaman sekarang ini kebanyakan dari orangtua merasa kesulitan untuk

mengungkapkan cintanya, orangtua merasa malu atau bahkan tidak sempat untuk



melakukannya pada anak padahal ungkapan kasih sayang yang diekspresikan
merupakan bentuk dari kehangatan pengasuhan yang melahirkan rasa aman dan
nyaman pada anak. Dengan kehangatan pengasuhan inilah anak akan merasa
dihargai, diterima dan merasa dicintai apa adanya oleh orangtua.

Orangtua memegang peranan penting dalam merangsang segenap potensi
agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal dan optimal. Hal
tersebut merupakan kesengajaan yang diciptakan oleh orangtua kepada anak.
Merangsang mental anak juga cenderung menciptakan pekembangan jiwa yang
sehat. Bisa berupa sentuhan yang hangat, belaian, dekapan, membacakan kisah-
kisah atau dongeng, menyanyikan lagu dalam suasana kasih sayang yang hangat.
Sehingga anak akan memperoleh sentuhan emosional dan akan tumbuh sehat dan
cerdas dikemudian hari, dikatakan bahwa anak yang mendapat pelukan 4 kali
sehari dan mendapat suasana yang dekat akan membuat anak tumbuh lebih cerdas
dibandingkan yang selalu mendapat bentakan dalam pengasuhannya. (Rahayu,
2009) suasana yang penuh kasih sayang, kehangatan dan menerima anak
sebagaimana adanya akan memberikan rangsangan dalam segala aspek
perkembangan anak baik secara kognitif, afektif dan psikomotor, dan semua itu
merupakan jawaban bagi tumbuhnya generasi yang unggul di masa depan. Tanpa
melihat bentuk dan jumlah dalam keluarga, setiap orangtua memiliki tugas
melakukan proses pengasuhan (parenting) terhadap anaknya, karena jika orangtua
kurang responsif maka anak akan cenderung merasa ditelantarkan.

Tugas pengasuhan yang dilakukan orangtua antara lain adalah memenubhi

kebutuhan anak, melindungi dan membimbing anak memasuki masa-masa yang



baru sesuai dengan tahap perkembangannya yang dilaluinya. Selain itu orangtua
juga diharapkan dapat menciptakan kehangatan, membina hubungan emosional
dengan anak, serta memberikan kesempatan anak untuk mengembangkan
kemampuan dan kemandiriannya (Brooks, 1991). Faktor terpenting yang
menyumbang keberhasilan adalah keterlibatan yang positif orangtua dalam
pendidikan dan pembelajaran anaknya. Investigasi yang dilakukan oleh Hess
(dalam Santrock, 1995) menunjukkan bahwa perilaku yang diterapkan ibu
sehingga menghasilkan anak yang memilki kompetensi di kelas adalah program
komunikasi efektif dengan anak, relasi yang hangat dengan anak, harapan positif
untuk berprestasi, penerapan disiplin yang berdasarkan pelatihan dan bukan
disiplin yang berdasarkan kekuasaan sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal menjadi anak yang cerdas, ceria, dan berakhlak mulia.

Ketika anak mendapatkan perlakuan hangat dari orangtuanya, ini
merupakan pengasuhan yang baik. Menurut Fithria dalam penelitiannya
menyatakan bahwa ekspresi dan ungkapan cinta kasih sayang dari orangtuanya
akan membuat anak merasa tumbuh secara alami secara psikologis, emosi dan
bahkan intelektualitasnya. Jika kehangatan diterapkan orangtua dalam pengasuhan
akan meningkatkan kompetensi dan kecerdasan anak. Namun jika pengasuhan
yang diberikan tidak tepat berakibat meningkatkan resiko permasalahan baik itu
perilaku maupun emosional pada anak (pachter, dkk, 2006) anak menjadi
menarik diri, mudah menjadi korban kekerasan seksual (UUSDHHS, dalam
Papalia dkk, 2002), anak bisa memiliki hubungan sosial dan harga diri yang

rendah, akibat buruknya mengalami hambatan belajar atau tinggal kelas,



mengalami kesulitan untuk mengelola emosi dan berpotensi mengalami gangguan
psikologis ketika dewasa (Steinberg, 2004) bahkan menurut Grossman dan Rowat
orangtua ketika tidak menyayangi anaknya akan lebih berdampak negatif
dibandingkan orangtua yang berkonflik atau bercerai.

Penelitian yang dilakukan peneliti pada orangtua yang menyekolahkan
anaknya di KB/TK IT Al-Hikmah melalui wawancara pada bulan agustus 2017 di
Blitar untuk mengetahui permasalahan perkembangan anak yang terlambat di
rumah, Sebagian besar ibu mengatakan masih merasa kesulitan ketika anaknya
sulit diatur, sering berebut mainan dengan temannya, marah-marah sampai
menangis ketika keinginannya tidak dipenuhi, terkadang terlalu banyak bermain
dan susah ketika di ajak tidur maupun mandi. Pernyataan yang di ungkapkan
mengenai bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut dengan anak anak,
kebanyakan, ibu-ibu menggunakan cara-cara yang biasa dilakukan oleh
pengalaman yang telah didapatnya yaitu menasehatinya, berkata anak yang bandel
(melebel), bahkan membentak dan mengancam dengan menjewer, mencubit,
bahkan terkadang juga diberi hukuman. Sedangkan cara orangtua dalam menjalin
kedekatan sehingga orangtua mampu menumbuhkan kehangatan dengan anak
juga masih merasakan kesulitan, karena kesibukan yang dilakukan orangtua dalam
bekerja dan kurangnya waktu sehingga akhirnya anak sering bermain dengan
teman atau dititipkan saudaranya.

Berdasarkan hasil wawancara, orangtua tua kurang konsisten dalam
menerapkan Kkedisiplinan pada anaknya. Menurut aspek kehangatan dibutuhkan

responsif yang lebih dalam pengasuhan namun masih banyak orangtua yang salah



dalam merespon perilaku bermasalah yang dilakukan oleh anaknya. Data yang
didapat dari guru hampir seluruh orangtua adalah bekerja, sehingga beberapa
murid sering dititipkan karena alasan pekerjan. Peneliti juga mengamati seorang
ibu yang turut dalam mengajari anak dalam sebuah kegiatan namun anak lama
dalam merespon sehingga ibu tersebut menjewer, membentak dan melebel
anaknya. Hal tersebut menunjukkan cara yang digunakan orangtua dalam
merespon perilaku anak belum tepat dan efektif.

Orangtua sibuk bekerja bukanlah penyebab dari keterlambatan dalam
tumbuh kembang anak, akan tetapi kesibukan orangtua dalam bekerja menjadikan
kurang terbentuknya kehangatan dalam pengasuhan. Kebanyakan orangtua
beranggapan bahwa keterlibatan mereka dalam pendidikan anak adalah hanya
menanggung biaya, memberikan dan menyediakan segala kebutuhan materinya,
padahal hal ini bukanlah kebutuhan utama bagi mereka. Anak di usia dini harus
mendapatkan perhatian yang penuh dan serius dari orangtuanya (Fitriah &
Nordin, 2014: 17). Namun, karena kesibukan bekerja, orangtua sering tidak
melanjutkan pembiasaan-pembiasaan baik yang telah di dapatkan anak dari
sekolah. Sehingga program parenting yang telah berjalan disekolah tidak berjalan
dengan maksimal dan selaras.

Realitas pada zaman modern ini, orangtua harus bekerja ekstra untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik, hal yang seharusnya dilakukan oleh
ayah namun saat ini juga banyak wanita yang memiliki karier diluar sehingga
tidak banyak ibu yang dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik.

Sebagian yang terlalu sibuk dengan kariernya hingga kebanyakan menyerahkan



tanggung jawabnya pada pihak sekolah atau pengasuh yang bisa jadi “kurang
berkualitas”. Sebagian juga menyerah karena karena kurang pengetahuan yang
menyebabkan kebingungan harus melakukan apa. Hal tersebut juga diungkapkan
olen Pujosuwarno (dalam Nurlaila, 2009) yang mengatakan bahwa ibu yang
bekerja secara psikis dan fisiknya, akan mengalami kelelahan sehingga membuat
hubungan dengan anggota keluarga melemah dan kesempatan untuk anak-
anaknya menjadi terbatas.

Kehangatan dalam pengasuhan tidak begitu saja dimunculkan apalagi pada
orangtua yang sibuk bekerja, sedikit waktu yang dihabiskan untuk anak karena
terbagi dengan waktu untuk bekerja. Tidak menutup kemungkinan juga
kehangatan mampu di maksimalkan oleh orangtua yang tidak sibuk bekerja.
Minimnya waktu yang dimiliki oleh orangtua sibuk bekerja untuk diberikan pada
anak menjadi sebuah problematika penting yang harus segera diselesaikan.
Apalagi anak harus dipenuhi kebutuhan dasarnya yang dikategorikan menjadi 3
yaitu asuh,asah,dan asih. Dan yang menjadi kunci utama dalam memenuhi hal
tersebut adalah komunikasi (Soetjiningsih, 1995). Namun karena kesibukan
orangtua, kebutuhan asih menjadi kebutuhan yang paling sulit untuk dipenuhi
meskipun tidak menyita banyak biaya/materi. Adanya komunikasi dapat
menciptakan hubungan yang hangat antara orangtua dengan anak, dan membuat
anak bahagia karena merasa dicintai dan diperdulikan.

Orangtua sering tidak tahu bagaimana membangun komunikasi berkualitas
dengan anak. Kebanyakan orangtua hanya berkomunikasi ketika anak melakukan

kesalahan atau menggunakan kalimat yang biasa digunakan ketika berkomunikasi



dengan orang dewasa, sehingga bentuk pengasuhan menjadi kurang ideal. Brooks
(1991) mengatakan komunikasi merupakan faktor penting dalam pengasuhan.
Sehingga kesibukan bukan penghalang untuk menciptakan kehangatan antara
orangtua dengan anak ketika orangtua yang sibuk bekerja mampu untuk
memetakan kesibukan yang dilakukan dan menemukan karakteristik komunikasi
yang sesuai. Hal itu menunjukkan bahwa dalam pengasuhan yang baik terdapat
hubungan komunikasi yang baik pula dari segi kualitas maupun kuantitas.
Menurut Gunadarsa (2008) Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang
terbentuk bila hubungan timbal balik selalu terjalin antara ayah, ibu dan anak.
Dengan memetakan waktu kesibukan sehingga menemukan waktu yang
berkualitas (quality time) dan membentuk karakteristik komunikasi yang
berkualitas akan dapat membantu menemukan solusi dalam meningkatkan
kehangatan dalam pengasuhan.

Bagi orangtua yang sibuk bekerja sering terjadi kesalahpahaman dalam
mengartikan quality-time. Pemahaman yang banyak ditemui oleh peneliti
mengenai mengantar anak kesekolah dan menemaninya ketika sebelum tidur atau
belajar dianggap sudah melakukan waktu yang berkualitas. Hal itu bisa menjadi
benar dan bisa juga salah karena belum tentu aktivitas yang dilakukan oleh anak
dan orangtua tersebut merupakan waktu yang berkualitas, bisa jadi hanya
menghabiskan waktu bersama di dalam satu tepat namun sebenarnya tidak ada
komunikasi berkualitas didalamnya. Dalam penelitian Daniel, dkk dikatakan
mengantarkan anak kesekolah setiap pagi, saling bercerita diperjalanan atau

berkumpul bersama sebelum anak tidur dengan bercerita dan bercanda



didalamnya bisa merupakan proses kehangatan yang diberikan orangtua pada
anak. Dalam islam juga sangat mengharapkan akan adanya quality time dalam
moment keluarga. Efek dari quality-time akan menjadikan keluarga yang lebih
memunculkan kecintaan dan kehangatan. Ketika hubungan keluarga menjadi
renggang, dingin dan terjadi miscomunication adalah beberapa dampak yang
dimunculkan karena quality time terabaikan.

M Fauzil A (2016) menyarankan untuk melaksanakan quality-time dengan
baik, karena dengan hal itu dapat mempersiapkan anak-anak untuk menjadi
generasi yang lebih baik lagi karena tumbuh kembangnya terpenuhi dengan
optimal. Daniel, dkk mengungkapkan dalam penelitiannya merupakan waktu
anak atau seorang yang dikasihi mendapat perhatian yang penuh dari seseorang,
yang mempunyai tujuan untuk memperkuat hubungan diantara mereka. Quality
time bukan sekedar kumpul keluarga, tidak hanya sekedar bertemu secara fisik
namun benar-benar meluangkan waktu untuk memperoleh atau memberikan
perhatian secara penuh dan melakukan komunikasi efektif yang akhirnya akan
mempererat hubungan antara satu dengan yang lainnya. Panji H (2014) dalam
penelitiannya juga mengungkapkan Komunikasi pada anak usia dini memiliki
beberapa syarat diantaranya orangtua perlu memilih waktu yang tepat ketika
berkomunikasi dengan anak, bahasa yang digunakan juga harus dapat dimengerti
oleh anak, sikap dalam berkomunikasi juga perlu diperhatikan dan jenis kelompok
di mana komunikasi itu akan dilaksanakan.

Komunikasi merupakan faktor penentu yang dominan dalam keberhasilan

keluarga. Komunikasi diperlukan karena berfungsi bagi pembentukan pribadi
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anggota didalamnya. Wesserman dan Darwis dalam Rahmat (2005) mengatakan
bahwa kurangnya komunikasi akan menjadi penghambat perkembangan
kepribadian (personal patology). Komunikasi merupakan faktor penting untuk
perkembangan karena komunikasi memiliki fungsi memberbaiki hubungan anak
dengan orangtuanya, sehingga diharapkan dapat mempermudah internalisasi nilai-
nilai orangtua pada anaknya. Komunikasi dikatakan berhasil bukan sekedar
pandai dalam berbicara atau membahasakan tubuhnya namun komunikasi itu
bersifat efektif dan berkualitas. Yang menjadi permasalahan adalah bukanlah
berapa kali komunikasi itu dilakukan namun bagaimana komunikasi itu dilakukan
(Rahmat, 2005). Dengan hal tersebut akan membantu orangtua untuk lebih
meningkatkan kehangatan pengasuhannya.

Dalam komunikasi berkualitas yang perlu diperhatikan adalah
kepercayaan, keterbukaan, kejujuran, mendengarkan dan empati (purwanto:
1988). Komunikasi adalah langkah awal dalam menjalin hubungan yang lebih
dekat dan hangat dengan anak. Komunikasi yang berkualitas dapat membuat anak
mampu untuk mengenal dan membedakan mana yang benar dan salah,
memberikan hal yang terbaik untuk anak dan mengetahui akar permasalahan pada
anak. Panji H (2014) Mengatakan dengan komunikasi berkualitas anak lebih
mampu dalam memilih pergaulan sehingga hubungan antara orangtua dengan
anak tetap berjalan dengan baik dan normal.

Berdasarkan fenomena yang ada peneliti mencoba untuk membuktikan
efektifitas komunikasi berkualitas yang telah orangtua terapkan melalui design

modul yang telah peneliti rancang dalam sebuah buku pendampingan (guide book)
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dalam meningkatkan kehangatan pengasuhan, sehingga penelitian ini diharapkan
mampu menjawab bagaimana langkah orangtua yang sibuk bekerja namun tetap
menjalankan taggung jawabnya sebagai orangtua yaitu memaksimalkan tumbuh
kembang anak dengan suasana kehangatan keluarga yang tetap terjaga. Dan
dengan itu anak telah memperoleh haknya dari orangtua. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan solusi pada orangtua agar dapat mengkombinasikan
dan menyeimbangkan pengasuhan dan perkembangan anak antara di sekolah dan
dirumah sehingga orangtua meskipun sibuk bekerja masih dapat memberikan
pengasuhan yang terbaik untuk anak-anaknya agar alat ukur perkembangan yang
telah dirancang disekolah tidak hanya program yang harus dituntaskan oleh pihak
sekolah saja namun dengan rancangan dalam penelitian ini mampu memberikan
alat ukur parenting yang selama ini belum terbentuk dan belum terlaksanan
dengan baik.

Dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan orangtua dan guru.
Posisi peneliti sebagai fasilitator dan mediator sedangkan orangtua dan guru
menerapkan media yang telah dirancang peneliti untuk meningkatkan kehangatan
pengasuhan bagi orangtua yang sibuk bekerja. Guide book yang dirancang akan
digunakan untuk menemukan pemecahan masalah dengan tindakan (action) yang
dilakukan oleh orangtua secara langsung. Dengan latar belakang yang telah
dipaparkan penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan dalam mengetahui
kefektifan komunikasi berkualitas dalam memaksimalkan pengasuhan positif
terutama kehangatan dalam pengasuhan dan penelitian ini menjadi penting untuk

menambah kajian keilmuan dalam hal perkembangan manusia.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diketahui rumusan masalah yang

akan diteliti yaitu :

1. Bagaimana tingkat kehangatan orangtua sibuk bekerja dalam

memberikan pengasuhan yang positif pada anak?

2. Bagaimana keefektifan komunikasi dalam membantu meningkatkan

kehangatan pengasuhan?

3. Apakah ada perbedaan pada kehangatan orangtuaantara setelah dan

sebelum menerapkan komunikasi berkualitas?

C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kehangatan orangtua sibuk bekerja sebelum
diberikan perlakuan komunikasi berkualitas di telah dirancang dalam

guide book.

2. Untuk mengetahui  keefektifan ~ komunikasi  berkualitas  dalam

meningkatkan kehangatan pengasuhan orangtua sibuk bekerja.

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kehangatan pengasuhan sebelum dan
setelah diberikan perlakuan komunikasi berkualitas yang telah dirancang

oleh peneliti.
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D. Manfaat Penelitian

Peneltian ini diharapkan akan berguna bagi berbagai kalangan diantaranya:

1. Bagi Instansi KB-TKIT Al-hikmah Blitar

Penelitian ini dapat mengetahui sejauh mana kehangatan yang dijalin
antara orangtua melalui guide book yang telah dirancang oleh peneliti.
Guide book (modul) menjadi bahan acuan dalam meningkatkan
pengasuhan pada anak baik itu orangtua maupun guru, sehingga adanya
penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan yang membantu sekolah

dalam mengembangkan program parenting.

2. Bagi kepentingan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan
kajian ilmiah dalam dalam bidang parenting terutama dalam hal

meningkatkan konsep kehangatan melalui komunikasi yang berkualitas.

3. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi yang

lebih mendalam dalam menentukan pengasuhan yang ideal nantinya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4. Secara praktis
Sebagai bahan bagi mahasiswa yang berminat mengadakan penelitian
lebih lanjut dan sebagai data dasar bagi perkembangan sistem pendidikan
dan perkembangan anak guna tercapainya sumber daya manusia yang
berkualitas. ~ Sehingga mampu  mengimplementasikan  sekaligus

mengaplikasikan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kehangatan Pengasuhan

1) Pengasuhan Anak

Pengasuhan merupakan sebuah proses yang kompleks dan mempengaruhi
individu yang terlibat didalamnya (Martin & Colbert, 1997). Dalam pengasuhan
dikenal istilah pola pengasuhan Baumrind (dalam Papalia & Feldman. 2012).
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pengasuhan adalah proses, cara,
perbuatan mengasuh. Sedangkan menurut Mansur (2005: 350) pengasuhan
merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orangtua dalam mendidik
anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak-
anaknya. Pengasuhan dapat diuraikan sebagai proses merawat, memelihara,
mengajarkan dan membimbing anak. Kegiatan pengasuhan tidak ahnaya
bagaimana orangtua memperlakukan anak, akantetapi bagaimana cara orangtua
mendidik, membimbing dan melindungi anak dari kecil hngga dewasa sesuai
dengan nilai, norma dan kebudayaan masyarakat (lin, 2005).

Pengasuhan yang pertama kali diterima oleh anak berasal dari keluarga,
keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan pribadi
anak. Perawatan dari orangtua yang penuh kasih sayang dan pendidikan mengenai
nilai kehidupan, baik itu berupa agama maupun sosial merupakan faktor yang

kondusif dalam mempersiapkan anak menjadi pribadi yang sehat. Kartono (1997 :
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250) juga menyebutkan bahwa keluarga merupakan lembaga pertama untuk anak
dalam sosialisasi. Dari keluarga inilah anak belajar mengenal makna cinta kasih,
simpati, loyalitas, idiologi, bimbingan dan pendidikan.

Saat proses mengasuh anak, orangtua juga berperan dan bertanggungjawab
untuk tercapainya kesejahteraan (well-being) anak, mewujudkan independensi
anak dan menjembatani proses internalisasi nilai-nilai sehingga anak berkembang
dalam budaya asuh yang positif. Pengasuhan merupakan proses aktif orangtua
dalam membangun hubungan yang baik dengan anak. Hubungan tersebut adalah
sebuah cara orangtua menunjukkan rasa cinta dalam mengasuh anak, wujud
adanya kepedulian dan perlindungan sehingga anak bertumbuh dan berkembang
dengan pengalaman hidup positif (Zlotnick, Wright, Sanchez, Kusnir, & Te’o-
Bennett, 2010).

Baumrind (2008) telah mengemukakan dua faktor pengasuhan yang
diterapkan orangtua, yaitu responsiveness dan demandingness. Responsiveness
yaitu mengacu pada bagaimana orangtua mengekspresikan cinta mereka, kualitas
hubungan afeksi antara orangtua dan anak, meliputi kehangatan, dukungan dan
keterlibatan, sedangkan demandingness yaitu mengacu pada bagaimana orangtua
menggunaan otoritasnya, mengawasi dan mengrahkan anak dalam melakukan
aktivitas membimbing pada harapan yang realistis disertai monitoring terhadap
perilaku anak. Bogenscneider dan Pallock (2008) yang beranggapan bahwa
respomsiveness merupakan komponen dasar dalam kapasitas pengasuhan untuk
anak. Hal tersebut berupa perhatian terhadap kebutuhan anak dan adanya

kehangatan dalam keluarga. Responsiveness diukur melalui penerimaan
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kedekatan, kualitas hubungan dan kehangatan orangtua dengan anak. Sedangkan
demandingness mengacu pada ketegasan dalam aturan dan standart perilaku yang
di inginkan.

Tujuan pengasuhan adalah mengantarkan anak-anak tumbuh dan
berkembang dengan baik dan sehat secara usianya. Orangtua menjalin hubungan
yang intensif dan menyenangkan dengan anak, melakukan pengawasan agar anak
tumbuh dan berkembang di lingkungannya dengan sehat, orangtua juga
memberikan kontrol yang positif agar anak terbantu dalam mengambil keputusan
yang positif dalam perkembangannya ke depan. Pembentukan perilaku dan sikap
anak akan efektif apabila hubungan antara anak dan juga orangtua dilakukan
dengan penuh cinta dan rasa aman, Sisca (dalam Hurlock, 1990) menerangkan apa
yang dipelajari anak tergantung pada bagaimana orangtua memenuhi kebutuhan
anak akan perhatian, makanan dan cinta kasih.

Menurut Galinsky (dalam Martin & Colbert, 1997), terdapat 5 tahap

pengasuhan, yaitu

1. Image making yaitu tahap dimana orangtua penampilan kesan yang baik
bagi anak-anaknya. Orangtua akan menunjukkan kepada anaknya siapa
sebenarnya dirinya sehingga si anak merasa nyaman bersama orangtuanya.

2. Nurturing atau upanya mengasuh yaitu tahap dimana orangtua akan
menunjukkan ekspresi-ekspresi kehangatan dan merespon kebutuhan dan

keinginan anak.



18

3. Authoritative yaitu tahap dimana orangtua dan anak berpartisipasi dalam
menemukan alasan di belakang suatu kebijakan dan peraturan-peraturan
serta konsekuensi yang akan diterima yang telah disepakati bersama

4. Interdependent yaitu tahap dimana anak mengembangkan kompetensi
yang dimiliki sehingga memungkinkan mereka untuk berbagi kontrol
dengan orangtua

5. Departure yaitu tahap dimana orangtua mengharapkan anaknya dapat
mengembangkan kemampuannya sehingga mereka dapat memenuhi
kebutuhan mereka sendiri dan memperoleh tujuan hidupnya yang
berkaitan dengan pencapaian dalam hidup.

Ada beberapa aspek pengasuhan yang di ungkapkan juga oleh Mussen
(1994) diantaranya kontrol, tuntutan kedewasaan, komunikasi orangtua dan anak
dan kasih sayang. Eki (dalam Darling 1999) terdapat dua aspek penting
pengasuhan yaitu tanggapan orangtua (kehangatan dan dukungan) dan perhatian
orangtua (kontrol perilaku). Kombinasi dari kehangatan orangtua dan perhatian
orangtua adalah konsep dasar dari pengasuhan.

Mahpur (2013) dalam desertasinya, menyatakan terdapat 4 stategi

pengasuhan yang perlu dilakukan oleh orangtua, diantaranya:

a) Parental efficasy. Orang tua berkewajiban memenuhi hak-hak anak seperti
memenuhi kebutuhan yang menunjang kesehatan fisik, mental, ekonomi
dan sosial serta kualitas gizi yang baik. Selain pemenuhan hak ekonomi
orangtua juga berkewajiban memnuhi hak-hak psikologis anak seperti

menyediakan fasilitas bermain, dan membebaskan anak dari bentuk
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eksploitasi atau kesalahan perlakuan, juga jaminan memperoleh
pendidikan yang memadai.

b) Parental warmth. Berupa hubngan orang tua dan anak penuh dengan
suasana yang mengasikkan dan saling menikmati. Dengan kelekatan dan
hubungan yang dijalin secara intensif. Orangtua juga terlibat dalam
menumbuhkan empati, peduli dan kasih sayang.

c) Parental monitoring. Gambaran bagaimana orangtua dapat mengetahui
keberadaan anak-anaknya, aktivitas yang dilakuakan dan pengawasan
terhadap anak-anaknya.

d) Psychological control. Merupakan stategi orangtua dalam mengendalikan
perilaku anak yang tidak dikehendaki. Dimensi kontrol dapat mentimulasi

tindakan untuk menegakkan kedisiplinan dalam pengasuhan.

Dari keempat dimensi tersebut merupakan langkah yang perlu dilakukan
orangtua agar dapat memberikan pengasuhan yang optimal pada anak-
anaknya. Untuk itulah tujuan pengasuhan adalah mengantarkan anak-anak
tumbuh dan berkembang secara sehat sesuai dengan usia perkembangan
mereka. Sehingga peneliti mengambil salah satu dimensi untuk diteliti lebih

mendalam dalam penelitian ini yaitu parental warmth.

2) Kehangatan Pengasuhan
Kehangatan merupakan aspek nonverbal dari komunikasi interpersonal
dan bertujuan untuk membangun hubungan pertolongan. Kehangatan dalam

berkomunikasi interpersonal menjadi magnet dalam sebuah hubungan yang akrab.
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Menurut Potter & Perry (2009) menjelaskan bahwa kehangatan merupakan bagian
dari fasilitas komunikasi yang seperti rasa hormat, empati dan juga kesejatian atau
keikhlasan. Skala kehangatan dipengaruhi oleh aturan budaya yang tersirat agar
menunjukkan sikap bersahabat, kebutuhan, pekerjaan, status atau posisi peran dan
jenis kelamin atas kedua pihak yang terlibat. Rohner telah mengembangkan “the
warmth dimension” atau pengasuhan dimensi kehangatan pada tahun 1986,
Rohner juga telah megklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu gaya pengasuhan
penerimaan dan gaya pengasuhan penolakan.

Pengasuhan tidak mudah untuk dilakukan. Orangtua membuat pandangan
untuk melihat lebih dalam mengenai pengasuhan. Kehangatan pengasuhan
merupakan aspek tertinggi dalam memberikan jalan pengasuhan yang aman bagi
anak (Barbara, 2004:42). Anak adalah miniatur manusia, yang kenyataannya
memerlukan cinta dan kasih sayang yang lebih besar dibandingkan dengan orang
dewasa. Pada dasarnya mencintai anak adalah insting alami. Namun kebanyakan
orangtua tidak mencintai anaknya dari lubuk hati yang paling dalam. Tidak cukup
apabila hanya mencintai anak dari hati saja, anak-anak membutuhkan cinta yang
ditunjukkan dalam aksi nyata, misalkan ciuman, pelukan, dan tatapan yang
menyenangkan, dengan hal tersebut anak akan merasakan kehangatan dari
orangtuanya (lbrahim, 2006:138).

Anak memerlukan kehangatan dalam pengasuhannya, mereka membutuhkan
cinta dan kasih sayang dari orangtuanya. Namun, kebanyakan orangtua
memanfaatkan keadaannya ini dengan tujuan masing-masing. Orangtua sering

meminta anak melakukan sesuatu atau orangtua meminta untuk tidak melakukan
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sesuatu agar anak dapat dicintai oleh orangtuanya.terdapat orangtua yang
mencintai anaknya namun belum menyadari mana yang baik dan yang buruk
dalam pengasuhan anaknya. Terdapat pula orangtua yang mencurahkan
kehangatan pengasuhannya hanya ketika anak masih bayi. Namun, saat ia tumbuh
besar kasih sayang dan kehangatannya berkurang sedikit demi sedikit. Pada
dasarnya anak mengharap kasih sayang yang diberikan oleh orangtua dan
kehangatan yang mereka dapatkan berlangsung seumur hidupnya, sehingga
sedikit demi sedikit rasa nyaman mereka juga berkurang dan hal ini bisa berakibat
buruk kedepannya.

Menurut Rita (2007) ada 3 aspek kehangatan dalam pengasuhan diantaranya
adalah sebagai berikut:

Penghargaan. Adanya perilaku orangtua yang memuji, mendorong, sentuhan
kasih sayang fisik, ketersediaan fisik dan psikologis dan menerima kemampuan
(tidak mengkritik). Misalkan: berkata bangga pada prestasi yang diperoleh anak,
meskipun hal yang kecil. Anak akan lebih termotivasi ketika mendapatkan
penghargaan dari orangtuanya secara emosional. Namun penghargaan yang
diberikan pada anak juga dengan porsi yang sesuai (tidak berlebihan). Menurut
Novita (2015) menyatakan bahwa Memberikan penghargaan berupa ekspresi-
ekspresi emosi lebih baik dan sejati dibanding bentuk penghargaan secara

material.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Salah satu Contoh aitem penghargaan
Ketika anak membantu pekerjaan rumah ayah/ bunda

memberikan pujian kepadanya
memberikan ucapan terimakasih dan ucapan sayang kepadanya

memberikan hadiah kecil untuknya

O o o O

anak terbiasa membantu tanpa diberi hadiah

Dukungan. Dukungan yang ditunjukkan dengan Kketerlibatan dalam
interaksi positif, memberikan persetujuan dengan apa yang dilakukan anak.
Misalkan: memberikan semangat dan kata-kata yang menyenangkan saat anak
akan beraktivitas. Menurut Sarafino (dalam Dowle, 2006) menyebutkan bahwa
ada lima macam dukungan, diantaranya: dukungan emosional, esteem,
instrumental, informassional dan jaringan. Dukungan emosional dapat berupa
empati dan kepedulian yang di ekspresikan oleh orangtua pada anak. dukungan
esteem dapat berupa penerimaan positif dan persetujuan antara anak dengan
orangtua. Dukungan intrumental dapat berupa bantuan berupa barang atau jasa
pada anak. dukungan informasional dapat berupa pemberian nasihat, arahan, atau
saran pada anak. dan dukungan jaringan dapat berupa memberikan perasaan ikut
tergabung bersama anak. anak yang mendapatkan dukungan yang lebih dari
orangtuanya akan lebih mudah dalam beradaptasi dengan lingkungan maupun

kondisi barunya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Sebagai Contoh aitem dukungan
Ketika anak akan mengikuti kegiatan disekolahnya,

1 Menyiapkan apa saja yang diperlukan
1 Meminta anak bercerita dan merencanakan kebutuhannya
"1 Memberikan ide tambahan pada anak dengan kesepakan bersama

"1 Mendampingi anak berlatih

Responsif. Responsif merupakan sikap yang ditunjukkan orangtua pada anak
secara cepat terhadap isyarat dan kebutuhan anak. Manifestasinya adalah orangtua
memberikan dan mendengarkan saran, penerimaan dan Keterlibatan diri pada
anak. Misalkan: bersikap peka pada perilaku-perilaku yang dimunculkan oleh
anak. responsifitas yang tinggi dari orangtua akan memantu anak berkembang
jauh lebih baik pada setiap tahapannya. Dengan adanya responsifitas tinggi inilah
melahirkan kedekatan pada anak, anak mendapat kepedulian dari orangtuanya dan

antara orangtua dengan anak terjalin hubungan emosional yang baik.

Sebagai contoh aitem responsif

Jika anak sedang menceritakan apa yang dilakukannya apa yang ayah bunda
lakukan

1 Mendengarkan walaupun hanya sekilas

1 Melihat anak bercerita

1 Mendengarkan dengan antusias

] Menanggapi cerita anak

Ketiga indikator tersebut dikembangkan menjadi 15 item yang mewakili
dari aspek kehangatan. jenis penskalaan yang digunakan adalah penskalaan

subyek yang berorientasi pada subyek bertujuan meletakkan individu-individu
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pada suatu kontinum penilaian sehingga kedudukan relatif individu menurut suatu
atribut yang di ukur dapat diperoleh. Oleh karena itu pendekatan ini digunakan
oleh perancang skala yang tidak begitu merisaukan cara bagaimana memberi
bobot nilai tinggi bagi stimulus atau respon. Biasanya setiap respon yang positif
diberi bobot skor yang sama meskipun dasar untuk melakukan hal itu tidak jelas.
Namun karena prosedur ini memiliki nilai praktis yang tinggi maka banyak diikuti

pada rancangan psikologi (Azwar, 2002:70).

Dari item diatas, pilihan respon paling atas diberi skor 1 karena isi
pernyataannya kurang mengindikasi adanya kehangatan pegasuhan, pilihan
jawaban kedua diberi skor 2 karena isi penyataan relatif mengindikasi adanya
kehangatan pengasuhan, pilihan jawaban ketiga diberi skor 3 karena lebih relatif
mengindikasi adanya kehangatan pengasuhan, dan pilihan penyataan keempat
diberi skor 4 karena memiliki indikasi skor nilai yang tinggi dalam kehangatan

pengasuhan.

Untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat
sesuai dengat tujuan ukurnya, diperlukan pengujian validitas atau validasi. Karena
identifikasi bertujuan untuk membangun konstrak teoritik yang tepat, maka skala
yang disusun berdasarkan kawasan (domain) ukur yang teridentifikasi dengan
baik dan telah dibatasi dengan jelas, secara teoritikpun akan valid. Aitem yang
disusun dalam penelitian ini memiliki tujuan ukur yang sebenarnya karena dapat
dievakuasi lewat nalar dan akal sehat (common sense), proses ini disebut dengan
validasi logis (logical) sebagai bagian dari validasi. Tidak diperlukan kesepakatan

penuh (100%) dari semua penilai untuk dinyatakan bahwa suatu aitem adalah
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relevan dengan tujuan ukur skala, apabila sebagian besar penilai sepakat bahwa

suatu aitem adalah relevan. Proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pada contoh diatas No. 2 mengenai indikator penghargaan, tidak hanya perilaku
memuji namun akan lebih hangat lagi ketika ditambah dengan sentuhan kasih
sayang dan akan lebih baik lagi dengan pemberian yang mampu memberikan
kebahagiaan tidak hanya fisik namun juga psikologisnya. Pernyataan pertama
menunjukkan perilaku memuji sehingga diberi skor 1, pernyataan kedua
meunjukkan perilaku memuji dengan sentuhan kasih sayang sehingga diberi skor
2, pernyataan ketiga penghargaan memberi hadiah tidak hanya perilaku
memberikan kebahagiaan secara fisik namun juga secara psikologis sehingga
memiliki skor 3, dan pernyataan keempat merupakan perilaku yang telah terbiasa
pada diri anak karena stimulus yang hangat yang telah diberikan orangtua

padanya.

3) Kehangatan Pengasuhan Orangtua Sibuk Kerja

Pengasuhan diperkenalkan untuk orangtua. Dalam islam pengasuhan
adalah hal yang terkait dengan tanggung jawab kedua orangtua terhadap anak,
karena anak adalah amanah, sehingga menuntut peran orangtua kepada anak-
anaknya. Setiap orangtua dilarang menelantarkan anaknya, untuk itulah anak
dalam kajian islam memiliki porsi pembahasan yang cukup luas mulai dari
penyusuan, hal pegasuhan, perwalian, nafkan sampai pendidikan. Pengasuhan
anak dalam islam melibatkan dimensi emosional atau kehangatan keluarga, hal

tersebut tercermin dalam al-qur’an seperti kisah Lugman dan anaknya. Ibnu
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Qoyyim r.a berkata barang siapa yang tidak mengajarkan hal-hal yang bermanfaat
kepada anaknya dan membiarkan begitu saja, berarti dia telah mendurhakai
anaknya. Sesungguhnya kepedulian orangtua tidak hanya terbatas memberikan
pengajaran kepada mereka. akan tetapi mereka harus dibimbing dan dibantu

dalam melakukan hal yang baik. Oleh karena itu Nabi SAW bersabda

58 (e oy O el o pall Ly a8

Cukuplah seseorang itu dikatakan berdosa karena ia telah menyia-nyikan orang
yang berada di bawah tanggung jawabnya. (HR. An-nasa’i dan Al-hakim).

Suami atau ayah merupakan sosok yang memiliki tugas sebagai pencari
nafkah bagi keluarganya dengan tujuan agar kebutuhan ekonomi keluarga
terpenuhi dengan baik. Namun pada era perkembangan zaman saat ini tidak
sedikit juga wanita yang bekerja dengan berbagai alasan yang dimiliki selain
supaya mandiri secara ekonomi juga sebagai tambahan penghasilan keluarga, dan
mengisi waktu dengan mengembangkan prestasi dan potensi yang dimilikinya
(Niken & Theresia, 2004). Ada sisi positif bagi anak yang ditinggal oleh kedua
orangtuanya untuk bekerja, anak akan menjadi lebih cepat mandiri karena tidak
terus-menerus dibantu. Anak terbiasa memenui kebutuhan dan belajar sendiri,
namun dampak negatif lebih dirasakan bagi anak yang ditinggal kedua
orangtuanya bekerja.

Konsekuensi bagi orangtua yang keduanya bekerja adalah setiap orangtua
sering menyangka dengan dipenuhinya kebutuhan biologis, fisik, kesehatan, dan
materi sudah cukup bagi anak. Namun pada kenyataannya dengan waktu yang

banyak tersita untuk bekerja tersebut menimbulkan dampak negatif yaitu menjadi



27

sedikitnya waktu yang tersisa untuk memenuhi kebutuhan sosial dan pengajaran
bagi anak, anak menjadi kurang perhatian sehingga yang terjadi anak menjadi
kurang dekat dengan orangtua. Desi (2009) menyatakan bahwa sisi lain kalau
anak dibiarkan terus menerus sendirian, ada dampak kehilangan yang bisa terjadi,
yang paling mungkin adalah kehilangan teman berbincang-bincang
(berkomunikasi) serta tidak ada respon dari orang yang lebih dewasa terhadap
perilakunya.

Peran aktif orangtua terhadap perkembangan anaknya sangat diperlukan
terutama disaat mereka berusia dibawah lima tahun, Ayu T (2012 :84)
mengatakan bahwa kurangnya peran ibu dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak
tentunya memiliki dampak yang kurang baik bagi perkembangan anak. Apabila
peran ibu tidak berhasil maka anak akan mengalami gangguan pertumbuhan dan
perkembangan yang akan sulit terdeteksi. Tidak hanya ibu saja nhamun dampak
dari orangtua yang keduanya bekerja tidak hanya mempengaruhi fungsi kognitif,
melainkan juga mempengaruhi mental, emosional, sosial, kemandirian anak,
status kesehatan dan status gizi (Dinkes Riau, 2014).

Banyak penelitian yang menyatakan bahwa anak yang mendapatkan
dorongan secara khusus dari orangtua akan berefek yang sangat besar terhadap
anak, apabila anak lebih sering dipantau perkembangan secara psikologisnya
maka proses perkembangan anak akan lebih mudah teratasi dibandingkan yang
tidak. Anak vyang tidak mendapatkan dukungan akan terlihat kurang
pendampingan dan perhatian. Hal ini dapat dilihat pada anak yang kedua

orangtuanya bekerja, yang mana orangtua dituntut waktu dalam bekerja kurang
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lebih 9 jam dalam sehari, yang berarti anak diluar pengawasan orangtua dalam
waktu yang cukup lama. Ketika dilihat dengan zona waktu idealnya orang tua
bekerja mulai pukul 07.00-16.00 belum lagi apabila perjalanan dalam bekerja
menempuh waktu yang cukup lama. Sehingga semakin sedikit waktu yang
diberikan kepada anak.

Menurut Li, et al, (2013) waktu bekerja menyebabkan gejala depresi
bahkan stress pada orangtua, penurunan kualitas pengasuhan dan interaksi serta
kedekatan antara orangtua dan anak. hal ini berakibat buruk dalam pengasuhan
karena stress membuat perilaku orangtua tidak sehat tidak positif, sehingga dapat
menghambat pertumbuhan anak dalam kehidupannya (Fina, 2013). Fenomena
orangtua yang sibuk bekerja dan penyimpangan tumbuh kembang anak perlu
adanya identifikasi yang lebih mendalam. Hal tersebut merupakan masalah yang
sedang dihadapi oleh keluarga sekarang ini, karena kesibukan bekerja menjadikan
perhatian orangtua kepada anaknya menjadi berkurang sehingga waktu orangtua
semakin sedikit untuk mendidik anaknya yang akibatnya komunikasi antara
orangtua dengan anak juga berkurang. Orangtua yang terlalu sibuk dengan urusan
pribadi atau dengan pekerjaannya akan menyebabkan kehilangan sensitivitas serta
kesadaran bahwa anaknya sedang dalam bahaya yang dapat merugikan berbagai
pihak baik itu anak, orangtua maupun lingkungannya.

Kesimpulan dari seluruh kajian, kemudian memberikan gambaran
operasional mengenai kehangatan pengasuhan anak pada orang tua sibuk bekerja.
Bahwa kehangatan pengasuhan harus tetap ditumbuhkan pada orangtua sibuk

kerja. Dengan kehangatan pengasuhan tersebut anak dapat tetap tumbuh dan



29

berkembang dengan baik, namun jika anak tidak menerima kehangatan
pengasuhan dari orangtuanya akan memberikan resiko-resiko yang dapat

merugikan baik itu pada anak maupun pada orangtua.

B. Komunikasi Berkualitas

1) Komunikasi

Menurut Nasir (2009) komunikasi adalah penyesuaian dan adaptasi antara
dua orang atau lebih dengan maksud untuk menguatkan dan mengubah sikap dan
tingkah laku orang lain. Komunikasi adalah proses interpersonal yang melibatkan
perubahan verbal dan nonverbal dari informasi dan ide yang memungkinkan
seseorang untuk menetapkan mempertahankan dan meningkatkan kontak dengan
orang lain (Potter & Perry, 2006). Effendy (2000) menyatakan bahwa komunikasi
merupakan proses penyampaian perasaan ataupun pikiran oleh seseorang pada
orang lain dengan media tertentu sehingga timbul efek atau respon yang
diharapkan.

Salah satu aktivitas penting dari manusia adalah komunikasi. Komunikasi
inilah yang melayani kebutuhan manusia yang paling mendasar. Tanpa adanya
hasrat atau minat untuk memahami dan berbagi, komunikasi ini tidak akan terjadi.
komunikasi juga menuntut untuk dapat berbagi dan sharing. Dengan komunikasi
selain dapat memperkenalkan diri dengan orang lain dari komunikasi inilah juga
dapat menjadi cara untuk mengenal diri sendiri (Herry, 2012:7).

Hovland, dkk (Rakhmat, 2007:3) mengartikan komunikasi merupakan
suatu proses individu dalam memberikan rangsangan yang biasanya bersifat

verbal untuk memodifikasi perilaku individu yang lainnya yang bersifat sebagai
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stimulus untuk mendapatkan respon. M Fauzil A dalam bukunya yang membahas
mengenai komunikasi orangtua dengan anak mengartikan bahwa komunikasi
merupakan cara orangtua berbicara pada anak, menyatakan maksud dan nasehat
dan juga mendiskusikan sesuatu dengan anak. Termasuk dalam hal melarang,
menyuruh, menceritakan sesuatu, menganjurkan dan bentuk komunikasi yang

lainnya yang ditujukan dan di ungkapkan secara langsung pada anak.

2) Komunikasi Berkualitas

Kualitas komunikasi merupakan suatu derajat baik buruknya interaksi
sosial, kontak sosial kedua belah pihak, baik pihak pengirim maupun penerima.
Kualitas yang baik dari komunikasi menyebabkan keberhasilan dalam sebuah
interaksi dan dinyatakan sebagai kualitas yang efektif sedangkan kualitas yang
buruk menandakan ketidakefektifan dari komunikasi. Komunikasi yang
berkualitas selalu memperhatikan adanya sikap keterbukaan, kepercayaan,
kejujuran empati dan mendengarkan (Purwanto, 1988). Komunikasi yang berhasil
bukan hanya sekedar kepandaian berbicara, melainkan komunikasi itu sendiri
bersifat efektif atau berkualitas yang menjadi soal bukanlah berapa Kkali
komunikasi dilakukan, tetapi bagaimana komunikasi itu dilakukan (Rakhmat,
2005).

Komunikasi diperlukan didalam sebuah keluarga sebagai aspek yang dapat
membentuk keluarga yang harmonis, dalam mencapai keluarga yang harmonis
tanpa komunikasi kerawanan pecahnya hubungan antara orangtua dengan anak
akan sulit untuk dihindari. Sehingga komunikasi menjadi bagian yang penting dan

menciptakan komunikasi yang berkualitas serta intensif dalam keluarga menjadi
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sebuah keniscayaan. Robitoh (dalam Syaiful B : 2004) menyatakan bahwa dalam
mendidik anak yang cerdas tidak dapat terlepas dari pemanfaat komunikasi dalam
islam seperti gaulan karima, gaulan sadida, gaulan ma’rufa, qaulan baliga,
gaulan layyina, dan gaulan maisura ketika orangtua berkomunikasi dengan anak,
komunikasi dapat membentuk anak yang cerdas secara intelektual, emosional dan
spiritual.

Perkataan yang mulia (L ,S ¥s3) dapat dilakukan dengan memberikan

kata-kata yang dapat membuat anak merasa mendapatkan penghargaan dari

oarngtuanya.

Perkataan yang tepat ()., ¥s3) dengan perkataan ini dapat menjadikan

anak memahami sesuai dengan usianya.

Perkataan yang baik (Lé9,2 ¥43) dengan menerapkan komunikasi ini, anak

akan belajar dengan baik dan orangtua telah menjadi teladan bagi anak.

perkataan yang sampai pada anak (L L ¥43), orangtua harus sabar ketika

sedang berkomunikasi dengan anak sehingga apa yang diberikan orangtua

dapat diterima oleh anak.

perkataan yang membekas (L ¥43), perkataan ini sangat dibutuhkan oleh

anak sebagai pembelajaran yang dalam sehingga anak dapat membantu

mengambil manfaat dari setiap perkataan dari orangtuanya.

Perkataan yang mudah (I,suws ¥g3), Orangtua harus dapat memberikan

pembicaraan yang mudah diterima oleh anak, sehingga anak dapat merasakan
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kenyamanan ketika bersama dengan orangtuanya. Hal ini sesuai dengan hadist

berikut:
"ol sde Hidy pelidl Taubs s "elig dile Al o <l Jgusy JU8 St gl oe

(& Lddl ol gy)
Hadist tersebut, mengajarkan bahwa berkomunikasi dengan manusia dengan

kadar kemampuan berfikirnya. (HR. Bukhari)

Dalam Al-Quran Allah SWT juga memerintahkan untuk selalu
mengajarkan dan mendidik anak dengan pendidikan yang akan berdampak baik
pada kehidupan anak nantinya. Seperti dalam surah An-Nisa: 63
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mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati
mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran,
dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. (QS.

An-Nisa :63)
a) Aspek Komunikasi

Menurut Laswell (1987) terdapat aspek-aspek dalam kualitas komunikasi

yang akan menjadi komunikasi berkualitas, diantaranya :

Keterbukaan. Sejauh mana orangtua dapat terbuka dengan anak sehingga
anak mampu menemukan kenyamanan dengan pengasuhannya. Keterbukaan yang

terjadi dalam komunikasi dapat memberi tanggapan secara jelas terhadap perasaan
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maupun pemikiran yang hendak disampaikan. Sikap terbuka dalam
berkomunikasi akan sangat berpengaruh pada komunikasi interpersonal yang akan
membangun kualitas komunikasi. Sikap terbuka ini dapat ditunjukkan orangtua
dengan menanggapi dengan senang hati pembicaraan yang disampaikan oleh anak

(Indriani, 2014).

Kejujuran. Kejujuran dapat menyebabkan perilaku individu dapat diduga
dan hal ini yang mendorong orangtua agar anak lebih percaya kepadanya.
Komunikasi yang jujur perlu ditanamkan sejak dini oleh orangtua, karena hal
inilah yang akan membentengi anak dalam melakukan sikap-sikap terpuji
(honorable, creditable, respectable) ataupun tidak terpuji seperti : mencuri,

mencontek, pelecehan dan bahkan pembunuhan (Dinar, 2017).

Kepercayaan. Menaruh kepercayaan dapat membantu dalam mencapai
tujuan komunikasi. Dengan percaya anak akan menjalin hubungan yang lebih
akrab dan berlangsung secara mendalam. Secara ilmiah percaya berarti
mengandalkan perilaku orang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki (Rakhmat,
2005). Kepercayaan juga akan menjadikan anak dapat berinteraksi secara alami.

Anak akan jauh dari sifak pembohong dan penakut (Muhammad, 2006:25).

Empati. Perasaan yang sama yang dirassakan seperti yang orang lain
rasakan, tanpa harus terlibat secara nyata dalam perasaan maupun tanggapan. Hal
ini dapat dilakukan orangtua dengan kepekaan yang lebih tajam pada anak.
Komunikasi yang empati adalah orangtua mampu menempatkan dirinya pada

situasi atau kondisi yang sedang dihadapi oleh anak. Komunikasi yang empati



34

bisa dilakukan dengan memotivasi, kontak mata, tidak memotong pembicaraan,
menunjukan minat berkomunikasi dengan anak dan bersikap wajar dengan anak,
dengan empati ini pesan yang ingin disampaikan oleh orangtua akan lebih dapat

dipahami dan diterima oleh anak (Indriani, 2014).

Mendengarkan. Merupakan proses yang butuh konsentrasi dan memiliki
tujuan  melakukan pemahaman sehingga munculnya feedback/respon.
Mendengarkan merupakan aktivtas tanpa biaya, tetapi aktivitas yang sangat
berharga yang tidak boleh disalah artikan (C Drew, 2006:93). Orangtua juga perlu

untuk menerapkan sikap sabar dalam berkomunikasi dengan anak.

b) Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

Menurut Ellis dan Gates (2000) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi komunikasi antara lain:

- Persepsi : pandangan peibadi atas apa yang terjadi di lingkungan
sekitarnya.

- Emosi : perasaan subyektif seseorang dalam merasakan situasi yang
terjadi.

- Latar belakang sosial kultural : sosial budaya mempengaruhi jalannya
proses komunikasi tentang perasaan yang sedang dialami orang lain.

- Pengetahuan : akan sulit berlangsung apabila perbedaan tingkat
pengetahuan.

- Jenis kelamin : pria dan wanita memiliki gaya komunikasi yang berbeda.
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Komunikasi berkualitas dapat juga dilakukan dengan dua jenis komunikasi
yaitu verbal dan nonverbal. Komunikasi tersebut merupakan penyampaian
komunikasi secara sadar. Ketika orangtua bingung untuk mengungkapkan secara
verbal pada anak, orangtua dapat menggunakan bahasa nonverbal seperti gerak-
gerik badan, menunjukkan sikap seperti tersenyum, menggelengkan kepala,
merangkul, dan sebagainya.

Komunikasi verbal. Komunikasi verbal merupakan proses komunikasi
yang disampaikan menggunakan kata-kata melalui mulut. Ada beberapa aspek
dalam komunikasi verbal yaitu perbendaharaan kata, kecepatan berbicara, intonasi
suara, sisi humor, singkat dan jelas serta waktu yang tepat.

Dalam aspek perbendaharaan kata menjadi penting karena komunikasi
tidak akan efektif ketika kata-kata yang digunakan tidak dimengerti oleh
pendengar, hal ini sangat perlu diperhatikan ketika berkomunikasi dengan anak-
anak yang pada tahap perkembanganya anak belum banyak perbendaharaan
katanya sehingga menjadi tugas orangtua untuk memilih kata yang sesuai dengan
anak sehingga anak dapat mudah menangkap maknanya. Kecepatan berbicara
juga perlu diatur ketika berkomunikasi dengan anak-anak, orangtua dapat
menggunakan tempo yang tidak terlalu cepat atau tidak juga terlalu lambat.
Kemudian intonasi akan mempengaruhi arti pesan sehingga orangtua juga berhati-
hati dalam menggunakan intonasi komunikasi dengan anak.

Aspek selanjutnya adalah humor, Dugan (1989) mengambil kesimpulan
bahwa tertawa dapat membantu menghilangkan stres, tertawa mempunyai

hubungan psikis dan fisik, dengan menggunakan humor ketika berkomunikasi
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dengan anak bisa lebih mendekatkan dan menghangatkan hubungan dengannya.
Komunikasi verbal juga harus singkat dan jelas ketika orangtua menggunakan
bahasa komunikasi dengan bahsa yang biasa digunakannya dengan rekan-
rekannya anak menjadi kesulitan untuk memahaminya, dan aspek yang paling
dibutuhkan dalam komunikasi dengan anak adalah waktu yang tepat, waktu
menjadi hal kritis yang perlu perhatian khusus karena pada dasarnya anak masih
memiliki mood yang berbeda-beda sehingga perlu memikirnya waktu yang tepat
dan bahasa yang tepat dalam berkomunikasi dengannya.

Komunikasi Non verbal. Komunikasi nonverbal merupakan proses
komunikasi tidak menggunakan kata-kata. Komunikasi ini menjadi kuat ketika
dilakukan dengan tatap muka. Isyarat (gesture) lebih signifikan daripada kata-
kata, isyarat dalam komunikasi non verbal diantanya adalah gerak tubuh, ekspresi
wajah, kontak mata, postur atau gaya, jarak tubuh, kedekatan dan sentuhan (Potter

& Perry, 2006).

3) Waktu yang Berkualitas

Para ahli menyatakan bahwa seorang ayah memberikan waktunya rata-rata
tiga menit sehari dalam menciptakan percakapan atau komunikasi yang bermutu
dengan anak-anaknya, sedangkan seorang ibu dapat dikatakan sedikit lebih baik
yaitu sekita 5.5 menit. Dan selain waktu itu anak-anak menghabiskan waktunya
untuk bermain, menonton televisi, bermain internet dan yang lainnya. Steve
(2006) mengatakan bahwa anak mengeja kasih dengan W-A-K-T-U, karena

orangtua membagi perhatian dan hubungan antara pekerjaan dan anak.
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Agar orangtua dapat melakukan komunikasi dengan terbuka, jujur,
percaya, empati dan mendengarkan orangtua dapat melakukan komunikasinya
dengan membuat karakteristik waktu yang juga berkualitas (quality time),
orangtua dapat mendukung anak-anak mereka melalui kegiatan keluarga seperti
makan bersama, jalan-jalan, nonton film, atau pergi berlibur bersama. Asfiati
(2012) mengartikan waktu berkualitas adalah adanya kualitas waktu yang
berhubungan dengan kondisi di mana setiap anggota keluarga menekankan arti
pentingnya kebersamaan dan kebermaknaan dalam suasana keluarga. Yang pada
akhirnya anak mengharapkan adanya keharmonisan dan fleksibel hidup antara
ayah dan ibu, ibu dan anak, dan begitu sebaliknya. Waktu berkualitas adalah
frekuensi pertemuan antara orangtua dengan anak untuk melakukan kegiatan yang
berkualitas bersama-sama, seperti membaca, bermain, berkebun, memasak, dan
makan, quality time merupakan waktu yang memberikan fokus secara primer
terhadap sesama kegiatan dan bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan
(Price : 2008).

Quality time is time in whick one’s child, partner, or other loved person
receives one’s undivided attention, in such a way as to strengthen the relationship
(oxford dictionaries online) atau dalam terjemahannya waktu berkualitas adalah
waktu dimana anak, mitra atau orang yang dikasihi menerima perhatian penuh
dari seseorang individu dengan tujuan untuk memperkuat hubungan mereka.
perbedaan yang sangat mendasar dari quality time dengan kumpul keluarga bahwa

waktu berkualitas bukan hanya kumpul keluarga untuk bertemu secara fisik tetapi
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benar-benar meluangkan waktu mereka untuk memperhatikan ataupun
mendapatkan perhatian secara penuh dari individu yang lain.

Waktu untuk bertatap muka sangatlah penting untuk membangun
hubungan yang lekat, dekat dan hangat dengan seorang anak. Bukan kuantitas
waktu yang kita habiskan bersama anak-anak akan tetapi kualitaslah yang paling
penting, meskipun keduanya sama-sama dibutuhkan anak. Kurangnya bertatap
muka dengan anak yang positif selain memiliki dampak yang negatif juga
menciptakan konsekuensi yang tidak menyenangkan. Kuantitas dan kualitas
waktu yang dihabiskan orangtua dengan anak ketika anak masih kecil akan
memberikan damapak hubungan ketika dewasa nanti (C Drew, 2006:101).
Orangtua yang bekerja kurang memiliki quality time untuk anak-anak mereka,
padahal sangat penting kehadiran orangtua secara fisik dan psikis untuk
perkembangan anak yang baik.

Melalui adanya pertemuan antara orangtua dengan anak yang berkualitas
(quality time), berbagai sikap positif akan mudah ditiru oleh anak-anak dan ketika
ada sikap negatif muncul pada diri anak maka orangtua dapat segera mengoreksi
sikap mereka. quality time merupakan serangkaian kegiatan dari yang sangat
terencana dan kegiatan dalam jangka waktu panjang sehingga kegiatan rutin
dalam menggunakan waktu untuk berbagi dengan keluarga. Bagian yang paling
penting dalam quality time adalah kebersamaan atau aktivtas yang dilakukan
bersama-sama dan berinteraksi antara satu dengan yang lain dan juga adanya
komunikasi didalamnya (Marchena, 2004). Dengan adanya intensitas quality

time yang tinggi dan melakukan berbagai aktivittas yang berguna bersama anak
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akan lebih mudah dalam melakukan suatu perilaku tertentu dan anak akan

berkembang lebih positif Leibowitz (dalam Putu & Adijanti 2014).

Dalam konsep islam mengajak setiap keluarga untuk mengutkan fondasi

kehidupan keluarga dengan komunikasi yang baik dengan menerapkan quality

time. Allah telah memeberika 24 jam dalam sehari sehingga mewajibkan

hambanya untuk mampu memanfaatkan waktunya dengan bijaksana apalagi

dalam pengasuhan anak. Kebutuhan yang tidak tampak oleh mata dapat dilakukan

dengan quality time seperti pada beberapa kegiatan berikut:

Menerapkan parenting islami dengan cara beribadah bersama. Dapat
melakukan dengan mengajarkan untuk sholat berjamaah pada tiap waktu
yang berarti quality time tidak hanya mendekatkan diri dengan keluarga
namun mengajarkan anak untuk belajar mencintai nilai-nilai ajaran islam.
Liburan yang menerapkan parenting islami. Dalam mengisi liburan tidak
harus dengan yang mahal dan jauh, berlibur dapat dimanfaatkan dengan
menyegarkan kembali atas penuhnya aktivitas sehingga anak mendapatkan
waktu yang berharga bersama keluarganya dengan saling bercerita dan
memberikan dukungan yang lebih pada anak.

Membiasakan untuk makan bersama keluarga, dari makan bersama inilah
anak dapat berbagi cerita mengenai pengalaman kesehariannya.

Dalam satu minggu tetapkan hari bersama untuk keluarga untuk
menghabiskan waktu bersama misalnya membacakan buku, menonton

acara televisi, atau mengajak anak untuk memasak bersama.
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- Minimalisirkan penggunaan gadget, usahakan ketika bersama sang anak
gadget tidak dilakukan secara fulltime karena dapat mengurangi
komunikasi dengannya.

Islam sangat mengharapkan agar quality time dibudidayakan pada setiap
moment keluarga, sehingga keluarga akan lebih hangat. Waktu yang diisi dengan
hal yang bermanfaat akan melahirkan kehidupan yang baik (Asfiati, 2017).

C. Efektifitas Komunikasi untuk meningkatkan kehangatan pengasuhan

Peneliti belum pernah melakukan penelitian yang sama, namun ada
beberapa penelitian sejenis yang mendukung penelitian ini, diantaranya:

Esti (2011) dalam penelitiannya “Efektifitas Pelatihan Komunikasi
Interpersonal pada Perawat Pria dan Wanita terhadap Kehangatan Perawat di RSU
PKU Muhammadiyah Bantul” penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain
penelitian berupa Quasy Eksperimental dan metode yang digunakan adalah
Randomized Pretest Postest Control. Hasil penelitiannya menunjukkan
kehangatan yang signifikan pada perawat wanita dibandingkan perawat laki-laki
dengan nilai p=0.015 (observasi) dan p=0.046 (kuisioner). Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan komunikasi interpersonal efektif dalam meningkatkan
kehangatan.

Persaman antara penelitian Esti (2011) dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah sama-sama ingin mengetahui tingkat kehangatan melalui
komunikasi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Esti (2011)
adalah penelitian ini menggunakan komunikasi berkualitas sedangkan Esti (2011)

menggunakan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kehangatan.
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Penelitian ini menggunakan guide book (modul) dengan metode action reseacrh
dalam proses intervensi sedangkan penelitian Esti menggunakan observasi dan
juga kuisioner.

Penelitian yang dilakukan oleh Fithria tentang “Pengasuhan Dimensi
Kehangatan Keluarga (Family Warmt Dimension of Bearing)” menyatakan bahwa
gaya dimensi kehangatan merupakan aplikasi bentuk pengungkapan kasih sayang
dan cinta sehingga akan melahirkan rasa aman, nyaman pada anak yang membuat
anak menjadi diakui, dihargai dan lebig memiliki rasa percaya diri. Penelitian
menyatakan bahwa dimensi kehangatan pengasuhan sangat perlu diterapkan oleh
para orangtua. Karena dengan menerapkan hal tersebut akan banyak melahirkan
hasil positif pada anak tidak hanya dalam hal emosi namun juga perilaku dan
intelektualitasnya. .

Devi (2015) dalam penelitiannya “Hubungan antara komunikasi orangtua-
anak dengan penyesuaian diri santri di pondok pesantren tradisional dan modern”
penelitian ini bersifat kuantitatif korelasional dan komparasi. Data analisis
menggunakan analisis korelasi produt moment dan independent sample t test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara komunikasi
orangtua-anak dengan penyesuaian diri santri. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi mampu mempengaruhi penyesuaian diri ketika anak jauh dari
orangtuanya. Semakin baik komunikasi antara orangtua dengan anak maka akan
semakin bsaik penyesuaian diri anak ketika harus jauh dengan orangtuanya.

Sisca Efnita juga melakukan penelitian mengenai program pengasuhan

positif untuk meningkatkan kualitas pengasuhan ibu, dengan model pelatihan
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tripel p ( positif parenting program) yang dikembangkan oleh Sanders. Model

pelatihan dalam penelitian ini juga dijadikan panduan dalam melihat pengasuhan

orangtua sibuk bekerja dalam mengasuh anaknya.

D. Kerangka konsep

Action research

(Suwarsih,
2006)

¢

Pretest

|

Kehangatan dalam
pengasuhan
(Baumrind, 2008)

Aspek : penghargaan
Dukungan
Responsif

Parenting (Hoghughi, 2012)

Postest

a

Wilcoxon signed
rank test (azwar,
2012)

Treatment komunikasi
berkualitas Laswell
(1987)

Bentuk perlakuan :
Wawancara
mendalam
Cakram waktu
Tabel aktivitas
1 dan 2
Evaluasi

Deskriptif  proses
perubahan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian yang masih perlu dibuktikan kebenarananya (Nursalam,
2013). Hipotesis dari penelitian ini adalah,
H1: Ada perbedaan kehangatan pengasuhan antara sebelum dan setelah
mendapatkan perlakuan komunikasi berkualitas dalam guide book
HO: Tidak ada perbedaan kehangatan pengasuhan antara sebelum dan setelah

mendapatkan perlakuan komunikasi berkualitas dalam guide book

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Kerlinger (1973) (dalam
Sugiyono, 2004: 32) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang
akan dipelajari.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel, yaitu variable
terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah komunikasi berkualitas (X) sedangkan variabel terikatnya
adalah kehangatan dalam pengasuhan (Y).

B. Jenis Metode Yang Digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
(action research). Action research dapat dianggap sebagai penelitian ilmiah mikro
yang kolaboratif dan partisipatif. Dikatakan partisipatif karena action research
dilakukan sendiri oleh peneliti mulai dari penentuan topik, perumusan masalah,
perencanaan, pelaksanaan, analisis dan pelaporannya. Dikatakan kolaboratif
karena pelaksanaan action research (khususnya dalam pengamatan) juga dapat
melibatkan teman sejawat. Taylor (1964) berpendapat bahwa “action” bisa
didefinisikan sebagai suatu gerakan yang disebabkan oleh suatu hal pasti. Atau

kejadian yang terjadi dalam diri seseorang yang berfungsi sebagai agen perubah.
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Hart dan Bond (1995) melihat bahwa action research adalah penelitian
berbasis edukatif, menyepakatkan antar individu sebagai anggota suatu kelompok.
Action research lebih jauh adalah focused yang melibatkan suatu intervensi
perubahan yang bertujuan mengembangkan dengan melibatkan ada suatu
lingkaran proses yang bisa diperoleh melalui kolaborasi. McCutcheon dan Jung
(1990) mengatakan dalam action research ada suatu penyelidikan sistemik yang
berlangsung secara kolektif, kolaboratif, self-reflective, kritis dan melibatkan
subyek sebagai partisipan dalam proses penyelidikan.

Tabel 3.1

Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan

Identifikasi
Refleksi l’
I ji i
Tindakan
evaluasi

- Perencanaan

_

Evaluasi

Tindakan l

Simpulan
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Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan model peneliti

Keterangan : == Tanda alur siklus 1

— Tanda alur siklus 2

Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Stepen
Kemmis yang mengembangkan model sederhana, perputaran alami dari proses
action research. Tiap perputaran terdiri dari empat langkah, diantaranya :
perencanaan, tindakan, evaluasi dan refleksi.

1. Perencanaan

Perencanaan ini dibuat sebelum penelitian dilaksanakan dengan
analisis kebutuhan dilapangan yang terjadi. Daftar masalah yang ada pada
sekolah adalah pertama, guru telah memiliki program disekolah yang
terbentuk dalam kegiatan bulanan yaitu parenting, namun kendalanya adalah
karena kesibukan orangtua wali murid dalam bekerja sehingga sedikit sekali
orangtua yang mengikuti kegiatan bulanan tersebut, padahal kegiatan ini
merupakan kegiatan penting dimana antara orangtua dan guru dapat
menyelaraskan pengasuhan antara disekolah dan dirumah serta dari kegiatan
ini orangtua dapat melihat perkembangan anak selama disekolah. Kedua
karena kesibukan orangtua bekerja sehingga waktu yang seharusnya
digunakan untuk bersama anak, menjadi banyak terbagi dengan waktu
kesibukan bekerja, inilah yang membuat anak kurang mendapatkan suasana
kasih sayang dan kehangatan dalam pengasuhannya sehingga anak tidak

berkembang secara optimal sesuai dengan tahap usianya.
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Rancangan penelitian dibuat dengan 2 Kkali siklus. Aktivitas dalam

rancangan penelitian ini antara lain:

a) Melihat tingkat kehangatan pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua
sibuk kerja dengan pre test dalam skala kehangatan yang telah peneliti
rancang.

b) Memilih beberapa orangtua yang memiliki tingkat kehangatan yang
belum maksimal dengan kesepakatan yang dibuat subyek dengan
peneliti.

c) Menentukan fasilitator (guru) untuk membantu evaluasi pelaksanaan
guide book.

d) Melaksanakan perlakuan yang telah di rancang di dalam guide book.

e) Melakukan pendampingan evaluasi dalam pelaksanaan penelitian
kemudian melakukan refleksi untuk siklus ke dua.

f) Melakukan post test.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan

rancangan yang telah disusun sebelumnya.
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2. Tindakan

Pada tahap ini yaitu berupa pelaksanaan dari rancangan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dan juga fasilitator (guru) dalam memberikan
perlakuan komukasi berkualiatas untuk meningkatkan kehangatan pengasuhan

orangtua sibuk bekerja.

Bentuk tindakan

Pzlatihan peggunaan
* | guide book

FGD dengan fasilitator

» | Pendampingan
J| secara khusus

3. Evaluasi

Tahap ini dilakukan untuk melihat berbagai tindakan yang telah
berhasil dilaksanakan maupun yang gagal dan tindakan yang perlu lebih
ditingkatkan. Tahap ini sebagai penilaian dari rancangan yang telah dilakukan.
Pada tahap ini juga dilakukan tahap revisi dalam membentuk rancangan baru

yang lebih sesuai.

Apabila terjadi kegagalan dalam menerapkan komunikasi berkualitas

pada orangtua sibuk bekerja maka dilakukan perencanaan tindakan untuk
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kedua kalinya, yang kemudian melakukan tahap baru untuk melakukan
tindakan sampai pada tahap evaluasi berikutnya. Apabila pada tahap kedua
mengalami kendala dalam pengulangan perlakuan komunikasi berkualitas

maka akan dilakukan tahap berikunya.

Tahap setelah dilakukannya perlakuan adalah post test 1 yang
dilakukan pada orangtua sibuk kerja yang telah menjadi subyek terpilih. Dari
post test 1 ini akan dilihat apakah terjadi perubahan kehangatan pengasuhan
atau tidak setelah dilakukannya perlakuan. Tahap terakhir yang dilakukan

adalah melakukan post test 2.

4. Refleksi

Guru (fasilitator) membantu berperan dalam menganalisis hasil yang
telah dilakukan berdasarkan catatan di lapangan, mengenai hambatan yang
diperoleh dan keuntungan yang telah didapat. Pada tahap ini dilakukan lebih
detail oleh peneliti mengenai penyebab yang mendukung keberhasilan
perlakuan komunikasi berkualitas. Hasil dari tahap ini akan menjadi acuan
dalam melaksanakan siklus rancangan selanjutnya ketika rancangan pertama

belum mendapatkan hasil secara maksimal.
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C. Definisi Operasional
Untuk lebih mudah dalam memahami fokus penelitian, peneliti membuat
definisi terkait variabel penelitian, yaitu:
- Pengasuhan adalah proses membimbing ataupun mengajari sebagi suatu
kewajiban yang dilakukan oleh orangtua pada anak-anaknya. Mengasuh
berarti hadir dalam kehidupan anak baik itu fisik maupun material.
- Kehangatan adalah faktor utama yang dibutuhkan anak dalam menjalani
proses tumbuh dan kembangnya. Dalam kehangatan dapat dilihat seberapa
jauh orangtua mampu membuat kondisi yang positif dalam pengasuhan.
- Komunikasi berkualitas adalah tingkat interaksi yang ideal yang dapat
dilakukan dalam pengasuhan anak, sehingga mencapai pengasuhan yang
positif. Komukasi ini dapat dilakukan dengan sikap orangtua yang terbuka,
jujur, percaya, empati dan mendengarkan anak.
D. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah orangtua yang sibuk bekerja pada usia
21-40 tahun. Alasan mengambil usia tersebut berdasarkan teori Erison (dalam
papalia, Feldman, dan Martorell , 2012) yang menyatakan bahwa di usia tersebut
termasuk kelompok dewasa muda yang mengalami satu tugas perkembangan
menikah dan mengasuh anak sehingga pada usia ini membutuhkan informasi
dalam mengasuh anak. Alasan kedua karena pada usia dewasa muda juga
memiliki tanggung jawab untuk bekerja dan memiliki kemampuan berpikir yang
baik sehingga mampu memahami dan menangani suatu peristiwa secara komplek

jika memperoleh informasi yang cukup.
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Teknik yang digunakan dalam menemukan subyek dalam penelitian ini
adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2012). Sampel penelitian dalam penelitian ini mengambil
sampel 5 orangtua dalam satu kelas, yang semua orangtua adalah sibuk bekerja.
Dengan kriteria 5 orang kelompok action research. Sedangkan subyek
pendukungnya adalah para guru disekolah tersebut yang menjadi fasilitator dalam
penelitian.

E. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap mulai bulan maret hingga
april 2018 dan dilaksanakan di KB-TKIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar.
Penelitian ini menggunakan beberapa siklus yang masing-masing siklus akan
dipantau selama satu minggu sekali untuk melihat tingkat perubahan dari proses
perlakuan, mulai dari tahap percobaan, tahap pengisian dan pelaksanaan guide
book dan tahap evaluasi serta refleksi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Agar dapat membuat kesimpulan diperlukan serangkaian data yang
mendukung. Langkah awal dalam pengumpulan data adalah menyiapkan alat yang
tepat yang memenuhi syarat validitas dan reliabilitas (M. Idrus, 2009). Adapun
langkah-langkah penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.2
Alur penelitian peneliti

1. Tahap Pendahuluan

Kehangatan Study Study lapangan tentang pengasuhan Deskripsi  dan | | Memilih  dan
e e i
Pengasuhan Literatur yang diterapkan oleh orang tua sibuk analisis temuan Menyusun
bekerja desain - model
penelitian
2. Tahap penelitian

Perlakuan dengan  komunikasi . Subyek dengan nilai . Analisis " Uji coba skala
berkualitas di dalam guide book kehangatan rendah dat kehangatan

Y

Rancangan | Tindakan

Uji coba perlakuan Evaluasi dan Uji coba perlakuan

-

| >
terbatas refleksi lebih luas
!
Evaluasi  Dan
pEnyempurnaan
3. Tahap evaluasi
1
Tingkat kehangatan || Model final ] Postiest
ideal

A

Melakukan observasi untuk merancang guide book yang di susun
berdasarkan  preliminary study (studi pendahuluan) dalam
mendapatkan data permasalahan dan fokus penelitian. Selain
melakukan observasi di awal penelitian, observasi juga dilakukan saat
penelitian, hal ini dilakukan untuk mengetahui perilaku yang akan
muncul pada saat penelitian berlangsung. Objek yang diamati adalah

situasi dan kondisi subyek saat penelitian dilaksanakan.
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Melakukan pre-test (uji coba) untuk mengetahui tingkat kehangatan
pengasuhan yang dilakukan orangtua dengan skala kehangatan
pengasuhan sebelum diberikan perlakuan (treatment). Skala yang
digunakan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan pernyataan tertulis kepada subyek (Sugiyono,
2016). Pengisian skala dilakukan dengan kontak langsung, dengan
kondisi ini akan menciptakan suasana yang cukup baik, sehingga
subyek akan sukarela memberikan data obyektif dengan cepat.

Melakukan perlakuan dengan mengevaluasi tiap peningkatan yang
dilakukan orangtua di dalam pengisian guide book, dalam perlakuan

peneliti melakukan:

Pengamatan perubahan setiap minggunya dan melakukan Fokus

Grup Discussion dengan fasilitator dengan guru (proses

triangulasi)

- Catatan lapangan sebagai bukti otentik tentang proses perubahan

- Wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur. Wawancara ini
dilakukan sebagai data tambahan dari angket apabila terdapat hal
yang belum jelas mengenai jalannya penelitian.

- Dokumentasi yang berguna dalam pengumpulan data.

Pengumpulan data dengan metode ini merupakan catatan tertulis

ataupun data yang bisa dijadikan sebagai sumber data yang

relevan. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumen

dari dimulainya permohonan tempat penelitian, data tempat dan
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subyek penelitian. Peneliti juga mengumpulkan foto sebagai

gambaran umum penelitian berlangsung.

4. Melakukan posttest (evaluasi) untuk mengetahui tingkat kehangatan

yang dilakukan orangtua setelah diberikan perlakuan (treatment)

5. Proses pretest dan postest dilakukan dengan memberikan angket.
Bentuk angket yang diberikan adalah pernyataan-pernyataan orangtua
mengenai kehangatan dalam pegasuhan yang juga berbentuk esai yang
diisi oleh orangtua.

Tabel 3.3
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No | Pelaksanaan Tempat Keterangan
1 24 feberuari Validasi aitem
2018
2 3 maret 2018 Sekolah KB/TK-IT | Perizinan penelitian
Al-Hikmah

3 4 maret 2018 Pengambilan hasil validasi

aitem
4 14 maret 2018 | Sekolah KB/TK-IT | Penyebaran skala
Al-Hikmah kehangtan pengasuhan

5 20 maret 2018 | Sekolah KB/TK-IT | Pengambilan skala
Al-Hikmah kehangatan pengasuhan

6 24 maret 2018 | Sekolah KB/TK-IT | Perizinan tindak lanjut dan

Al-Hikmah

persediaan subyek
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7 3 april 2018 Rumah subyek Wawancara mendalam dan
pemberian cakram waktu

8 8 april 2018 Rumah subyek Pemberian tabel aktivitas 1

9 14 april 2018 Rumah fasilitator | Evaluasi perlakuan yang

(quru) diberikan

10 16 april 2018 Rumah fasilitator Pemberian perlakuan tabel
aktivitas 2 dan postest 1

11 23 april 2018 Rumah subyek Evaluasi perubahan yang
diperoleh

12 29 april 2018 Rumah subyek Postest 2 dan evaluasi
lanjutan

G. Instrumen dan Fokus Penelitian

Data penelitian diperoleh melalui 2 instrumen penelitian, Instrumen ini

digunakan sebagai uji coba dan tahap evaluasi.

1. Skala kehangatan pengasuhan yang dimodifikasi ke dalam pernyataan-

pernyataan dari 3 indikator dengan 10 pernyataan dan memiliki jenjang

respon 1-4 di dalam guide book parenting for kids. Skala yang digunakan

adalah skala rating scale, yaitu data mentah yang diperoleh berupa angka

kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
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Tabel 3.4
Blueprint Aktivitas pengasuhan
Konstrak Aspek Indikator Jumlah Nomor
item Aitem
Aktivitas  Kehangatan Penghargaan 3 3,8,5,
pengasuhan Dukungan 3 7,6,9
positif
Responsif 4 2,4,10,1

2. Aspek komunikasi berkualitas yang dimodifikasi menjadi bahan perlakuan

untuk meningkatkan kehangatan yang telah dirancang di dalam guide book
dengan indikator keterbukaan, kejujuran, kepercayaan, empati,
mendengarkan.

Perlakuan terdiri dari lima tahapan, yaitu mulai dari wawancara
mendalam mengenai skala kehangatan pengasuhan, Cakram waktu, Tabel
aktivitas 1, Tabel aktivitas 2 dan evaluasi.

a. Wawancara mendalam

Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara
mendalam kondisi awal dari subyek, dengan sepuluh butir
pertanyaan yang diajukan kemudian peneliti membuat analisis
gejala pada setiap jawaban subyek. Dari wawancara mendalam ini
kemudian dilakukan analisis gejala mengenai kehangatan

pengasuhan yang telah diterapkan oleh masing-masing subyek.
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Dari wawancara mendalam ini orang tua akan mengetahui tingkat

kehangatan yang telah diterapkannya pada pengasuhan.

. Cakram waktu

Cakram waktu berisi tentang karaketeristik waktu yang
dimiliki oleh orangtua. Dalam cakram waktu ini terdiri dari tiga
zona yang mengacu pada 24 jam dalam waktu satu hari, yaitu zona
merah dimana pada zona ini adalah berapa jam orangtua tidak
bersama anak dan dan tidak ada yang mendampingi secara khusus.
Zona kuning adalah berapa jam anak tidak bersama orang tua
namun masih ada yang mendampingi, seperti guru, ataupun
keluarga dekatnnya. Dan zona hijau adalah berapa jam orangtua
bersama dengan anak. Dari cakram waktu ini dapat diketahui
waktu kapan orangtua bersama anak dan kapan orangtua tidak
bersama dengan anak. Dari cakram waktu ini juga dapat diketahui
kegiatan yang dilakukan oleh anak dan orangtua dan perlakuan
cakram waktu ini orangtua akan mampu untuk memetakan waktu
sehingga akan dapat melakukan komunikasi berkualitas pada anak.
Tabel aktivitas 1

Pada tabel aktivitas 1 ini berisi beberapa perilaku dari
komunikasi berkualitas dari ketiga zona waktu. Pada tabel aktivitas
1 orangtua diminta untuk memilih perilaku mana saja yang telah
dilakukan pada anak di setiap zonanya dengan cara menempel

perilaku-perilaku yang telah tersedia. Dan orangtua juga
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melakukan perilaku yang dipilihnya dalam waktu satu minggu, dari
perlakuan tabel aktivitas 1 ini akan dapat melihat kemampuan
orang tua dalam melaksanakan perilaku komunikasi berkualitas
pada anak disetiap zonanya. Pada zona merah terdapat 26 perilaku,
pada zona kuning tedapat 17 perilaku dan pada zona hijau terdapat
63 perilaku komunikasi berkualitas.
d. Tabel aktivitas 2

Pada tabel aktivitas 2 ini merupakan lanjutan dari tabel
aktivitas 1, orang tua diminta untuk melakukan perilaku yang telah
dipilihnya dalam waktu satu minggu sebelumnya, orangtua
memberikan centang pada perilaku yang dilakukan setiap harinya
dalam waktu satu minggu. Hal ini dilakukan untuk melihat
konsistensi orangtua dalam menunjukkan perilaku komunikasi
berkualitas pada anak. dari perilaku yang telah dilakukan dapat
terlihat proses perubahan pada subyek dalam meningkatkan
kehangatan pengasuhan.

e. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah tabel aktivitas 1 dan tabel
aktivitas 2, hal ini bertujuan untuk melihat keefektifan komunikasi
berkualitas yang dilakukan oleh setiap subyek, dan untuk melihat

perubahan dalam kehangatan pengasuhan.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis efektifitas metode komunikasi

berkualitas untuk meningkatkan kehangatan pengasuhan. Penelitian ini
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berfokus pada modul yang dirancang oleh peneliti untuk memaksimalkan
pengasuhan yang positif.
H. Analisis Data
Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan dua
cara yaitu analisis data deskriptif dan analisis data menggunakan uji tanda
Wilcoxon. Analsis data merupakan langkah dari keseluruhan responden dan

sumber data yang telah terkumpul.

a. Analisis Uji t

Data yang diperolen dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari
nilai pretest yang merupakan data awal, dan nilai posttest 1 dan 2 yang
merupakan data akhir dalam evaluasi guide book. Analisis data kuantitatif
yang digunakan adalah uji normalitas untuk uji statistik non parametrik jika
data tidak berdistribusi normal dengan uji Wilcoxon signed rank test dan uji
parametrik jika data berdistribusi normal dengan model paired sampel t test.
Statitistik non parametrik digunakan karena relatif lebih longgar dan dapat
dilaksanakan dengan cepat sehingga hasil penelitian segera dapat disampaikan
dan efesiensi statistik nonparametrik lebih tinggi dibandingkan dengan metode
parametrik untuk jumlah skala sampel yang sedikit namun apabila data
berdistribusi normal dan memenuhi syarat statistik parametrik maka akan
digunakan uji parametrik. Untuk menganalisa uji hipotesis data maka
digunakan alat bantu hitung SPSS (statistic program for sosial science) 23 for

windows.
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Interpretasi hasil untuk menerima atau menolak hipotesis HO adalah :
- Apabila nilai signifikasi <0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima,
yang berarti ada perubahan pada variabel yang diuji
- Apabila nilai signifikasi > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak

yang berarti tida ada perubahan pada variabel yang di uiji.

b. Analisis Deskriptif

Analisis data Deskriptif bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah pada nomor dua yang berkenaan dengan bagaimana kefektifan
komukasi berkualitas, diperoleh dengan deskripsi pada treatmen
komunikasi berkualitas di dalam guide book yang diberikan pada subyek.
Analisis ini dilakukan setiap satu minggu sekali untuk melihat
perkembangan yang telah dilakukan subyek selama melakukan perlakuan

yang peneliti berikan pada guide book.

Disini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara yang
tidak berstruktur, triangulasi dan juga dokumentasi. Teknik interaktif
dipilih dalam membantu menganalisis data. Analisis interaktif terdiri atas
tiga komponen kegiatan yang saling terkait diantaranya adalah reduksi
data, display data dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman dalam
M idrus (2009: 148). Reduksi data merupakan proses menyeleksi,
menyederhanakan, dan mengubah bentuk data mentah yang ada dalam
catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman dan pemfokusan

yang dilihat dari hasil pelaksanaan guide book setiap minggunya. Setelah
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mereduksi data kemudian dilakukan display data, seperti halnya penelitian
kualitiatif analisis data dilakukan sepanjang pelaksanaan penelitian.
Kemudian penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara bertahap mulai
kesimpulan sementara dari siklus I, kesimpulan revisi pada siklus II

sampai pada siklus terakhir dimana hasil yang diinginkan telah tercapai.

Selain itu peneliti juga menggunakan teknik triangulasi untuk
menguji keabsahan data. Menurut Sugiono (2016) triangulasi merupakan
teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan data lain untuk
pengecekan atau pembandingan. Dalam penelitian ini peneliti
menggabungkan beberapa pendapat yaitu peneliti sendiri, keluarga
subyek, ahli dan pihak sekolah dan juga teori. Dari beberapa pendapat
tersebut kemudian ditarik kesimpulan sehingga mendapat data yang
akurat. Dalam triangulasi terdapat beberapa jenis diantaranya triangulasi

sumber, teori dan juga metode sehingga data menjadi teruji keabsahannya.

Uji Keabsahan Data

Sebelum melakukan penelitian, langkah yang perlu dilakukan adalah

menentukan apakah instrumen yang digunakan sudah layak dan sesuai. Oleh

karena itu peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas pada

instrumen penelitian yang akan dilakukan.

1. Uji Validitas

Validitas adalah sejauh mana skor yang tampak sesuai dengan skor

murni (Azwar, 2005). Validitas ini digunakan untuk mengukur kelayakan
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butir-butir instrumen dari variabel kehangatan pengasuhan, dengan
menggunakan validitas isi dan validitas konstruks. Instrumen yang valid
digunakan untuk mendapatkan data. Valid berarti instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiono, 2016).

Untuk mengontrol validitas aitem pada penelitian ini, peneliti
melakukan uji pre linnier untuk memudahkan subyek dalam memberikan
respon pada skala penelitian. Beberapa tujuan dari pre linnier ini adalah,
untuk menghindari pertanyaan yang kurang jelas maksudnya, meniadakan
penggunaan kata-kata yang sulit dimengerti atau asing, terlalu akademik
atau kata-kata yang menimbulkan kecurigaan tertentu, memperbaiki
pertanyaan yang biasa dilewati atau menimbulkan jawaban yang dangkal,
dan menghilangkan aitem yang tidak perlu atau meniadakan aitem yang

kurang relevan dengan tujuan penelitian (Hadi, 2015).

Tabel 3.5

Nama panelis

Nama panelis Bidang keahlian

Dr. Mohamad Mahpur, M.Si | Metpen kualitatif

Aprilia Mega Rosdiana, M.Si | Psikologi perkembangan

M Anwar Fuady, M.Si Psikologi Klinis
Suwarti, S.PdI Ketua parenting
Titik Susiani, S.Pd Ketua parenting

Rohma Susana, S.Pdl Pengasuhan anak
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Supatmiasih, S.Kep Kesehatan anak

Arifah, S.Keb Kesehatan ibu dan anak

Berdasarkan penilaian mengenai skala kehangatan pengasuhan,
keseluruhan aitem bernilai positif, hal ini berarti bahwa skala tersebut
memiliki vaiditas isi yang baik.

Validitas konstruks diperoleh dengan menggunakan bantuan
komputer program SPSS versi 23 for windows, dengan mencari daya beda,
daya beda merupakan penghitungan skor item dengan skor total item.
Azwar (2012) mengatakan bahwa item yang dapat mencapai koefesien
minimal 0,30 memiliki daya beda yang baik. Namun apabila item gugur
dan belum mencukupi jumlah item yang diinginkan, peneliti dapat
mempertimbangkan batas kriteria koefisien dari 0,30 menjadi 0,25 hingga
jumlah item dapat terpenuhi. Pada penelitian ini peneliti memilih koefisien

0,25 karena terbatasnya item yang digunakan.

Reliabilitas

Uji realibilitas adalah uji instrumen secara keseluruhan, uji reliabilitas
ini menunjukkan seberapa kekonsistensian alat ukur yang digunakan. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini adalah menghitung koefisien alpha
cronbach’s dari instrumen penelitian. Teknik yang digunakan dalam
menganalisis hasil yang reliabilitas uji skala kehangatan pengasuhan

dengan menggunakan SPSS 23 for windows.
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Uji signifikasi dilakukan pada taraf 0.05, artinya instrumen dapat
dikatakan reliabel apabila alpha lebih besar dari r kritis korelasi atau bisa
juga dengan menggunakan batasan tertentu misalkan 0.6. jika nilai alpha
cronbach < 0.6 konstruks pertanyaan dimensi variabel tidak reliabel,
namun jika alpha cronbach > 0.6 konstruks pertanyaan dimensi variabel
adalah reliabel. Rumus yang digunakan adalah dengan menggunakan

Alpha Cronbach, yaitu:

SX

Keterangan :
K : banyaknya belahan tes
Sj?: varians belahan j ; j=1,2,...k

S,2: varians skor tes

Tabel 3.6
Kategorisasi koefisien Alpha Cronbach (Arikunto, 2006)
~ Kriteria ~ Kaoefisian realibilitas
San_ga{t reliabel ~>0.900 4
Reliabel 0.700 —0.900
Cukup reliabel 0.400 — 0.700
Kurang reliabel 0.200 - 0.400

Tidak reliabel < 0.200

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Seting Penelitian

1. Gambaran Lokasi Peneltian

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti perlu menentukan dan
memahami tempat penelitan. Hal ini dilakukan dengan melakukan observasi dan
wawancara pada pihak terkait untuk menentukan subyek, fokus penelitian dan
segala hal yang berkaitan dengan penelitian.

Peneliti melakukan penelitian di KB/TK-IT (kelompok belajar dan taman
kanak-kanak islam terpadu) Al-Hikmah yang terletak di jalan Angsari 125 Bence,
kecamatan Garum, kabupaten Blitar. Lembaga sekolah ini berstatus swasta yang
berdiri di bawah yayasan Al-Hikmah. Sekolah ini berdiri pada tanggal 20 Juli
2011, yang memiliki luas bangunan 1000 m? Sekolah ini merupakan salah satu
sekolah favorit di daerah Blitar dengan program yang berbeda dari sekolah anak
usia dini pada umumnya. Sekolah ini menerapkan sistem Full Day School yang
dimulai pada jam tujuh sampai empat sore, setiap senin sampai jum’at.

Lembaga Al-Hikmah berada dalam lingkup sekolah islam terpadu yang
mengedepankan nuansa keislaman dalam mendidik peserta didiknya. Kebanyakan
murid-murid yang bersekolah disana berassal dari keluarga ekonomi menengah
keatas secara finansial. KB/TK-IT Al-Hikmah memiliki murid sekitar 160 yang
terbagi menjadi 14 kelas yaitu KB (kelompok bermain) yang terdiri dari 4 kelas

dan TK (taman kanak-kanak) yang terdiri dari 10 kelas.
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Visi KB/TK-IT Al-Hikmah adalah “Terwujudnya Lulusan Taman Kanak-
kanak yang Mulai Memiliki Kepribadian Qur’ani yang Berkualitas, Kreatif dan
Mandiri”. Dengan beberapa Misi yang dimiliki yaitu, (1) menyiapkan anak didik
untuk memiliki agidah islam yang benar, (2) menyiapkan anak didik untuk
memiliki kecakapan dalam mengatur perilaku kesehariannya secara islami, (3)
menyiapkan anak didik untuk menguasai kemampuan dasar pengetahuan dan
teknologi, (4) menyiapkan anak didik untuk mengasah bakat dan potensi secara
optimal, dan (5) menjadi sekolah islam percontohan yang berwawasan global.

Sekolah ini  juga memiliki beberapa pengembangan pendidikan
diantaranya, (1) kurikulum formalnya semua mengacu pada dinas pendidikan, (2)
kurikulum plusnya perpaduan antara dianas pendidikan dan muatan lokal, (3)
belajar menulis dan membaca huruf abjad dengan terget dapat membaca dan
menulis dengan lancar, (4) belajar membaca huruf arab dengan target dapat
membaca jus amma, (5) menghafal surat-surat pendek dalam al-Qur’an, (6) hadis
dan doa sehari-hari, praktek wudlu dan sholat setiap hari, (7) membiasakan hidup
dalam nuansa islami dan berakhak mulia penegenalan komunikasi dasar bahasa
ingris dan bahasa jawa halus, (8) penerapan belajar dengan metode sentra
menjadikan anak mampu menyerap pelajaran dengan baik tanpa merasa dipaksa,
(9) menggalakkan infaq kelas setiap hari jum’at untuk melatih siswa gema
beramal, (10) program makan bersama dengan pembiasaan makan yang baik, (11)
arena permainan yang standart memungkinkan siswa dikondisikan dalam belajar

sekalipun sedang bermain, (12) program pengenalan instansi secara berkala dan
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(13) pemberdayaan wali murid atau orang tua melalui forum silaturrohim dan
kajian keislaman secara berkala.

KB/TK-IT Al-Hikmah ini juga memiliki beberapa kegiatan unggulan yaitu
DDTK (deteksi dini tumbuh kembang), parents club, parents day, sentra, PHBS
(perilaku hidup bersih dan sehat). sekolah ini juga memiliki program utama yaitu
program parenting, program ini dibentuk dengan tujuan (1) orang tua adalah
pendidik anak pertama dan anak membutuhkan banyak bekal tentang pengasuhan,
(2) untuk menyelaraskan progra sekolah dengan orang tua, sehingga tahapan yang
diajarkan disekolah orang tua juga harus tau dan paham, (3) tidak hanya anak
yang menjadi baik, namun orang tua juga belajar menjadi teladan yang baik, (4)
orang tua adalah ladang dakwah sehingga bersama-sama mengenal islam dan
menjadi baik bersama.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini bekerjasama dengan KB/TK-IT Al-Hikmah Blitar, Lokasi

penelitian ini bertempat di rumah masing-masing subyek pada hari sabtu dan
minggu mulai dari bulan maret sampai april. Waktu dan tempat penelitian
ditentukan didasarkan beberapa hal, diantaranya:
a. Sabtu dan minggu adalah waktu longgar yang dimiliki oleh para orang
tua sibuk kerja, dan bertempat dirumah masing-masing subyek.
b. Kesediaan dari masing-masing subyek untuk berpartisipasi dalam
penelitian yang dilaksanakan.
c. Peneliti menjadi cukup mengenal kondisi sosial dan suasana

lingkungan subyek penelitian secara langsung.
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3. Penetapan Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini merupakan orangtua dari anak disekolah
tersebut yang berjumah 5 orang tua sibuk kerja. Pengambilan subyek didasarkan
pada syarat-syarat yang terbatasi dalam penelitan ini, yaitu (1) orangtua sibuk
bekerja, (2) orangtua yang memiliki skor rendah pada hasil pretest, (3) orangtua
yang setuju dan bersedia untuk mengikuti tindaklanjut penelitian. Pengambilan
data pada subyek dilakukan dengan beberapa cara, yakni : data dari orang tua,
skala kehangatan pengasuhan yang diisi oleh orangtua, perilaku komunikasi
berkualiatas yang diisi oleh orang tua. Sebelum skala disebar peneliti memberikan
surat pemberitahuan dari KB/TK-IT Al-Hikmah sebagai surat pengantar saat
peneliti meminta orang tua untuk mengisi skala penelitian. Prosedur dalam
pengambilan data, peneliti menghubungi orangtua satu persatu yang memiliki

skor rendah dari pengisian skala.

4. Informed Consent

Informed consent adalah pentunjuk dan kesepakatan antara peneliti dan
subyek penelitian, dalam informed concent berisi tentang informasi biodata dari
subyek dan juga permintaan izin dan kesediaan dengan menandatangani surat
pernyataann dari subyek untuk ikut berpartisipasi dalam proses tindak lanjut
penelitian. Informed consent merupakan bukti fisik bahwa subyek bersedia untuk
mengikuti rangkaian kegiatan penelitian tanpa ada keterpaksaan dari pihak

manapun.
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5. Pengendali Alat Ukur Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur skala kehangatan
pengasuhan. Instrumen ini digunakan untuk mengukut tingkat kehangatan
pengasuhan yang di terapakan oleh orang tua sibuk kerja pada anaknya. Skala
kehangatan pegasuhan ini terdiri dari 10 item dengan 4 jawaban bergradasi.
Semua pilihan jawaban memiliki makna kehangatan pengasuhan namun setiap
jawaban memiliki skor tersendiri, jawaban pada urutan atas memiliki skor

terendah dan jawaban paling bawah memilki skor tertinggi.

6. Guide Book Komunikasi Berkualitas

Guide Book ini merupakan buku pendamping yang diberikan pada orang
tua yang berisi skala kehangatan pengasuhan dan kumpulan perilaku yang dapat
dilakukan oleh orang tua untuk melaksanakan bentuk komunikasi berkualitas.
Dalam guide book ini berisi alat, bahan, tujuan, prosedur, materi, sesi dan
tahapan-tahapan perlakuan komunikasi berkualitas untuk meningkatan kehangatan
pengasuhan.

Tahap awal dalam penyusunan guide book adalah hasil analisa kebutuhan
yang disesuaikan dengan kondisi subyek penelitian. Tujuan, sasaran dan prosedur
penggunaan guide book ditetapkan juga berdasarkan analisa. Guide book disusun
berdasarkan teori yang ada yang disesuaikan dengan lapangan. Tahap akhir
dalam guide book ini adalah evaluasi untuk menilai apakah perlakuaan berhasil
dilaksanakan atau tidak. Guide book ini disusun menyesuaikan dengan kebutuhan
orang tua sibuk kerja yang tetap menginginkan pengasuhan yang ideal pada anak-

anaknya.
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7. Perhitungan dan Pengujian Validitas Guide Book

Guide book yang telah disusun telah diuji kevalidannya agar dapat
memenuhi standart penelitian. Uji validitas Guide Book dilakukan dengan bantuan
penilai mengenai skala kehangatan pengasuhan dan aspek komunikasi berkualitas.
Hasil kelayakan guide book terlampir. Penskoran skala kehangatan pengasuhan
dilakukan dengan penyusunan alternatif jawaban model skala rating scale dengan
gradasi setiap jawaban dari masing-masing item. Hasil dari penskoran kemudian
dilakukan uji validitas dan reliabilitas skala, untuk memudahkan perhitungan
peneliti menggunakan bantuan program SPSS 23 for windows.

Uji Validitas Validitas isi . Dari hasil uji pre linnier pada 2 ahli psikologi,
3 ahli parenting dan 2 orang tua, dari 15 aitem yang dibuat ada beberapa aitem
yang telah mengalami perbaikan sehingga aitem yang digunakan dalam penelitian
ini berumlah 10 aitem mengenai kehangatan dalam pengasuhan.

Uji ValiditasValiditas konstruk.Dari 15 aitem yang telah di uji coba ada
10 item yang memiliki nilai koefisien lebih dari 0.25. keputusan nilai koefisien
0.25 adalah karena keterbatasan aitem yang digunakan.

Uji Reliabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan
menggunakan rumus aplha cronbach yang dihitung dengan bantuan SPSS 23 for
windows, dari skala kehangatan pengasuhan menunjukkan nilai koefisisen
reliabilitas yaitu 0.835. hasil ini menunjukkan bahwa skala telah memiliki derajat

reliabilitas yang reliabel.

Hasil Uji Beda. Untuk mengetahui kelayakan aitem, peneliti juga

melakukan uji beda diskriminasi. Menurut azwar (2012) daya beda adalah sejauh
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mana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang
memiliki dan tidak memiliki atribut penelitian. Cara melihat daya beda adalah
dengan menghitung koefisien antara skor item dengan skor skala dimana
komputasinya akan menghasilkan koefisien aitem total (Azwar, 2013). Untuk
menghilangkan bias dalam setiap aitem, maka peneliti juga menggunakan korelasi
aitem total atau corrected item-total correlation. Hasil dari perhitungan uji
validitas skala kehangatan pengasuhan diperoleh nilai terendah adalah 0.433 >
0.25, hal ini menunjukkan bahwa aitem yang telah terpilih memiliki daya beda

lebih dari batasan koefisien minimal yang ditetapkan peneliti.

B. Temuan Penelitian

1. Analisis Kebutuhan

a. Keluhan, kendala dan masalah

Dari guru disekolah. Pada tahap ini peneliti melaukan preliminary
studi, yaitu studi pendahuluan untuk mendapatkan data permasalah dan juga
fokus penelitian. Berdasarkan hasil observasi langung dan juga wawancara
yang dilakukan dengan beberapa guru KB/TK-IT. Hasil yang diperoleh adalah
masalah pengembangan parenting disekolah, permasalah yang paling dasar

yang dialami oleh pihak guru-guru dalam melaksanakan tugasnya.

“ nggeh kayak begini ya, kalau acara parenting, sebenarnya kami telah
mengusahakan untuk acara ini agar semua wali murid ikut, tapi yang
nggeh seperti yang njenengan lihat, belum ada setengahnya dan ini juga
selalu terjadi setiap acara, kami juga telah menyesuaikan waktu, nggeh
mungkin karena waktu kesibukan para orangtua sehingga berhalangan
hadir, padahal acaranya juga sebulan sekali”. (A1, 4 maret)



72

“ sebenarnya ini merupakan progam utama kami, ya biar apa yang kami
ajarkan disekolah juga dapat diterapkan dirumah juga, sebenarnya kami
berharap baik dari program yang kami adakan ini, program ini dibentuk
karena masih banyak orangtua yang belum peduli sepenuhnya pada
perkembangan anak” (T2, 3 maret)

*“ kalau masalah fonik ini yang kami tekankan dek, karena kalau motorik
semua sudah tuntas, insyaAllah proses pembelajaran akan berjalan
mudah kedepannya nanti, untuk itu kami juga butuh orangtua agar apa
yang diajarkan disekolah juga diulang dirumah”. (S1, 3 maret)

Program parenting adalah program yang ingin dituntaskan oleh pihak
sekolah, dengan agenda satu bulan sekali. Namun, dalam program utama yang
dimiliki sekolah ini belum berjalan dengan maksimal, karena terkendala kehadiran
para orang tua. Program yang telah dirancang belum mendapat dukungan penuh
dari pihak orang tua. Kehadiran para orang tua dalam acara ini sangat sedikit
sekali, karena pada kenyataannya kebanyakan orang tua dari anak-anak adalah
orang tua sibuk bekerja, sehingga waktu yang diberikan sekolah dalam
pelaksanaan program terkadang tidak sesuai dengan waktu keseluruhan orang tua.
Sehingga program ini belum mendapat apresiasi dan antusias dari keseluruhan
orangtua. Karena ini pula membuat pengasuhan dirumah dengan yang disekolah
belum seimbang seluruhnya, sehingga perkembangan anak juga dirasa kurang
maksimal, dalam hal kemandiriannya, kepercayadiriannya, emosi, dan

intelektualitasnya.

Dari orangtua. Sebagian besar orang tua mengatakan bahwa program
yang dimiliki oleh KB/TK-IT Al-Hikmah sangat bagus, terutama ada program
parenting yang diadakan setiap bulannya, sehingga dari program ini orang tua
dapat mengetahui perkembangan anak yang sangat banyak dari para guru dan juga

orang tua mendapat tambahan ilmu mengenai pengasuhan anak yang baik dan
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ideal, yang menjadi masalah dari orang tua tidak dapat selalu hadir dalam acara
tersebut adalah karena kesibukan yang mereka miliki. Namun sebenarnya orang
tua juga menginginkan untuk selalu hadir dalam acara tersebut, karena terkendala
waktu kesibukan para orang tua memilih untuk menyelesaikan kesibukan mereka
dari pada menghadiri acara tersebut. berikut ini sebagian besar tanggapan dari

para orangtua.

“ ya bagus sebenarnya mbak, tapi saya kadang bisa hadir kadang juga
nggak, soalnya kadang juga dirumah sibuk ini itu, jadi kadang ya sekedar
tanya-tanya aja kalau terpaksa gak bisa hadir” (Rf1, 18 maret)

“kalau untuk selalu ikut acara-acara sekolah saya radak bingung ya
mbak, apalagi cuti kerja saya kan gak banyak, nanti kalo sering diambil
gak enak juga dengan kantor”’(Aml, 18 maret)

Dari anak-anak. Saat bercerita dengan anak-anak, sebagian besar
mereka mengatakan bahwa orang tuanya sibuk bekerja dan banyak yang
mengatakan jarang bertemu dengan orang tuanya, sehingga ketika pulang
sekolah banyak anak-anak yang dititipkan di tempat penitipan anak di sekolah,
mereka baru dijemput disore hari, sebagian dijemput langsung oleh orang
tuanya namun sebagian juga dijemput oleh pengasuhnya karena orang tua
belum pulang bekerja. Sebagian besar anak-anak baru bertemu dengan orang
tuanya di sore atau bahkan malam hari. Belum menentu ketika anak dan orang
tua di rumah dapat bertemu secara khusus, orang tua masih mengerjakan tugas
tambahan dari kantornya. Sehingga anak-anak kurang mendapatkan
pengasuhan yang hangat dari orang tuanya. Anak-anak masih banyak yang
belum dapat mengontrol emosinya, belum mampu untuk mandiri, fonik yang

belum tuntas karena kurang bantuan dan dukungan dari orang tuanya.



74

b. Penemuan komunikasi berkualitas sebagai perlakuan dalam

meningkatkan kehangatan pengasuhan
Setelah dilakukan kegiatan pengumpulan kendala, keluhan, dan
permasalahan dari guru, orang tua dan juga anak-anak di KB-TK-IT, diuraikan

sebagai berikut:

Merumuskan (define). Kesibukan orang tua bukan menjadi kedala
untuk memberikan pengasuhan yang ideal bagi anak-anaknya, waktu yang
sangat sedikit yang dimiliki oleh orang tua untuk anak-anaknya juga bukan
merupakan  masalah  besar ketika para orang mampu untuk

mengkarakteristikkan waktu yang mereka miliki.

Menentukan (determine). Mekipun orang tua jarang memiliki waktu
untuk anak-anaknya namun ada satu hal penting yang mampu menyelesaikan
dan mampu menjawab pentanyaan-pertanyaan orang tua yang tetap
menginginkan memberikan pengasuhan ideal pada anak-anaknya namun tetap
dapat menjalannya kesibukannya, yaitu dengan komunikasi. Waktu orang tua
dengan anak dibagi menjadi tiga, yaitu waktu ketika anak tidak bersama orang
tua, waktu anak tidak bersama orang tua namun masih ada yang mendampingi
anak dan waktu ketika anak tidak bersama orang tua. Dari ketiga waktu
tersebut orang tua tetap dapat melakukan komunikasi dengan anak.
Komunikasi yang tetap dijalankan oleh para orang tua sibuk kerja dalam
pengasuhan akan mampu meminimalisir keterlambatan perkembangan anak-
anaknya. Dengan komunikasi yang terjalin baik antara orang tua dengan anak

perkembangan anak akan tetap berjalan dengan ideal.
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Menemukan (discover). Dari hasil observasi dan juga wawancara
yang dilakukan, dapat ditentukan fokus penelitian dengan perlakuan yang
diberikan pada orangtua sibuk kerja yang menginginkan dapat memberikan
pengasuhan ideal pada anak-anaknya. Tindakan yang dilakukan adalah
melaksanakan komunikasi berkualitas, dengan memberikan beberapa perilaku
yang dapat dilakukan orang tua dari komunikasi berkualitas  untuk

meningkatkan kehangatan pengasuhan.

Pemberian pre-test skala kehangatan pengasuhanpada orangtua sibuk
kerja

Kegiatan ini dilakukan pada tahap pertemuan awal penelitian dilaksanakan
dengan subyek penelitian, skala mengenai kehangatan ini diberikan untuk
mengetahui tingkat kehangatan yang diberikan pada pengasuhan yang telah
dilakukan. Pretest diberikan pada 80 orangtua dan hasil pretest yang kembali
adalah 54 orangtua. Setelah tes ini dilakukan peneliti melakukan wawancara
kesiapan pada setiap responden yang menjadi subyek penelitian, dari proses
ini peneliti menetapkan lima subyek yang diberikan tindak lanjut.

Dalam menetapkan subyek, peneliti juga membutuhkan bantuan dari para
guru wali kelas wuntuk ikut memberikan keputusan subyek yang
ditindaklanjuti. Berdasarkan informasi yang telah para guru miliki dari setiap

subyek penelitian.
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2. Penentuan Tindakan

Dari identifikasi permasalahan yang telah didapat pada pra penelitian,
mengenai analisis masalah dan penentuan fokus penelitian, tindakan ini dilakukan
untuk menguji secara nyata (empiris) dari hipotesis yang ditentukan. Pada
tindakan ini mencakup semua langkah tindakan penelitian secara terperinci.
Segala persiapan dan kebutuhan penelitian telah dipersiapkan dengan matang,
mulai dari materi, teknik perlakuan, dan pelaksanaan tindakan.

Melakukan kerjasama dengan guru untuk menemukan bentuk komunikasi
berkualitas yang menjadi solusi untuk meningkatkan kehangatan dalam
pengasuhan. Pada tindakan ini juga berisi mengenai target yang akan dilakukan di
lapangan berdasarkan analisa kebutuhan yang telah didapatkan. Selain itu juga
diadakan evaluasi pada setiap perkembangan pelaksanaan penelitian.

Berikut ini adalah kegiatan tindak lanjut dalam proses penelitian:

a. Pada tanggal 14 Maret 2018 dilaksanakan pre-test untuk mengetahui
tingkat kehangatan pengasuhan yang telah diterapkan. Ini merupakan
tindakan awal pelaksanaan penelitian.

b. Pada tanggal 20 Maret 2018, dilakukan wawancara mengenai kesiapan dan
persetujuan pada subyek yang memiliki skor rendah dalam pre-test untuk
dilakukan tindak lanjut. Dalam menentukan target subyek peneliti
berdiskusi dengan para guru wali kelas.

c. Di tanggal 24 Maret 2018, peneliti memberikan tindakan pada subyek,

dengan bertemu secara langsung untuk menjelaskan proses tindak lanjut.



77

d. Proses selanjutnya pada tanggal 8 Maret 2018, melakukan evaluasi tahap
pertama setelah tahap tindakan pertama dilakukan dan memberikan
postest tahap 1.

e. Pada tanggal 14-28 April 2018, setelah evaluasi dilakukan, peneliti
melakukan refleksi lanjutan dengan memberikan tindakan baru, dengan
melakukan wawancara tambahan untuk mendapatkan data lebih mendalam
dari para subyek.

f. Pada tanggal 29 April 2018, dilakukan post-test yang berupa angket skala
kehangatan pengasuhan, dan diberikan angket pertanyaan mengenai
perubahan yang telah didapatkan setelah mendapatkan perlakuan tindakan
dari peneliti.

g. Kegiatan terakhir adalah evaluasi pada tanggal 28-29 April 2018. Pada
kegiatan ini dilakukan diskusi mendalam terkait kesesuaian pencapaian
yang telah didapat oleh subyek.

Pemberian tindakan dilakukan dirumah subyek penelitian, karena peneliti
ingin mendapatkan informasi secara langsung dari subyek dan juga dapat
mengamati secara langsung tindakan yang dilakukan peneliti kepada anak. Hasil
dari pemberian tindakan yang dilakukan oleh subyek terlihat beberapa perilaku

sering dilakukan dan beberapa perilaku jarang dilakukan.

3. Evaluasi Penelitian

Dari evaluasi dapat diketahui keefektikan dari komunikasi berkualitas untuk
meningkatkan kehangatan pengasuhan, dapat diketahui juga apa saja keberhasilan

yang telah didapatkan dan juga kegagalan yang terjadi. dari evaluasi didapat
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tindakan yang kurang tepat untuk mengetahui proses secara keseluruhan dari

subyek, yaitu pada tindakan ketiga mengenai tabel aktivitas.

4. Refleksi

Mengetahui secara detail keberhasilan yang didapat dan kegagalan yang
terjadi. Dalam refleksi ini dilakukan diskusi dengan dosen, guru dan juga subyek.
Keberhasilan subyek terlihat dari hasil skoring perlakuan perilaku yang telah
dilakukaan selama proses tindakan berlangsung. Dari tindakan tabel aktivitas 1,
ditemukan refleksi dalam tabel aktivitas 2. Dari aktivitas menempel perilaku
harian menjadi aktivitas mencentang perilaku harian, Perubahan pada tindakan ini
dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai proses perubahan pada
masing-masing subyek.

C. Pemaparan Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

a. Skor Rata-rata Hipotetik

Tabel 4.1
Hasil Uji Skor Rata-rata Hipotetik

Variabel Maksimal Minimal Rata-rata
Kehangatan 40 10 25
pengasuhan

Berdasarkan tebel tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut :
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- Pengukuran skala kehangatan pengasuhan menggunakan satu skala
yang telah dimodifikasi oleh peneliti, skala yang digunakan berjumlah
10 item dengan rentang gradasi 1-4, sehingga memiliki skor tertinggi
40, skor terendah 10 dan rata-rata 25. Dari skor ini dapat diketahui
bahwa skor tertinggi yang harus dimiliki orangtua dalam memberikan
kehangatan pengasuhan adalah 40.

b. Deskripsi Kategori Data
Analisis data kehangatan pengasuhan dilakukan dengan tiga kategori
yaitu sedang, tinggi dan rendah. Dengan demikian dapat diperoleh
hasil presentase sebagai berikut

Tabel 4.2
Hasil Deskripsi Kategori Data

Karakteristik Jumlah Mean Std

kehangatan

Deviasi
Kehangatan 2520 5.115
pengasuhan
Rendah 0
Sedang 3
Tinggi 2

Berdasarkan diagram lingkaran tersebut, dapat dikategorisasikan
orangtua dalam kategori sedang dan tinggi, subyek dalam kategori sedang

sebanyak 3 dan kategori tinggi sejumlah 2 subyek. Hasil menunjukkan bahwa
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paling banyak subyek berada dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa 3
subyek dalam kategori sedang memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kehangatan dalam pengasuhan hingga mencapai kehangatan pengasuhan
dalam kategori tinggi. Sedangkan 2 subyek dalam kategori tinggi yang telah
memiliki kategori ideal dalam kehangatan pengasuhan juga masih memiliki
kesempatan untuk mempertahankan ataupun lebih meningkatkan kembali

sampai pada skor maksimal yaitu 40 atau sama dengan memiliki nilai 100.

2. Analisis Uji t (Statistik)

a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat skor variabel. Untuk
mendeteksi normalitas data penelitian dilakukan dengan menggunakan
program SPSS kolmogorov-smornov test. Pengujian dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel data yang digunakan berdistribusi normal atau
tidak. Jika data berdistribusi normal maka menggunakan metode
parametrik namun jika data tidak terdistribusi normal maka meggunakan
non parametrik. Dasar pengambilan keputusan dalam menentukan
normalitas data adalah:

- Jika probabilitas (p) sig > 0.05, maka data berdistribusi normal

- Jika probabilitas (p) sig < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal

Hasil analisis uji normalitas one-sample kolmogorov-smornov Test dengan

bantuan SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Hasil uji Normalitas

Variabel Pretest Posttest 1 Postest 2

N 5) 5) 5
Kolmogorov- 0.430 0.597 0.480
Smirnov Z
Asymp.Sig  0.993 0.868 0.975

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal
karena memiliki nilai p > 0.05. hasil data pretest memiliki nilai 0.993 >
0.05 maka data pretest terdistribusi normal. Kemudian data posttest
pertama memiliki nilai 0.868 > 0.05 hal ini berarti data terdistribusi
normal juga. Dan hasil dari postest kedua 0.975 > 0.05 juga terdistribusi
normal. Hal ini menandakan bahwa dari sampel yang digunakan dapat
mewakili populasi yang ada, dari 5 orangtua sibuk kerja yang menjadi
subyek penelitian dapat mewakili seluruh orangtua sibuk kerja karena data

berdistribusi normal meskipun dengan subyek sedikit.

b. Hasil Deskriptif Statistik
Analisis deskriptif statistik digunakan untuk menggambarkan data secara

umum. Hasil dari analisisnya adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.4
Hasil Deskripsi Statistik

Std. Dev
Pretest
Posttest 1

Posttest 2

Valid

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan nilai minimal,
maksimal, mean dan juga standart deviasi pada subyek. Skor kehangatan
pengasuhan terjadi kenaikan dari pretest dengan posttest setelah diberikan
perlakuan komunikasi berkualitas pada subyek setiap minggunya.

c. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan berdasarkan hasil dari uji normalitas
data, apabila data berdistribusi normal maka digunakan uji parametrik
paired sample t-test sementara apabila data berdistribusi tidak normal
maka menggunakan uji non-parametrik yaitu wilcoxon signed rank test.
Model uji beda tersebut digunakan untuk menganalisis model penelitian
pre dan post atau sebelum dan sesudah. Uji beda dilakukan untuk
mengevaluasi perlakuan pada satu sampel yang sama pada periode
pengamatan yang berbeda (Pramana, 2012). Uji wilcoxon signed rank test
ini dapat memberikan gambaran mengenai perubahan dari perlakuan yang

diberikan, sehingga dapat membuktikan hipotesis yang diajukan.
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Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Data hasil uji normatitas
menunjukkan distibusi normal, namun subyek dalam penelitian ini
berjumlah < 30 maka peneliti menggunakan wilcoxon signed rank tes,

hasil dari uji rank adalah sebagai berikut :

Hipotesis :

Ho => komunikasi berkualitas tidak efektif dalam meningkatkan
kehangatan pengasuhan.

Ha => komunikasi berkualitas efektif dalam meningkatkan
kehangatan pengasuhan.

Tabel 4.5

Hasil uji wilcoxon Signed Rank Test

Test Statistics®

posttestl — posttes2 - posttes2 -
pretest posttestl pretest
z -2,032° -2,041° -2,023
Asymp. Sig. ,042 ,041 ,043
(2-tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Dengan subyek berjumlah 5, tidak ada data yang mempunyai beda-
beda negatif, dan 5 subyek bernilai positif. saat posttest pertama ada 1
subyek yang memilki nilai sama dan di posttest kedua tidak ada yang sama

(ties). Untuk n (jumlah data) = 5, tingkat signifikasinya adalah 0,043 <
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0.05, maka HO ditolak, yang bermakna komunikasi berkualitas

mempunyai efek dalam meningkatkan kehangatan pengasuhan.

Hasil Nilai pretest, post test 1 dan post test 2

Tabel 4.6

Hasil Nilai Kehangatan dalam Pengasuhan

Subyek Pretest Postest 1 Gain
Skor  Tingkatan Skor  Tingkatan Score
skala skala

MK 60 Sedang 85 Tinggi 25

MB 57 Sedang 60 Sedang 3

MV 81 Tinggi 83 Tinggi 2

MS 50 Rendah 57 Sedang 7

MA 32 Rendah 52 Sedang 20

Subyek Postest 1 Postest 2 Gain
Skor  Tingkatan Skor  Tingkatan Score
skala skala

MK 85 Tinggi 85 Tinggi 0

MB 60 Sedang 72 Sedang 12

MV 83 Tinggi 90 Tinggi 13

MS 57 Sedang 70 Sedang 13

MA 52 Sedang 57 Sedang 5
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Hasil dari pretest sampai ke posttest kedua masing-masing subyek
memilki variasi peningkatan Nilai pada setiap aspek kehangatan dalam
pengasuhan, selisin menunjukkan adanya peningkatan, namun ada 1

subyek yang tidak mengalami peningkatan pada postest kedua.

Tabel 4.7
Hasil tingkat kehangatan pretest dan posttest
Tingkat Kehangatan
160 g —
140 — - —
120 - —
= 100 —
- 80 —
% 60 —
40 —
20 —
0

pretest posttestl posttes2

Seriesl 115 139 152 E|

Setelah melakukan pretest, posttest 1 dan posttes 2, peneliti mencoba
untuk melihat selisih skor yang dimiliki oleh masing-masing subyek
menggunakan metode gain score. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di atas.
Berdasarkan hitungan selisih (Gain Score) dapat disimpulkan bahwa
komunikasi berkualitas dapat mempengaruhi dalam meningkatkan kehangatan

pengasuhan pada subyek.

3. Analisis Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui proses yang dialami oleh subyek
sebelum sampai setelah penelitian dilakukan. Analisis Deskriptif ini dilakukan

bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai perubahan yang telah dialami
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oleh subyek. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara wawancara lebih dalam
mengenai skala kehangatan pengasuhan, observasi secara langsung pada
perkembangan yang dilakukan oleh subyek pada guide book komunikasi

berkualitas yang diberikan peneliti sebagai perlakuan.

a) Deskripsi konten kehangatan

- Proses pretest dengan posttest petama

Dari pretest ke posttest pertama selisih skor peningkatannya ada 24,
peningkatan ini terjadi pada indikator dukungan dan indikator responsif,
sedangkan pada indikator penghargaan tidak mengalami peningkatan. Dari
selisih skor ini menunjukkan adanya perubahan pada masing-masing
subyek dalam meningkatkan kehangatan pengasuhan. Perubahan paling

menonjol pada aspek responsif. Dapat dilihat pada beberapa aitem berikut

ini:
Keadaan awal Menjadi Komunikasi yang
diterapkan

Membiarkan  anak | Mengajaknya Sering mengajak anak

melakukan bercerita  ketika | berkomunikasi ketika

kegiatannya sedang bersama | sedang disamping anak
anak

Bertanya apa yang | Tetap disamping | memberikan pelukan dan

diinginkan anak | anak saat anak | kata-kata motivasi maupun

ketika diam diam sampai anak | kata-kata menyenangkan
mau bercerita seperti semangat

- proses posttest pertama dengan posttest kedua
Dilakukan posttest kedua untuk melihat perubahan orangtua dari

melakukan komunikasi berkualitas untuk meningkatkan kehangatan,
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karena pada posttest pertama peneliti berasumsi hasil perubahan kurang
memenuhi keberhasilan yang diinginkan sehingga dilakukan posttest
kedua. Dari posttest kedua ini diperoleh selisih peningkatan sejumlah 13
poin sehingga total selisih peningkatan adalah 37 poin. Pada postest kedua
ketiga indikator mengalami peningkatan, indikator penghargaan
menunjukkan selisih yang paling tinggi diantara indikator dukungan dan

responsif. Dapat dilihat pada aitem berikut ini.

Kondisi awal Menjadi Melalui komunikasi
Menyiapkan  yang | Memberikan  ide-ide | Meminta anak untuk
diperlukan anak | pada anak sebelum | bercerita, = memberikan
untuk melakukan | mengeikuti kegiatan semangat, bertanya pada
kegiatan Menemani anak | guru mengenai

menyiakan dan | perkembangan anak

menemani berlatih
Memberikan pujian | Melatih anak untuk | Mengajak anak untuk
pada anak Kketika | terus membantu orang | berkegiatan bersama

mampu meringankan | lain
pekerjaan orang lain

b) Hasil Perubahan Kehangatan dalam Pengasuhan

1. Secara umum tingkat Kehangatan

Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam Pengasuhan. Secara
umum Kehangatan Pengasuhan pada masing-masing subyek mengalami
peningkatan, 3 subyek dengan nilai sedang dapat meningkatkan dengan skor
yang lebih baik dan 2 subyek yang memiliki skor tinggi mampu
mempertahankan skor kehangatan dalam pengasuhan. Sebelum diberikan
perlakuan tingkat kehangatan 3 subyek berada pada kategori rendah dan 2

subyek berada pada kategori sedang. Setelah diberikan perlakuan komunikasi
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berkualitas 3 subyek berada pada kategori sedang dan 2 subyek berada pada
kategori tinggi.

Kemampuan Memetakan Waktu yang Berkualitas. Setelah
dilakukan proses action dilapangan, orangtua mampu mengkarakteristikkan
waktu yang selama ini dimiliki antara waktu kerja dengan waktu anak.
Orangtua mampu memberikan warna merah, kuning, dan hijau pada setiap
zonanya sehingga dari pemetaan waktu yang telah dilakukan, orangtua dapat
melakukan komunikasi berkualitas pada setiap zonanya

Gambar 4.8
Pemetaan Waktu Orangtua Sibuk Kerja

bermain dengan ¥ - .

ok bermen BeNtuk Aktivitas Tiap Zona

dengan teman,
bermain di
tetangga,

bersama nenek

belajar
disekolah
dengan guru

Dari gambar tersebut, dapat diketahui bahwa secara umum orangtua memiliki
waktu bersama dengan anak, rata-rata adalah di waku magrib sampai pukul 9
malam, dengan kegiatan umum yaitu belajar. Sedangkan waktu pagi sampai siang
pukul 1, anak bersama dengan guru disekolah pada zona kuning. Dan rata-rata

setelah pukul 1 menunjukkan zona merah dengan orangtua masih sibuk bekerja
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dan rata-rata kegiatan anak bersama dengan teman, kakak, tetangga, dan
neneknya. Sehingga waktu Gold yang dimiliki oleh orangtua untuk anaknya
adalah diwaktu sore hingga malam hari. dan waktu siang hingga sore merupakan
waktu yang rentan bagi anak karena jauh dari pantauan orangtua. Sedangkan
waktu tengah adalah zona kuning dimana sekolah telah memberikan pengajaran
yang baik, dan bagaimana orangtua tetap dapat menyeimbangkan pendidikan yang

telah anak dapat disekolah.

Kemampuan Menerapkan Komunikasi Berkualitas dengan
Perilaku. Berdasarkan perlakuan yang telah diberikan pada setiap subyek,
subyek mampu melaksanakan komunikasi berkualitas, subyek mampu
menentukan sendiri komunikasi yang tepat pada masing-masing zona, dari
kemampuan memilih dan melaksanakan komunikasi berkualitas ini sehingga
didapat subyek mampu meningkatkan kehangatan dalam pengasuhannya. Dari
perlakuan yang diberikan subyek mampu memahami bagaimana orangtua
memberikan penghargaan, dukungan dan sikap yang responsif pada anak.
subyek sering melakukan komunikasi berkualitas sehingga didapat semakin

baik kehangatan yang diberikan pada pengasuhannnya.

Beberapa perilaku komunikasi berkualitas yang sering dilakukan oleh

orangtua adalah sebagai berikut.

Aktivitas Perilaku
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Disekolah

Menanyakan perilaku anak selama disekolah pada guru
Menanyakan perilaku anak selama disekolah pada anak

pengasuh

Ketika bersama

Menanyakan kepada mereka aktivitas yang dilakukan
anak

Berpesan kepada mereka tentang apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan oleh anak.

Menanyakan kepada pengasuh bagaimana perilaku anak
selama tidak bersama orang tua.

Sebelum

bangun tidur

dan

Berikan jadwal pasti anak harus tidur

Membacakan dongeng atau cerita inspirasi sebe
tidur

Menemani sampai anak tertidur

Mengajak merapikan tempat tidur

Sekolah

Memberi semangat sebelum sekolah

Tetap memberi semangat ketika anak rewel tidak
sekolah

Memberikan ciuman sebagai semangat bersekolah
Memberi pujian yang menyenangkan selesai sekolah

Waktu libur

Berdiskusi dengan anak mengenai pilihan tempat
Memastikan anak bermain dengan baik dan nyaman

2. Secara spesifik Indikator kehangatan

Tabel 4.9

Selisih per Indikator kehangatan

80
60
40
20

H penghargaan
responsif M dukungan
' ———_/ penghargaan responsif
>N
& & L
¢ & s
] M

Dari grafik tersebut dapat memperlihatkan peningkatan dari masing-

masing indikator kehangatan pada subyek sebelum dan setelah diberikannya
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perlakuan komunikasi berkualitas. Semua indikator mengalami peningkatan.
indikator penghargaan kurang mengalami skor peningkatan, hal ini dikarenakan
sebagian besar subyek dalam perlakuannya terfokus pada indikator dukungan dan
responsifitas orangtua pada anak.

Indikator Penghargaan. Dari indikator penghargaan telah ditunjukkan
dengan sikap subyek (orangtua) dalam sikap mulai seringnya untuk memberikan
ucapan bangga pada anak, sering memuji ketika anak dapat melakukan hal yang
sulit dan ketika anak dapat menyelesaikan pekerjaannya sendiri dengan baik.
Subyek MA semakin sering memanggil SAYANG pada anaknya, subyek MS dan
MB mulai untuk sering memuji kehebatan kecil yang dilakukan oleh anak, subyek
MK mengungkapkan kebanggaannya atas kemajuan dan keberhasilan anak dalam
belajar dengan memeluknya setiap hari, dan subyek MV memberikan kalimat-

kalimat kebanggaan dan motivasi pada anaknya.

Indikator Dukungan . Indikator ini dapat dilihat dari sikap subyek dalam
berperan aktiv di sekolah, subyek mulai untuk sering bertanya pada pihak sekolah
mengenai perkembangan anak atau hal apa yang dilakukan oleh anak disekolah,
orang tua juga menunjukkan sering bertanya pada anak mengenai kegiatan yang
dilakukannya. Subyek MA menjadi sering memberikan semangat dan kalimat-
kalimat yang menyenangkan pada anak, Subyek MB memberikan aturan-aturan
dalam belajar anak, Subyek MS memberikan pengertian yang lebih pada anak

ketika ditinggal bekerja, subyek MK dan MV mengajak anak dalam hal belajar.

Indikator Responsif. Pada indikator ini dapat dilihat tentang kepekaan

orangtua dalam membaca kondisi dan situasi yang dibutuhkan oleh anak, orangtua
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mulai memberikan perhatian yang lebih pada anak mereka disamping mereka
harus bekerja. Subyek MB mulai aktiv bertanya pada anak mengenai hal yang
dilakukannya, Subyek MK semakin sering bertanya mengenai perkembangan
anak pada guru, subyek MV lebih sering mendiskusikan dengan anak mengenai

kegiatan yang dilakukan.

Hasil penelitian ini menunjukkaan bahwa komunikasi sangat efektif
dilakukan untuk meningkatkan pengasuhan yang positif, terutama untuk menjalin
kelekatan dengan anak, hal ini sama seperti yang ungkapkan Supratiknya (2008)
bahwa keefektifan individu dalam menjalin hubungan adalah ditentunkan dengan
komunikasinya, apa yang disampaikan, kesan yang diciptakan dan dapat
mempengaruhi orang yang diajak komunikasi. Setiap orangtua dapat
meningkatkan kehangatan dalam pengasuhannya dengan cara terus berlatih
dengan konsisten.

Dari kondisi orang tua yang belum mengetahui cara mengasuh anak dan
menjalin kedekatan dengan anak, dapat dilakukan dengan komunikasi yang
semakin sering dan berkualitas, tentunya dengan waktu yang telah terbagi dengan
baik. Orangtua juga perlu untuk mengetahui keadaan anak melalui unsur sekolah,
hal inilah yang akan membantu orangtua dalam menuntaskan perkembangan
anaknya, hal ini juga disampaikan oleh Mariana (2010). Komunikasi memegang
peranan penting dalam berbagai hal.

Dari proses yang telah dilakukan oleh semua subyek, telah menunjukkan
bahwa subyek mampu untuk menjalin komunikasi yang terbuka, jujur, percaya,

empati dan mendengarkan meskipun belum secara total untuk lebih memberikan
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dukungan, penghargaan dan lebih responsif pada anak. Dengan komunikasi inilah
orangtua dapat mengekspresikan kasih sayang dan cintanya pada anak, hal ini
mendukung pendapat Sunarti (2005).

Dari kelima subyek 1 subyek yang telah menerapkan komunikasi
berkualitas secara maksimal, hal ini karena kesiapan orangtua yang matang dalam
memberikan pengasuhan pada anak. namun keempat subyek yang lain juga telah
berusaha untuk memberikan pengasuhan yang baik pada anak-anaknya, terutama
dalam memberikan kehangatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rakhmawati
(2015) bahwa pengasuhan pada anak tidak terbatas pada waktu, orangtua dapat
memberikan pengasuhan yang terbaik kapanpun, namun dibutuhkan kesiapan dari
para orangtua, disinilah peran orangtua menjadi sangat penting dalam mendidik
dan mengasuh anak-anaknya.

Dari kelima subyek juga telah menunjukkan peningkatan tiap aspek
kehangatan meskipun tidak signifikan, hal ini juga dapat terlihat dari perilaku
komunikasi berkualitas yang konsisten dilakukan oleh setiap subyek. Meskipun
orangtua sibuk kerja namun pengasuhan anak juga tetap berjalan dengan baik.
Chugani & woyne (dalam Nugroho, 2003) menyatakan bahwa mungkin orangtua
tidak dapat berbuat banyak untuk mengubah apa yang terjadi pada anak sebelum
lahir, namun orangtua dapat mengubahnya setelah anak lahir, dan hal ini dapat

dilakukan oleh kelima subyek dalam penelitian ini.
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c) Proses Pembentukan Perubahan Kehangatan Pengasuhan Orangtua

Sibuk Kerja dengan Kasus Individu

Analisis Deskriptif selengkapnya pada masing-masing subyek adalah sebagai

berikut:

1. Subyek MA

Subyek MA bekerja sebagai PNS, jam bekerja mulai pukul tujuh pagi
sampali tiga sore. Waktu bertemu MA dengan anak adalah waktu sore hari
setelah pulang bekerja. Dari skor pretest kehangatan pengasuhan subyek MA
memiliki skor kategori rendah (32). Setelah diberikan perlakuan hasil skor
kehangatan pengasuhan yang dimiliki oleh MA meningkat menjadi sedang
(52), setelah dilakukan pretest kedua skor meningkat lagi menjadi (57).

Dapat digambarkan dengan grafik berikut ini.

Gambar 4.10 Grafik Tingkat Kehangatan dalam Pengasuhan MA

MA

60
50
40
30

MA
20

10

pretest postest 1 postest 2

Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam Pengasuhan. Sebelum

diberikan perlakuan pada subyek, peneliti melakukan wawancara lebih
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mendalam mengenai skala kehangatan pengasuhan yang telah diisi
sebelumnya. Dari hasil wawancara menyatakan bahwa subyek memiliki
waktu khusus dengan anak adalah ketika anak akan tidur malam, subyek

tidak memberikan jadwal yang pasti pada anak sehingga waktu khusus

dengan anak bermakna fleksibel. Kemudian ketika berada disamping anak,

subyek membiarkan kegiatan apa saja dapat dilakukan oleh anak dengan

ketentuan anak tetap aman, karena MA memiliki kesibukan yang lain juga
dirumah. Dan untuk masalah anak yang berada disekolah  orangtua

mentitipkan secara penuhpada sekolah, terkadang MA juga menanyakan

kepada sekolah ketika anaknya mengalami masalah, kalau anak sedang rewel
dan sulit diajak berkomunikasi MA selalu memanggil SAYANG pada
anaknya agar dia mampu untuk tenang dan mau mendengarkan, namun MA

jarang menanyai anak karena anak akan bercerita dengan sendririnya, MA

tidak dapat mendampingi secara penuh pada anak karena terkendala waktu
kesibukan yang dimilikinya. Namun MA sering memberikan semangat pada
anak melalui kata-kata yang halus dan tenang dengan panggilan sayang pada
anak, MA juga sangat jarang untuk membentak ketika anak sedang tidak
dapat diatur dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa MA telah memberikan
kehangatan pada anaknya namun kehangatan yang diberikan kurang
maksimal karena terkendala waktu yang harus dibagi antara waktu kerja

dengan waktu anak. Untuk waktu belajar MA juga jarang mengajaknya

belajar bersama meskipun magrib adalah waktu bisa bersama anak, karena

telah percaya anak belajar disekolah.
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Keterangan : Kata yang bergaris bawah menunjukkan adanya indikasi
kurang menerapkannya kehangatan pengasuhan
- Analisis gejala
Dari ketiga aspek kehangatan yang ada, MA memberikan penghargaan
yang lebih pada anak terlihat pada selalu memanggil SAYANG dan
pembawaaan komunikasi yang tenang, namun MA kurang memiliki
responsifitas pada perilaku anak yang terlihat pada membiarkan kegiatan
anak, menitipkan secara penuh disekolah dan jarang menanyai anak.
Dalam hal dukungan MA kurang dapat melakukannya karena waktu yang
terbagi sehingga MA lebih mempercayakan perkembangan anak akan

semakin baik disekolahnya.

Kemampuan Memetakan Waktu yang Berkualitas. Dari kemampuan
MA dalam tingkat memberikan kehangatan dalam pengasuhan, kemudian
diberikan perlakuan pertama mengenai cakram waktu yang di isi oleh subyek
MA sehingga dapat diketahui kemampuan subyek dalam memetakan waktu
untuk anak, terdapat 5 warna zona kuning dimana zona ini adalah ketika anak
tidak bersama orangtua namun masih bersama pengasuh hal ini berarti bahwa
MA tidak bersama anak selama 5 jam dimulai dari jam 7 sampai 11 siang,
kegiatan pada zona ini adalah di sekolah dengan pendamping guru. Kemudian
terdapat 6 warna zona merah dimana zona ini adalah ketika anak tidak
bersama orang tua tanpa pendampingan khusus, dimulai pada jam 11 sampai 5
sore, kegiatan yang dilakukan adalah bermain dengan teman dan kakak. Dan

terdapat 14 warna zona hijau, zona ini adalah ketika anak bersama dengan MA
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yang dimulai dari jam 5 sore sampai jam 7 pagi, kegiatan yang sering
dilakukan adalah belajar namun MA tidak mendampingi secara penuh pada

anak. Secara visual dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4.11 Pemetaan Waktu MA

Kemampuan Menerapkan Komunikasi Berkualitas dengan Perilaku.
Setelah subyek dapat memetakan waktunya dengan anak maka peneliti
memberikan beberapa perilaku pilihan yang dapat dilakukan oleh MA pada
Tabel Aktivitas. Dari zona merah ini MA menekankan pada perilaku dari
aktivitas bermain televisi dan aktivitas bermain sendiri, dari perilaku yang
dipilih di zona merah ini MA telah menunjukkan sikap responsifnya pada anak
meskipun waktu tidak bersama. Pada zona kuning MA juga menunjukkan
sikap dukungannnya pada anak dengan memberikan semangat dan nasehat-
nasehat pada anak ketika aktivitas disekolah. Dan pada zona hijau dari
kemampuan memetakan waktu banyak perilaku yang mulai dimunculkan
kembali olen MA pada aktivitas-aktivitas tertentu, yang paling menonjol
adalah aspek penghargaan pada anak, MA sering sekali mengungkapkan kata-
kata yang menyenangkan untuk anak, seperti saat aktivitas tidur, MA

membiasakan untuk mengajaknya bercerita sebelum tidur dan memberikan
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kecupan hangat sebelum tidur. pemilihan perilaku dan pelaksanaan perilaku

ini dilakukan dengan waktu satu minggu.

“.namun ketika tidur malam anak minta ditemani, saya anggap itu
adalah waktu untuk anak,biasanya saya ajak bicara-bicara gitu mbak,
soalnya saya tahu kalau scharian saya sibuk kerja di rumah sakit,”
(MAL, 3 april) .

Dari waktu akan tidur inilah MA memberikan komunikasi berkualitasnya,
MA mengajak anak bercerita mengenai kegiatan dalam satu hari atau yang

lainnya.

Kemampuan Konsistensi melakukan Komunikasi Berkualitas
lewat perilaku. Dari perilaku yang dilakukan oleh subyek pada zona
kuning, zona merah dan zona hijau, pada perlakuan lanjutan dari Tabel
Aktivitas ini, subyek mulai menerapkan melakukan perilaku sebelumnya
disetiap harinya, hal ini dapat dilihat pada hasil di zona hijau, MA
menerapkan perilaku yang dipilihnya dari Tabel Aktivitas 1. Subyek
paling sering dapat melakukan perilaku tersebut selama 5 kali dalam
waktu satu minggu. Pada zona merah MA dapat melalukan perilaku yang
dipilihya paling banyak 3 kali dalam satu minggu, dan di zona kuning
subyek hanya dapat melakukan perilaku yang dipilihnya sebanyak satu
kali selama satu minggu, karena pada zona kuning ini anak masih
mendapat pengasuhan yang baik dari guru, dan buleknya (bibi). Dari
penerapan perilaku setiap harinya ini subyek telah mampu untuk
memberikan dukungan, penghargaan dan resposif pada anak. pada tahap

ini MA telah memberikan responsifitasnya dengan tidak membiarkannya
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melakukan kegiatannya sendiri ketika MA ada disampingnya dan terus
memberikan kata-kata yang menyenangkan untuk anak sehingga anak

lebih terlihat bersemangat dalam aktivitasnya sehari-hari.

Evaluasi Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam
Pengasuhan. Hasil evaluasi yang dilakukan menyimpulkan bahwa subyek
dapat melakukan dengan baik dari perilaku komunikasi berkualitas pada
anak, namun yang menjadi kendala adalah waktu yang dimiliki oleh MA

terbagi dengan banyak kegiatan.

“ ... saya terbantu sekali dengan yang mbak-mbak berikan pada saya,
karena saya menjadi sering melakukan perilaku yang sebenarnya
jarang saya lakukan menjadi terbiasa saya lakukan, sebenarnya saya
sering mengikuti seminar parenting, namun dalam mempraktekkannya
saya sangat terbantu dengan kumpulan perilaku ini ”” (MA, 27 april)

Dari pernyataan MA menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
sangat membantu dalam melakukan perilaku apa yang dilakukan ketika
anak berada pada zona tertentu. MA juga mengatakan bahwa dapat lebih
konsisten dalam menunjukkan perilaku pengasuhannya pada anak.

Selama perlakuan berlangsung peneliti bertemu langsung dengan
subyek, subyek menyambut baik terhadap penelitian yang peneliti
lakukan. Subyek juga menyatakan tertarik dengan penelitian yang sedang
dilakukan. MA sangat aktif dalam memberikan informassi mengenai hal-
hal yang ditanyakan oleh peneliti mengenai hal pengasuhan dan
komunikasi. Proses pertemuan dilakukan hanya dengan ibu AY, namun

dalam pengerjaannya dilakukan dengan ayah AY. Berdasarkan perubahan
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cukup baik pada diri MA menunjukkan bahwa komunikasi berkualitas
memiliki pengaruh yang baik pada meningkatnya kehangatan pengasuhan

meskipun belum mencapai skor maksimal.

2. Subyek MS

Subyek MS bekerja sebagai Cleanning Servis di sekolah, jam bekerja
mulai pukul lima pagi sampai lima sore. Waktu bertemu MS dengan anak
adalah setiap waktu karena MS bekerja disekolah anaknya. Dari skor
pretest kehangatan pengasuhan subyek MS memiliki skor kategori rendah
(50). Setelah diberikan perlakuan hasil skor kehangatan pengasuhan yang
dimiliki oleh MS meningkat menjadi sedang (57) dan setelah pretest kedua

meningkat menjadi (70). Dapat digambarkan dengan grafik berikut ini.

Gambar 4.12 Grafik Tingkat Kehangatan dalam Pengasuhan MS
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Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam Pengasuhan. Dari

hasil wawancara menyatakan bahwa subyek tidak memiliki waktu khusus

dengan anak, karena setiap hari MS berada didekat anak, namun MS sibuk
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dengan pekerjaan yang dimilikinya sehingga meskipun setiap waktu

bersama MS lebih membebaskan anak untuk melakukan kegiatannya,

karena anak massih berada dekat dengatnya. Karena tempat kerja satu
tempat dengan anak, MS dapat mengawasi kegiatan anak dengan jarak
dekat, kalau anak mengalami kesulitan atau kesalahan MS lebih sering
memberikan kata-kata pada anak yang mengarahkan anak, kalau anak
mulai rewel mengganggu pekerjaan MS lebih sering memberikan

pengertian kepada anak bahwa MS masih sibuk bekerja sehingga anak

lebih sering bermain dengan teman-temanya disekolah. Anak senang
diberi pujian namun MS belum dapat menyampaikan ungkapan yang

bersifat tenang untuk anaknya, karena MS terbiasa berkomunikasi dengan

nada tinggi. Dari kondisi ini dapat diketahui bahwa MS terlihat kesulitan
dalam menyampaikan ungkapan komunikasi yang hangat pada anaknya

meskipu MS selalu berada didekat anak.

Keterangan : Kata yang bergaris bawah menunjukkan adanya indikasi
kurang menerapkannya kehangatan pengasuhan
Analisis Gejala

Dari ketiga aspek kehangatan pengasuhan yang ada, MS lebih
menerapkan aspek penghargaan pada anak, seperti diberi pujian, dan aspek
dukungan pada anak namun subyek belum responsif pada anak, hal ini

terlihat MS lebih memaksimalkan kesibukannya bekerja.

Kemampuan Memetakan Waktu yang Berkualitas. Selama 7 jam

anak bersama dengan pengasuh lain yaitu guru disekolahnya. Kemudian
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terdapat 6 warna merah dimulai pada jam 11 sampai 5 sore, meskipun MS
berada didekat anak namun MS sibuk dengan pekerjaannya, hal yang
dilakukan anak adalah bermain dengan teman-temannya, hanya sesekali
MS melihat anaknya. Dari jam 6 sore sampai jam 7 pagi, kegiatan yang
sering dilakukan adalah belajar namun MS tidak mendampingi secara
penuh pada anak. MS mengatakan sedikit kesulitan dalam malasah belajar
anak, anak sering terlihat malu disekolahnya, komunikasi tidak sering
dilakukan MS meskipun dalam satu tempat selama satu hari, karena waktu
terbagi dengan pekerjaannya. Namun di waktu maghrib MS memberikan

waktunya pada anak. secara visual dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4.13 pemetaan waktu MS

Kemampuan Menerapkan Komunikasi Berkualitas dengan
Perilaku. Di zona merah MS lebih menekannya pada aktivitas internet,
dan bermain sendiri, Semua perilaku yang dipilih juga tidak sering
dilakukan oleh subyek, hanya beberapa perilaku yang sering dilakukan
seperti menyiapkan keperluan sekolah dan mengecek keperluan

sekolahnya. Perkembangan anak MS percayakan pada sekolah, namun MS
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juga menerapkan dirumah meskipun belum semuanya. MS menerapkan
untuk selalu memberikan semangat dan memberikan pengertian akan
kesibukan yang dilakukan MS, hingga anak mampu memahaminya.
Dengan ini anak memahami bahwa waktu tidak semuanya bisa bersama
anak, namun MS selalu berusaha untuk ada disamping anak. MS jadi lebih
memahami anak juga dengan sering bertanya pada anak. Pemilihan
perilaku dan pelaksanaan perilaku ini dilakukan dengan waktu satu

minggu.

“... memberi pengertian bahwa kami masih sibuk bekerja, supaya dia
mengerti bahwa kami belum ada waktu untuk menemaninya, agar
dia juga terbiasa memahami kesibukan kami yang menuntut untuk
tepat waktu, namun kadang saya juga menemaninya sebentar.”
(MS5, April 2018)

Meskipun sibuk namun MS tetap memberikan pengertian pada anak
hingga anak memahami kesibukan orangtua, dengan sering memberikan
arahan juga terhadap aktivitas yang dilakukan anak ini telah menunjukkan

sikap dukungan yang baik pada anak.

Kemampuan Konsistensi melakukan Komunikasi Berkualitas
lewat perilaku. Dari perilaku komunikasi berkualitas yang dilakukan
subyek diminggu sebelumnya, subyek menambah untuk melakukannya
setiap hari, seperti mengecek keperluannya setiap pagi, memberikan
semangat sebelum sekolah, hal ini yang membuat anak akan mampu
memahami juga orangtuanya, MS juga menjadi lebih tahu kebutuhan anak
karena sering bertanya pada anak, anak juga mulai sering bercerita pada

MS karena kondisi awal anak sulit diajak belajar. MS juga menjelaskan
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mengenai hal-hal yang membuatnya termotivasi dalam belajar dengan
meyakinkan anak bahwa anak sekarang mampu dan berani. Hal ini
menunjukkan bahwa MS telah mencoba untuk konsisten dalam

melaksanakan komunikasi berkualitas.

“.Ketika dia sedang bercerita, berbicara maka kami
mendengarkan ceritanya dan menjawab pertanyaan yang
ditanyakannya.” (MS13, april 2018)

Perilaku yang mulai ditekankan oleh MS adalah mendengarkan anak
yang sedang bercerita, dan berusaha menanggapinya dengan bahasa anak.
dari aktivitas ini MS menjadikan untuk terbiasa mengajak anak bercerita
ketika anak bersama orangtua. Hal ini lah menunjukkan meningkatnya
sikap responsifitas dari MS pada anak, yang mulai menanggapi apa yang

anak ceritakan pada orangtua.

Evaluasi Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam
Pengasuhan. Hasil evaluasi yang dilakukan menyimpulkan bahwa subyek
dapat melakukan dengan baik perilaku komunikasi berkualitas pada anak di
zona hijau, karena dizona ini anak sedang bersama orangtua, namun yang
menjadi kendala adalah MS masih merasakan sulit ketika mengungkapkan
komunikasi yang hangat pada anaknya secara verbal namun secara

nonverbal MS mampu melakukanya.

“ saya dapat melakukan ini semua mbak, namun saya belum bisa kalau
harus berbicara yang lembut dengan anak, karena saya sendiri orangnya
cek, cek, cek, dari kalau harus sabar menanti anak saya melakukan ini itu
saya masih belajar, tapi anak terus saya beri pengertian biar saya tidak
terlambat kesekolahnya ” (MS, 28 april)
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Dari pernyataan MS menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
juga membantu dalam melakukan perilaku apa yang dilakukan ketika anak
berada pada zona tertentu. Namun MS belum bisa membuat kata-kata
yang bermakna tenang pada anak.

Selama perlakuan berlangsung peneliti bertemu langsung dengan
subyek, subyek juga baik terhadap penelitian yang peneliti lakukan.
Subyek menyatakan kediaannya untuk membantu penelitian sekaligus
belajar untuk lebih baik lagi menjadi orangtua. MS juga sangat aktif
dalam memberikan informassi mengenai hal-hal yang ditanyakan oleh
peneliti mengenai hal pengasuhan dan komunikasi bahkan MS juga
memberikan informasi yang mendetail terkasit dengan pengasuhan yang
telah dilakukannya pada anak-anaknya. Proses pertemuan dilakukan
dengan ibu MS dan SA (anak MS), namun dalam pengerjaannya
dilakukan bersama dengan ayah MS. Berdasarkan perubahan cukup baik
pada diri MS menunjukkan bahwa komunikasi berkualitas memiliki
pengaruh yang baik pada meningkatnya kehangatan pengasuhan
meskipun pada komunkasi non verbalnya dan belum mencapai skor

maksimal.

3. Subyek MB

Subyek MB bekerja sebagai wiraswasta, jam bekerja mulai pukul
tujuh pagi sampai jam sebelas malam. Waktu bertemu dengan anak adalah
setiap hari karena tempat kerja MB adalah dirumah. Dari skor pretest

kehangatan pengasuhan subyek MB memiliki skor kategori rendah (57).
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Setelah diberikan perlakuan hasil skor kehangatan pengasuhan yang
dimiliki oleh MB meningkat menjadi sedang (60) dan di pretest kedua

memiliki skor (72). Dapat digambarkan dengan grafik berikut ini.

Gambar 4.14 Grafik Tingkat Kehangatan dalam Pengasuhan MB
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Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam Pengasuhan. Dari
hasil pretest peneliti mulai menggali anak selalu dekat dengan orangtua
dirumah namun skor pretestnya masuk dalam kategori rendah. Ketika
wawancara dilakukan MB merpendapat bahwa MB masih belajar untuk

menjadi orang tua, karena MB juga belum banyak mengerti tentang

pengasuhan anak. Meskipun anak selalu didekat MB namun ternyata anak

lebih sering bermain dengan Gadget dibandingkan berkomunikasi dengan

MB. Tidak ada waktu terkhusus untuk anak dan ketika anak berada

didekat orangtua, anak lebih sering memainkan Gadgetnya, MB hanya
memantau permainan-permainan apa saja yang dapat dilihat oleh anak.

MB juga tidak aktiv bertanya pada guru tentang apa saja perkembangan
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anak, namun MB kadang-kadang menanyakannya kepada anak langsung.
MB tidak pernah memaksa anak untuk melakukan sesuatu karena MB juga
terfokus dengan pekerjaan yang dihadapannya. Subyek memberikan apa
yang diinginkan anak, agar anak selalu dalam keadaan aman, dalam hal

bermain subyek terlalu membatasi teman anak.

- Analisis gejala

Dari ketiga aspek kehangatan pengasuhan, dalam hal dukungan subyek
tidak memilki kategori baik hal ini terlihat bahwa subyek tidak sering
berkomunikasi dengan anak, dan juga jarang sekali bertanya
perkembangan anak pada guru, dan juga subyek terlalu membatasi teman
dan permainan anak. Dalam hal responsif juga belum baik karena
meskipun orangtua didekat anak, MB belum berada sepenuhnya dengan
anak.

Keterangan : Kata yang bergaris bawah menunjukkan adanya indikasi

kurang menerapkannya kehangatan pengasuhan

Kemampuan Memetakan Waktu yang Berkualitas. Dari
wawancara kondisi awal MB kemudian diberikan perlakuan pertama
mengenai cakram waktu yang di isi oleh subyek MB, MB tidak bersama
anak selama 5 jam dimulai dari jam 7 sampai 11 siang, kegiatan pada zona
ini adalah di sekolah dengan pendamping guru, pada zona ini MB percaya
kegiatan anak disekolah hal ini yang membuat MB tidak sering bertaya
pada guru, namun MB kadang mengevaluasi yang dipelajai anak disekolah

dari buku monitoringnya. Terdapat banyak warna di zona hijau, hal inilah
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waktu yang digunakan MB untuk melakukan komunikasi berkualitas
namun masih belum banyak yang dikomunikasikannya dengan anak, pada
zona ini anak lebih senang bermain game HP, disini MB memperbolehkan
namun dengan permainan-permainan yangdipilinkan MB. Secara visual

dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4. 15 pemetaan waktu MB

Kemampuan Menerapkan Komunikasi Berkualitas dengan
Perilaku. Dari perilaku-perilaku komunikasi berkualitas yang diberikan
MB mampu untuk melakukan banyak perilaku namun tidak sering
dilakukannya dalam waktu satu minggu. Saat aktivitas disekolah MB
mulai lebih sering menanyakan apa yang dilakukan saat belajar, dari sini
MB dapat mengetahui sampai mana anak paham dengan yang telah
diajarkan, MB juga memberikan evaluasi belajar anak, hal ini lah yang
akan membuat anak menjadi terlihat semangat dalam belajar. MB telah
memberikan dukungan yang lebih pada anak dari komunikasi yang
dilakukan. MB juga mulai memberikan kesepakatan pada anak saat minta

bermain HP. MB mulai sering memberikan contoh dan semangat pada
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pada anak dalam melakukan sesuatu, hal ini yang akan membuat anak

mampu untuk mandiri dalam berperilaku.

“..,Memberi semangat dengan memberikan hadiah jika mau melakukan,
misal pinjem Hp haus hafalan dulu. (MB12, apri I)

Subyek menerapkan pemberian reward (penghargaan) pada anak.

Kemampuan Konsistensi melakukan Komunikasi Berkualitas
lewat perilaku. Dari perilaku komunikasi berkualitas yang dilakukan
sebelumnya, MB tidak sering dalam melakukannya setiap hari, namun MB
melakukannya sesuai dengan waktu yang dimilikinya namun MB mulai
sering menanyakan pada anak tentang kegaitannya, mengajaknya bercerita
meskipun anak sedang bermain handphone, mengkonsistenkan
kesepakatan pada anak yang dibuat sebelumnya, seperti boleh bermain
handphone namun harus hafalan dulu, ini yang membuat anak belajar

dengan baik.

Dari perlilaku yang dipilih dan diterapkan setiap harinya, sehingga
membuat anak mampu untuk memahami orangtua dan sebaliknya, anak

juga terlihat lebih semangat dalam belajar ketika MB ada disampingnya.

Evaluasi Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam
Pengasuhan. Hasil evaluasi yang dilakukan menyimpulkan bahwa subyek
dapat melakukan dengan cukup baik dari perilaku komunikasi berkualitas
pada anak, namun yang menjadi kendala adalah subyek tidak sering
melakukan komunikasi berkualitas pada anak meskipun anak selalu berada

didekatnya, namun MB telah menunjukkan perubahan yang baik.
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“..saya melakukan perilaku tersebut, namun saya tidak sering
melakukannya pada anak mbak, mungkin dari sini saya belajar
untuk lebih sering lagi melakukan perilaku tersebut ” (MB, 28
april)

Dari pernyataan MB menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
sebenarnya membantu dalam melakukan perilaku namun MB menyatakan
belum bisa sering melakukanya pada anak, karena MB juga masih belajar
untuk lebih konsisten lagi. dari perilaku komunikasi berkualitas yang ada,
telah  menunjukkan perkembangan yang baik dalam memberikan
penghargaan dan dukungan pada anak.

Selama perlakuan berlangsung peneliti bertemu langsung dengan
subyek, subyek menyambut baik terhadap penelitian yang peneliti
lakukan. MB sangat antusias dalam memberikan informassi mengenai
perkembangan anaknya dan hal-hal yang ditanyakan oleh peneliti
mengenai pengasuhan dan komunikasi. Proses pertemuan dilakukan
dengan ibu MB dan BP (anak MB), ayah masih terlalu sibuk untuk diajak
mengerjakan tabel perlakuan namun MB menyatakan bahwa yang
dikerjakan bukan hanya perilaku dari MB namun dari ayahnya juga.
Berdasarkan perubahan cukup baik pada diri MB menunjukkan bahwa

komunikasi berkualitas memiliki pengaruh yang baik pada meningkatnya

kehangatan pengasuhan meskipun belum mencapai skor maksimal.

4. Subyek MK

Subyek MK bekerja sebagai wiraswasta, jam bekerja mulai pukul tujuh

pagi sampai jam sebelas malam. Waktu bertemu dengan anak adalah setiap
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hari karena tempat kerja MK adalah dirumah. Dari skor pretest kehangatan
pengasuhan subyek MK memiliki skor kategori sedang (60). Setelah
diberikan perlakuan hasil skor kehangatan pengasuhan yang dimiliki oleh
MK meningkat menjadi tinggi (85) dan di pretest kedua memiliki skor yang
sama (85). Dapat digambarkan dengan grafik berikut ini.

Gambar 4.16

Grafik Tingkat Kehangatan dalam Pengasuhan MK
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Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam Pengasuhan.

Subyek belum memiliki waktu khusus setiap harinya dengan anak, ketika

anak disamping MK, MK lebih membiarkan anak melakukan kegiatannya

namun MK memastikan anak bermain dengan aman. Anak hobi bercerita
dan MK antusias dengan perkembangan anak, MK sering menanyakan
mengenai perkembangan anak disekolah, hal ini lah yang membuat anak

berkembang dengan baik. Namun MK belum konsisten dalam

pengasuhannya meskipun telah memberikan pengasuhan yang baik pada
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anak. Kalau disekolah MK sering bertanya pada guru tentang
perkembangan anak meskipun MK sibuk dengan pekerjaannya. MK juga
sering memberikan pujian ketika anak dapat melakukan hal yang baik.
Dalam hal belajar MK mengevaluasi berdassarkan perkembangannya

disekolah.

Keterangan : Kata yang bergaris bawah menunjukkan adanya indikasi
kurang menerapkannya kehangatan pengasuhan

Analisis gejala

Dari ketiga aspek kehangatan pengasuhan, MK menunjukkan telah
menerapkan penghargaan, dukungan dan responsif. Namun MK belum
mererapkan ketiga aspek tersebut secara konsisten, sehingga skor

kehangatan yang dimilikinya masih perlu ditingkatkan.

Kemampuan Memetakan Waktu yang Berkualitas. Dari
wawancara kondisi awal MK kemudian diberikan perlakuan pertama
mengenai cakram waktu yang di isi oleh subyek MK agar subyek mampu
memetakan waktu untuk anak dan untuk kerjaannya, terdapat 5 warna
kuning dimana zona ini adalah ketika anak tidak bersama orangtua namun
masih bersama pengasuh hal ini berarti bahwa MK tidak bersama anak
selama 5 jam dimulai dari jam 7 sampai 11 siang, kegiatan pada zona ini
adalah di sekolah dengan pendamping guru. Dan terdapat 14 warna zona
hijau, zona ini adalah ketika anak bersama dengan MK yang dimulai dari
jam 12 siang sampai jam 2 siang kemudian MK melanjutkan pekerjaannya

hingga jam 5 sore sehingga terdapat 3 warna zona marah dan selama
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dizona merah ini anak bersama dengan kakaknya. Kegiatan yang sering
dilakukan dizona hijau adalah belajar bersama dan bermain bersama,
ketika anak disamping MK, MK tidak melewatkan untuk memperhatikan
yang dilakukan anak, terkadang MK memberikan ide-ide kegiatan yang
akan dimainkan oleh anak. meskipun MK sering meninggalkan anak lama,

namun MK memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya.

“.. biar anak tidak merasa ditinggal, saya juga sering memberi
pelukan ke anak ini yang membantu anak biar tenang kalau saya
tinggal.” (MK10, april 2018)

Memberikan pelukan, akan membuat anak menjadi lebih tenang,
pelukan sangat dibutuhkan oleh anak, apalagi di usia dini. Anak lebih
butuh diperdulikan oleh orangtuanya. Secara visual dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

Gambar 4.17 pemetaan waktu MK

Kemampuan Menerapkan Komunikasi Berkualitas dengan
Perilaku. Beberapa perilaku komunikasi berkualitas yang diberikan telah
dilakukan oleh MK, namun tidak semua perilaku konsisten dilakukan oleh
MK, karena keadaan dan kondisi, namun MK telah menerapkan sikap

yang mendukung anak dengan memberikan kata-kata semangat setiap
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harinya, menerapkan penghargaan dan responsif dengan memeluk,

mencium dan memujinya ketika anak membutuhkan MK disampingnya.

“.Jika anak sedang bercerita, kami dengarkan dengan respon
sambil di pangku atau disampingya. Kadang walau sibuk tetap
kami luangkan waktu, setidaknya duduk sebentar didekatnya

sambil memandangnya saat anak becerita atau berbicara.” (MK,
april 2018)

Hal ini yang menunjukkan sikap responsif lebih pada anak, dengan
sikap yang sensitif dan responsif ini akan membantu anak lebih siap dalam

belajar dilingkungannya.

Kemampuan Konsistensi melakukan Komunikasi Berkualitas
lewat perilaku. MK mulai lebih menerapkan perilaku yang dipilihnya dari
Tabel Aktivitas 1. MK paling sering dapat melakukan perilaku tersebut
selama 7 kali dalam waktu satu minggu. Disemua zona paling sedikit MK
dapat melakukan perilaku yang dipilihya paling banyak 1 kali dalam satu
minggu. Dan Perilaku yang konsisisten dilakukan MK adalah pada
aktivitas tidur anak. dari kemampuan konsistensi melakukan komunikasi
berkualitas MK tidak mengelami kenaikan skor karena hal yang dilakukan

masih sama konsisten dengan kemampuan komunikasi diawal.

“. Jika anak bisa baik atau tidak rewel, diberikan apresiasi
hadiah, bisa ciuman, peluk, atau hadiah kecil yang bermanfaat.”
(MK15, April 2018)

Sikap pengahargaan pada anak juga selalu diterapkan oleh MK, hal
inilah yang membuat anak memiliki kepercayaan yang lebih dari pada

yang lainnya.
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EvaluasiKemampuan  Memberikan ~ Kehangatan  dalam
Pengasuhan. Hasil evaluasi yang dilakukan menyimpulkan bahwa subyek
dapat melakukan dengan baik dari perilaku komunikasi berkualitas pada
anak, namun yang menjadi kendala adalah subyek tidak konsisten dalam
perilaku komunikasi berkualitas pada anak. Namun MK termasuk dalam

ketegori baik memberikan kehangatan dalam pengassuhannya.

“ ... semua perilaku saya lakuakan mbak, tapi tidak setiap kali saya
lakukan karena ada waktu-waktu tertentu yang saya sendiri juga
terkendala, misalkan ketika saya dirumah sakit, saya tidak dapat
melakukan pada anak, sebenarya ini sangat baik bila terus saya
namun kalau untuk berkomunikasi saya mencoba untuk
melakukannya terus pada anak, biar anak tidak merasa saya
tinggalkan (MK, 29 april).

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa komunikasi
berkualitas apabila terus dijalankan meskipun dalam bentu-bentuk
perilaku, akan membuat hubungan antara anak dengan orangtua menjadi
semakin  dekat namun  membutuhkan  kekonsistenan  dalam
menjalankannya.

Selama perlakuan berlangsung peneliti bertemu langsung dengan
subyek, subyek menyambut baik terhadap penelitian yang peneliti
lakukan. MK sangat antusias dalam memberikan informassi mengenai
perkembangan anaknya dan hal-hal yang ditanyakan oleh peneliti
mengenai pengasuhan dan komunikasi. Proses pertemuan dilakukan
dengan ibu MK dan KF (anak KF), terkadang ayah juga ikut dalam
pertemuan, namun tidak dapat setiap waktu ketika peneliti berkunjung

dirumah MK. Berdasarkan pernyataan dalam setiap wawancara mendalam
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pada MK, menunjukkan bahwa komunikasi berkualitas dapat
meningkatkan hubungan yang baik pada anak terutama kehangatan. Hal

ini dapat menjadi tolak ukur pada subyek yang lainnya.

5. Subyek MV

Subyek MV bekerja sebagai wiraswasta, jam bekerja mulai pukul tujuh
pagi sampai lima sore. Waktu bertemu dengan anak adalah setiap hari karena
tempat kerja MV adalah dirumah. Dari skor pretest kehangatan pengasuhan
subyek MV memiliki skor kategori tinggi (81). Setelah diberikan perlakuan
hasil skor kehangatan pengasuhan yang dimiliki oleh MV meningkat menjadi
tinggi (82) dan di pretest kedua memiliki skor mendekati maksimal yaitu
(90). Dapat digambarkan dengan grafik berikut ini. Peneliti mengambil
tindak lanjut ke subyek sebagai percontohan untuk tingkat kehangatan yang
mendekati ideal.

Gambar 4.18
Grafik Tingkat Kehangatan dalam Pengasuhan MV

I I
| MV

LA =

90 —

86

84 pd

o / ——MV

—

80

78

76 T T

pretest postest 1 postest 2

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



117

Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam Pengasuhan.
Subyek memiliki waktu khusus dengan anak, yaitu sore hari setelah bekerja,
MV lebih sering mengajaknya bercerita tentang kegiatan yang dilakukannya
dalam waktu seharian, anak juga senang sekali menceritakan kegiatannya
pada MV. Ketika anak sedang dalam mood yang tidak baik, MV lebih
memiliki untuk menghentikan pekerjaannya dan anak adalah yang paling
utama dalam segala hal apapun. Anak juga telah berkembang dengan baik,
MV juga memberikan batasan waktu-waktu pada anak untuk melakukan
kegiatannya, dalam hal bermain, belajar, dan tidur. Namun dalam membantu

untuk mengontrol emosi anak MV masih merasa kesulitan melakukannya.

Keterangan : Kata yang bergaris bawah menunjukkan adanya indikasi

kurang menerapkannya kehangatan pengasuhan

Kemampuan Memetakan Waktu yang Berkualitas. Dari
wawancara kondisi awal MV kemudian diberikan perlakuan pertama
mengenai cakram waktu yang di isi oleh subyek MV, MV tidak bersama
anak selama 6 jam dimulai dari jam 7 sampai 11 siang, kegiatan pada zona
ini adalah di sekolah dengan pendamping guru dan jam 2 siang sampai 3
sore terkadang anak ikut dengan saudara dekatnya. Ketika anak bersama
dengan MV yang dimulai dari jam 12 siang sampai jam 1 siang adalah
waktu anak untuk tidur siang, kemudian MV melanjutkan pekerjaannya
hingga jam 5 sore sehingga terdapat 2 warna zona marah dan selama zona
merah ini anak bersama dengan teman bermainnya, tetangga dekatnya.

Anak jarang bermain jauh dari rumahnya, temannya pun tidak banyak
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dilingkungan tetangga, sehinnga anak hanya sering bermain dengan
orangtua dirumah, meskipun begitu ternyata anak tidak mengalami
kesulitan dalam bergaul dengan teman-temannya, karena kehangatan yang
diberikan oleh MV dirumah berupa penghargaan yang baik, dukungan dan
sikap responsifitanya yang tinggi pada anak. secara visual dapat dilihat

pada gambar berikut ini:

Gambar 4.19 pemetaan waktu MV

Kemampuan Menerapkan Komunikasi Berkualitas dengan
Perilaku. Karena memberikan pengawasan yang tinggi pada anak,
sehingga perilaku-perilaku yang diberikan mudah untuk dilakukan MV.
Meskipun masih disukkan dengan perkerjaan dan kegiatan diluar, MV
lebih mengutamakan anak dala hal apapun, MV telah menunjukkan tingkat
kehangatan yang baik pada anaknya, seperti ketika aktivitas sekolah MV
telah memenuhi semua perlengkapan yang dibutuhkan anak, MV juga
meminta pertimbangan anak ketika anak ingin sesuatu baik itu mainan
atauu yang lain, namun yang belum konsisten yang dilakukan MV adalah
evaluasi belajar pada anak, namun MV selalu memberikan motivasi pada

anak.
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(13

Memberikannya hadiah (reward) ketika dia berhasil
melakukan sesuatu misalkan dia bisa hafalan surat al-fatihah.”
(MV15, april 2018)

Dengan seringnya memberikan reward anak menjadi semangat dalam
melakukan sesuatu tanpa disuruhpun, anak menjadi lebih mudah dalam belajar

hal-hal yang baru karena adanya penghargaan dan dukungan yang baik dari MV.

Kemampuan Konsistensi melakukan Komunikasi Berkualitas
lewat perilaku. MV lebih menerapkan perilaku yang dipilihnya dari Tabel
Aktivitas 1. MV paling sering dapat melakukan perilaku tersebut selama 5
kali dalam waktu satu minggu. MV dapat melakukan beberapa perilaku-
perilaku yang tersedia secara konsisten meskipun masih banyak juga
perilaku yang tidak dilakukan olen MV karena belum dapat
melakukannya. Selain sering bertanya tentang perkembangan anak pada
guru, MV juga mencoba menerapkan lebih sering mengevaluasi belajar
anak agar dapat seperti yang lain. Dari perilaku-perilaku yang dilakukan
MYV telah banyak melakukan komunikasi pada anak yang membuat anak
menjadi lebih siap dalam proses belajarnya. Dari kekonsistensian
komunikasi berkualitas yang diberikan MV pada anak menjadikan anak

lebih mandiri daripada yang lainnya.

Evaluasi Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam
Pengasuhan. Hasil evaluasi yang dilakukan menyimpulkan bahwa subyek
dapat melakukan dengan sangat baik dari perilaku komunikasi berkualitas
subyek juga telah berusaha konsisten dalam setiap perilaku yang

dipilihnya.
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“ sebenarnya kami telah berusaha memaksimalkan waktu kami buat
anak mbak, apalagi kami bekerjanya juga dirumah jadi ada banyak
waktu untuk anak, tapi bagaimana ya mbak namanya juga anak-anak
masih butuh bermain, jadi kami juga bebaskan bermain namun ada
batasannya, soalnya saya juga khawatir mbak dengan anak yang
sekarang, kami berusaha baik dirumah namun ketika bermain ia
belum paham kalau itu nggak baik ya kami khawatir kenapa-kenapa,
makanya saya buat batasan waktu main anak saya., kalau dari
perilaku ini juga banyak membantu saya, apa yang saya lakukan
ketika bersama dengan anak.” (MV, 29 April.

Dari pernyataan tersebut, perilaku yang diberikan telah mambentu MV
untuk melaksanakan pengasuhan yang baik untuk anak.

Selama perlakuan berlangsung peneliti bertemu langsung dengan
subyek, subyek menyambut baik terhadap penelitian yang peneliti
lakukan. MV sangat antusias dalam memberikan informassi mengenai
perkembangan anaknya dan hal-hal yang ditanyakan oleh peneliti
mengenai pengasuhan dan komunikasi. Proses pertemuan dilakukan
dengan ibu MV dan terkadang ayah juga ikut dalam pertemuan, dan ayah
juga ikut mengerjakan perilaku yang peneliti berikan. Berdasarkan
pernyataan dalam setiap wawancara mendalam pada MV, menunjukkan
bahwa komunikasi berkualitas dapat meningkatkan hubungan yang baik

pada anak terutama kehangatan.
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D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hipotesis bahwa komunikasi
berkualitas efektif untuk meningkatkan kehangatan dalam pengasuhan pada
orangtua sibuk kerja. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat skor selisih
antara pretest dengan posttest 1 dan 2. Pengujian yang dilakukan melalui bantuan
SPSS 23 for windows dengan metode analisis data wilcoxon signed rank test dan
metode deskripsi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
berkualitas efektif untuk meningkatkan kehangatan pengasuhan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Esti (2011) bahwa
pelatinan komunikasi efektif untuk meningkatkan kehangatan keperawatan. Dan
penelitian Devi (2015) yang menyatakan bahwa komunikasi orangtua dan anak
mempunyai hubungan positif pada penyesuaian diri anak. penelitian yang
dilakukan Rizga & Ratna (2007) juga menyatakan bahwa kualitas komukasi
mampu menurunkan tingkat kesepian pada anak. Dengan adanya komunikasi
yang berkualitas akan mampu meningkatkan pengasuhan yang ideal pada
orangtua.

a) Tingkat Kehangatan Pengasuhan Orangtua Sibuk Kerja

Kesibukan kerja membuat waktu orangtua berkurang dengan anak. karena
sedikitnya waktu bertemu dengan anak, orangtua menjadi kurang memantau
perkembangan anak. sebagian besar orangtua juga belum menerapkan
pembelajaran yang diberikan sekolah di rumah. sehingga yang terjadi, anak
belum optimal dari segi motorik kasar dan halus, anak juga belum terlatih

kemandiriannya. Hal ini dikarenakan kurangnya kehangatan pengasuhan yang
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diterima oleh anak. dari hasil pretest menunjukkan skor yang belum maksimal,
rata-rata orangtua memiliki skor sedang dan rendah. Hal ini terjadi karena
orangtua belum mengetahui cara memetakan waktu kesibukan kerja dengan waku
untuk anak. karena kesibukan orangtua sehingga orangtua mempercayakan
sepenuhnya pada pihak sekolah. Namun karena tidak seimbangnya pengasuhan
yang diberikan pada anak antara disekolah dan rumah sehingga menyebabkan
tumbuh kembang anak menjadi kurang optimal.

Orangtua juga belum mengetahui banyak mengenai cara menjalin
komunikasi yang berkualitas pada anak, sehingga kehangatan pengasuhan belum
terbentuk sepenuhnya. Dari kelima subyek penelitian, tiga orangtua yang
memiliki skor kehangatan rendah dan dua orangtua memiliki skor kehangatan
sedang. Ketiga subyek ini berkesempatan untuk meningkatkan skor kehangatan
lebih dibandingkan dua orangtua yang telah memiliki skor kehangatan sedang.

b) Keefektifan Komunikasi Berkualitas danTingkat Kehangatan dalam
Pengasuhan Setelah Menerapkan Komunikasi Berkualitas
Gambar 4.20
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Dari bagan tersebut menunjukkan bahwa secara umum MA, MS, MB,
MK dan MV telah mampu memberikan kehangatan dalam pengasuhan, melalui
komunikasi berkualitas yang dibangun dan diterapkan setiap harinya oleh
orangtua pada anak. Anna (2015) menyatakan bahwa penghargaan dari
orangtua akan mampu membantu anak dalam meningkatkan prestasinya, hal
ini sesuai dengan hasil peningkatan indikator penghargaan orangtua telah
memberikan penghargaan yang lebih pada anak, sehingga anak mendapat
kondisi psikologis yaitu merasakan kenyamanan dengan orangtuanya, dengan
rasa nyaman tersebut didapatkan kondisi perilaku anak tidak mudah rewel,
tidak mudah putus asa dan anak mampu melakukan pekerjaannya dengan
mudah.

Memberikan penghargaan pada anak melalui emosi akan lebih positif
dibandingkan dengan memberikan penghargaan secara materi yang tidak
disertai sikap emosional yang baik. Orangtua telah melakukannya dengan
tersenyum ketika memberikan nasehat pada anak ataupun memuji anak dengan
kata-kata yang menyenangkan, misalkan memuji anak hebat dan anak cerdas
dan panggilan sayang sehingga anak akan merasa medapat penghargaan yang
lebih dari orangtuanya. Pengasuhan yang baik dan positif akan membantu
perkembangan sosial emosional anak (Fitriah & Nordin, 2014). Dengan
keterlibatan orangtua baik memberikan dukungan maupun sikap responsifnya
pada anak memudahkan orangtua dalam memberi pendidikan pada anak.

Meskipun dengan kesibukan yang dimiliki anak akan mampu berkembang
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dengan baik apabila orangtua terlibat secara penuh dalam setiap tahapan yang
dilewati anak.

Dari peningkatan indikator dukungan, orangtua melatih untuk
memberikan kata-kata semangat dan motivasi setiap anak akan berangkat
kesekolah atau kegiatan yang lain, ketika anak mendapatkan dukungan penuh
dari orangtuanya, memunculkan kondisi psikologis yaitu menumbuhkan rasa
percaya antara anak pada orangtuanya sehingga dari rasa kepercayaan yang
dimiliki anak inilah muncul perilaku anak menjadi lebih mudah dalam bergaul
dengan teman-temannya, anak juga menjadi lebih rajin dalam belajar dan yang
paling berpengaruh dari dukungan yang selalu diberikan oleh orangtua adalah
anak dapat memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Dari sikap responsif yang diterapkan, melatih kepedulian orangtua pada
anak, melalui sikap responsif orangtua menjadi memiliki kepekaan yang lebih
tinggi. dengan sering mengajak anak untuk bercerita, memberikan respon yang
baik ketika anak sedang bersama, dan berinteraksi dengan orang-orang yang
dekat dengan anak saat orangtua tidak bersama dengan anak (tanya pada
pengasuh), membuat anak menjadi lebih dekat dengan orangtua meskipun
dengan waktu yang terbatas, responsititas yang tinggi juga membantu orangtua
dalam memantau perkembangan anak dengan baik, kondisi psikologis yang
dimunculkan ketika orangtua memberikan responsifitas tinggi pada anak
adalah anak merasa diperdulikan.

Dari proses penelitian yang dilakukan, subyek telah mampu

meningkatkan ketiga indikator dengan komunikasi berkualitas yang telah
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diterapkan, peningkatan terjadi secara kontinyu (terlihat pada grafik 4.8
peningkatan per indikator) meski tidak setiap aspek memiliki peningkatan yang
sama rata. Artinya, penelitian ini menunjukkan ketika orangtua sibuk kerja
mampu menjalin komunikasi yang baik maka kehangatan dalam bentuk
penghargaan, dukungan dan sikap responsif yang seimbang akan memberikan
kualitas pengasuhan yang baik. Sehingga situasi keterbatasan waktu bagi
orangtua sibuk ketika didorong untuk memperbaiki kualitas komunikasi maka
akan memperbaiki ketiga indikator dari kehangatan. Hal ini dipertegas oleh
Arnold (2008) peran orangtua yang tinggi dalam pengasuhan akan menentukan
prestasi akademik yang tinggi pula pada anak. maka untuk itu perlu
menggalakkan peran orangtua dalam perkembangan dan keberhasilan
akademik anak. hal ini menunjukkan bahwa peran orangtua berpengaruh besar
terhadap perkembangan anak.

Peneliti menemukan beberapa anak yang mengalami keterlambatan
dalam proses perkembangan, masih sulit untuk dilatih mandiri dan kepercayaan
diri mereka yang kurang. Namun dengan peran orangtua yang menerapkan
komunikasi berkulitas pada anak telah membantu anak untuk mencapai
perkembangan yang ideal. Ini membuktikan bahwa kerugian akibat buruknya
kehangatan dalam pengasuhan akan mampu diciptakan kembali kualitas
pengasuhannya jika kualitas komunikasi orangtua dengan anak digaransi
(dijamin) tetap berlangsung dengan baik.

Keberadaan orangtua memiliki pengaruh besar pada perkembangan

anak. menurut Sekumune (dalam Harmaini, 2013) dalam penelitiannya
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menyatakan bahwa orangtua yang sering jauh dari anak kurang memberikan
perhatian pada anak-anaknya. kasus yang ditemukan peneliti bahwa ketika
anak sering berada jauh dari orangtuanya, anak menunjukkan kecemasan yang
lebih tinggi dibandingkan anak yang dekat dengan orangtuanya, terlihat pada
anak yang sering tidak tenang dalam melakukan kegiatan disekolah, sering
menyendiri dari teman-temannya dan tidak mengikuti kegiatan disekolah
secara tuntas. Namun, anak-anak yang dekat dengan orangtuanya lebih terlihat
percaya diri baik itu dalam bergaul dengan teman-temannya ataupun dengan
gurunya.

Morgan dkk. (dalam lzzard & Harris, 2000) mengatakan bahwa
kedekatan pada keluarga yang hangat dan lebih terbuka dalam kebersamaan
dapat merangsang anak mengeluarkan Kkata-kata, berani bertanya, banyak
bercerita pada orangtua dan mengekspresikan diri secara aktiv. Mendukung
penelitian tersebut dalam penelitian ini Memberikan penghargaan, dukungan
dan sikap responsifitas pada anak dapat dilakukan dengan kebersamaan waktu
yang telah orangtua petakan. Mulai dari mengajaknya belajar dan
menemaninya meskipun tidak dalam waktu satu hari penuh, hal ini akan
membantu anak dalam sisi emosionalnya sehingga orangtua dan anak dapat
menjalin komunikasi yang lebih baik lagi yang menimbulkan pengasuhan yang
positif.

Suasana yang penuh kasih sayang, mau menerima dan menghargai
potensi yang dimiliki oleh anak, memberikan rangsangan dan respon yang

tepat dalam segala aspek perkembangan anak, baik kognitif, afektif dan
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psikomotorik akan mampu melahirkan generasi unggul anak dimasa depan.
Meskipun orangtua sibuk bekerja namun orangtua tetap mampu memberikan
kehangatan baik itu berupa penghargaan, dukungan maupun sikap responsif
yang tinggi pada anak maka perkembangan anak akan dapat berjalan dengan
baik dan maksimal. Tanpa perhatian dari orangtua anak akan merasakan bahwa
hidup yang dijalaninya hampa. Jika hal ini terjadi maka anak akan mencari
perhatian yang lain yang kemungkinan pada orang-orang yang tidak
bertanggung jawab.

Memberikan pengasuhan yang baik tidak terlepas dari komunikasi yang
dilakukan oleh orangtua dan anak. sebagai contoh tokoh besar dunia yaitu
Albert Einstein dan tokoh besar islam Imam Syafi’i dengan karyanya yang
dikenal sepanjang zaman, tidak terlepas dari dukungan penghargaan dan
responsif dari orangtuannya. Peran ibu yang besar dalam perkembangan anak
mampu menjadikan anak meraih keberhasilan dalam masa depannya. Dengan
memberikan pengasuhan yang konsisten pada anak dan komunikasi yang
berkualitas dapat mengantarkan anak meraih kesuksesannya. Suhendi & wahyu
(2001) menyatakan bahwa kemampuan orangtua yang konsisten, tegas dan
mampu bekerja sama dapat menjadikan teladan yang baik bagi kehidupan
anak-anaknya. Penelitian yang telah dilakukan juga dapat membuktikan bahwa
keberhasilan pengasuhan yang baik adalah karena adanya konsistensi orangtua
dalam mengasuh anaknya, namun ketika orangtua belum mampu untuk
konsisten dalam pengasuhan anak, menjadi penyebab kurang idealnya sebuah

pengasuhan.
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Keberhasilan dalam penelitian yang telah dicapai dalam meningkatkan
kehangatan pengasuhan di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu guide book
perlakuan, fasilitator dan Kkarakteristik subyek dalam penelitian ini.
Keberhasilan penelitian juga didukung dengan pendekatan yang dijalin oleh
peneliti dengan subyek penelitian, sehingga dalam proses penelitian dapat
saling memberi dan menerima umpan balik, memperoleh kesempatan belajar

dan pengalaman yang baru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pemaparan diatas dan rumusan masalah yang telah
dijawab oleh peneliti, maka ada beberapa kesimpulan yang dapat disampaikan,
yaitu :

1. Tingkat kehangatan orangtua dalam pengasuhan anak tergolong rendah, hal ini
disebabkan karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para orangtua dalam
menjalin kedekatan dengan anaknya, kebanyakan orangtua belum dapat
membagi waktunya dengan baik antara waktu bekerja dengan waktu anak.
kurangnya penghargaan dukungan dan responsif pada anak inilah yang
menyebabkan kehangatan kurang terbentuk dalam pengasuhannya, hal ini
dapat dilihat dari perkembangan anak yang belum matang emosi secara
usianya, keterlambatan dalam menerima belajar, kurang percaya diri dan
belum terlatih kemandiriannya.

2. Komunikasi berkualitas membantu para orangtua dalam meningkatkan
kehangatan pengasuhan, dari komunikasi berkualitas inilah orangtua dapat
belajar untuk dapat selalu ada untuk anak meskipun waktu yang dimiliki tidak
selalu bersama. Orangtua tetap dapat mengerjakan kesibukan yang dimilikinya
namun orangtua juga dapat belajar untuk memaksimalkan pengasuhannnya,
sehingga dengan adanya komunikasi berkualitas anak akan merasa

mendapatkan perhatian dari orangtuanya. Komunikasi berkualitas ini sebagai

129



130

bentuk perlakuan yang diberikan oleh peneliti pada subyek. Dari hasil evaluasi
yang peneliti adakan setiap minggunya juga telah membantu memberikan
solusi pada orangtua sibuk kerja yang tetap menginginkan perkembangan
anaknya berjalan dengan baik.

3. Kesibukan yang dimiliki oleh orangtua bukanlah kendala untuk menjalin
kehangatan yang baik pada anak ketika orangtua mampu untuk terus
konsisiten dalam melakukan komunikasi berkualitas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa komunkasi berkualitas efektif dalam meningkatkan
kehangatan pengasuhan. Ketika orangtua mampu mengkarakteristikkan
waktunya orangtua akan dapat mejalankan tanggungjawabnya dengan baik

dan maksimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penneliti memberikan
saran yang diharapkan dapat memebrikan manfaat,

1. Bagi subyek penelitian
Untuk lebih konsisten dalam menjalankan perilaku komunikasi berkualitas
pada anak, selain untuk meningkatkan kehangatan pengasuhan komunikasi
ini juga akan memberikan dampak yang baik bagi perkembangan anak.

2. Bagi KB/TK-IT Al-Hikmah
Untuk melanjutkan proses penelitian ini kepada seluruh orangtua, karena
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, guide book yang telah dirancang
akan membantu memberikan solusi agar pendidikan antara sekolah dan

rumah menjadi selaras, sehingga anak dapat dapat menunjukkan
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perkembanganya lebih baik lagi. juga membantu memberikan solusi untuk
kemajuan program parenting yang telah ada.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diakui masih memiliki banyak kekurangan, oleh karena itu
bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan atau melanjutkan
penelitian ini diharapakan menggunakan subyek yang lebih besar lagi,
selain dapat membantu dalam mencarikan solusi orangtua sibuk kerja yang
ingin tetap dapat mengasuh anaknya dengan baik juga akan lebih menguiji
keefektifan komunikasi berkualitas yang telah dijadikan perlakuan dalam

meningkatkan pengasuhan yang lebih baik lagi.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
Blueprint kehangatan pengasuhan
KONSTRAK ASPEK INDIKATOR PENGERTIAN INDIKATOR JUMLAH NOMOR
AITEM AITEM
KEHANGATAN : PENGHARGAAN Adanya perilaku memuji, mendorong, sentuhan kasih sayang fisik, 3 3,8,5,
ketersediaan fisik dan psikologis dan persetujuan dengan apa yang
Perlaku orang tua dilakukan anak
Aktivitas yang ditunjukkan AITEM NORMA AITEM
pengasuhan | dengan adanya
penghargaan, Anak 3. Ketika anak mengikuti suatu kegiatan, maka Jika
dukungan dan berprestasi ayah bunda nilai 76-100 :
dorongan, serta untuk [l Menyiapkan apa saja yang diperlukan Artinya ayah/bunda adalah
responsivitas S dirinya | Meminta anak bercerita kegiatan yang | °hg tua vang sudah
terhadap anak dan dilakukan dan merencanakan kebutuhan mem.mkl kehangatan yang
kebutuhannya [1 Memberikan ide-ide tambahan pada anak fing®  dalam pengasuhan.
Tugas ayah/bunda adalah
U dengan kesepakatan yang dibuat bersama | menjaga kehangatan yang
anak telah terjalin dan lebih
[1 Mendampingi anak berlatih dan | meningkatkan skor.
B mempersiapkan sebelum kegiatan
8. Ketika anak mampu melakukan kegiatan yang Jika
sulit nilai 51-75:
[1 Memberikan dukungan bahwa anak dapat Artinya ayah/bunda ada.'?h
. orang tua yang memiliki
melakukannya dengan baik . kemdmpuan cukup hangat
I a Membantu.anak untuk da!oat menyelesaikan | galain pengasuhan. Tugas
dengan kegiatan dengan baik ayah/bunda adalah
[ Memberikan arahan pada anak menyelesaikan | meningkatkan  kehangatan
kegiatan dengan baik yang ayah bunda jalin
N "] Memberikan kepercayaan bahwa anak dapat | dengan anak lebih baik.
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melakukannya dengan baik

Anak 5. Ketika anak mampu meringankan pekerjaan Jika
berbuat orang lain £ nilai 26-50:
baik pada [l Selalu memberikan pujian ketika anak Artinya ayah/bunda adalah
: . . . orang tua vyang belum
orang lain membantu orang lain meskipun hal kecil S
; ) memiliki kehangatan dalam
[1 Terus melatih anak untuk bersikap peka pengasuhan. Tugas
| Memulai dari memberikan contoh pada anak | aysh/bunda adalah
pada setiap aktivitas memperbaiki hubungan
[ Bersikap sensitif ketika anak mulai tidak peduli | dengan  anak  sehingga
dengan lingkungannya menuju pola asuh yang ideal
Jika
nilai 1-25 :
artinya ayah/bunda pada
posisi yang sangat rendah
dalain memberikan
kehangatan dalam
pengasuhan, tugas
ayah/bunda adalah
berusaha sebaik mungkin
untuk meningkatkan
kehangatan dalam
pengasuhan
INDIKATOR PENGERTIAN INDIKATOR JUMLAH NOMOR
AITEM AITEM
DUKUNGAN Dukungan vyang ditunjukkan dengan keterlibatan | 3 7,6,9
dalam interaksi positif orang tua — anak serta sensitif
AITEM NORMA AITEM
Anak 7. Anak benar-benar sedang tidak Jika
mampu/ menginginkan melakukan kegiatan nilai 76-100 :
tidak Memberikannya waktu sejenak untuk lebih | Artiflya ayah/bunda adalah
mampu tenang orang tua yang sudah
menyelesai [ Memberikan kata-kata yang membuatnya memilikikehangatan yang
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kan
masalah

bersemangat kembali

Melakukan segala cara terbaik agar dia mau
melakukan kegiatan
Melakukan kegiatan
tertarik

Anak memaksa tidak boleh bekerja apa yang
ayah/bunda lakukan

Menitipkan anak ke orang lain dan pergi
sembunyi-sembunyi

Tetap berangkat kerja karena waktunya
bekerja dengan memberi pengertian
Menenangkan anak meskipun waktunya
sudah sangat telat kemudian pergi secara
diam-diam

Menenangkan anak meskipun waktunya
sangat telat dan berpamitan padanya

yang membuatnya

Anak dalam
kondisi
sulit

Ketika mood anak sedang tidak baik dirumah
atau disekolah

Berusaha lebih dekat dengan gurunya
Berusaha lebih dekat dengan anak, guru dan
lingkungannya

Mencari solusi permasalahan melalui diskusi
dengan guru atau orang sekitar lingkungan
dan juga anak

Mempelajari perkembangan anak yang telah
dicapai dan berusaha memaksimalkannya

tinggi dalam pengasuhan.
Tugas ayah/bunda adalah
menjaga kehangatan yang
telah terjalin dan lebih
meningkatkan skor.

Jika
nilai 51-75 :

Artinya ayah/bunda adalah
orang tua vyang memiliki
kemampuan cukup hangat
dalam pengasuhan. Tugas
ayah/bunda adalah
meningkatkan  kehangatan
yang ayah bunda jalin
dengan anak lebih baik.

Jika
nilai 26-50 :
Artinya ayah/bunda adalah
orang tua vyang belum
memiiliki kehangatan dalam
pengasuhan. Tugas
ayah/bunda adalah
memperbaiki hubungan
dengan anak  sehingga
meénuju pola asuh yang ideal

Jika
nilai 1-25 :
artinya ayah/bunda pada
posisi yang sangat rendah
dalam memberikan
kehangatan dalam
pehgasuhan, tugas
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ayah/bunda adalah
berlsaha sebaik mungkin
untuk meningkatkan
kehangatan dalam
pengasuhan

INDIKATOR PENGERTIAN INDIKATOR JUMLAH | NOMOR
AITEM AITEM

RESPONSIF Responsif terhadap isyarat dan kebutuhan anak. 4 2,4,10,1

Manifestasinya adalah orang tua memberikan dan
mendengarkan saran, penerimaan dan keterlibatan
diri pada anak.

AITEM NORMA AITEM
Orang tua 2. Ketika ayah/bunda duduk disampingnya apa Jika
saat yang ayah/bunda lakukan nilai 76-100 :
bersama [l Membiarkannya melalukan kegiatannya Artifiya ayah/bunda adalah
anak '] Memilihkan kegiatan apa yang dilakukan orapg ~tua yang sudah
A . memiliki kehangatan vyang
[1 Mengajaknya bercerita hal-hal Yang | tingsi dalam pengasuhan.
menyenangkan Tugas ayah/bunda adalah
[J Mengajak beraktivitas bersama yang | menjaga kehangatan yang
bermanfaat untuknya telah terjalin  dan lebih
4. ketka ayah bunda sibuk bekerja, tiba-tiba anak | meningkatkan skor.
menangis maka yang ayanh bunda lakukan
' Mengungkapkan kata-kata yanag ) _Jika
menyenangkan untuknya ) nilai 51-75 :
) .. . . Artinya ayah/bunda adalah
| Mencarikan aktivitas yang disukainya
orang tua vyang memiliki
(1 Kembali mengerjakan pekerjaan setelah anak kemiampuan cukup hangat
tenang dalam pengasuhan. Tugas
| Menghentikan pekerjaan dan memberikan | ayah)/bunda adalah
waktu terbaik untuk anak méningkatkan  kehangatan
10. Saat anak hanya diam ketika ditanya, maka | Yang ayah bunda jalin

ayah bunda
Bertanya apa yang dia inginkan

dengan anak lebih baik.
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Mencari tau sendiri hal apa yang membuatnya
diam

Bersikap lebih dekat
memeluknya,
bercerita
Tetap disampingnya meskipun tidak
bercerita dan menanti sampai dia
bercerita

dengannya
merangkulnya  agar

seperti
mau

mau
mau

Orang
jauh
anak

tua
dari

Kapan ayah bunda memilki waktu
berkualitas dengan anak

Pada sela-sela jam istirahat kerja ayah dan
bunda

Disaat waktu liburan anak walaupun jam kerja
bagi ayah bunda

Setelah maghrib adalah waktu untuk anak
Disetiap waktu ketika anak membutuhkan
disampingnya meskipun keadaan benar
benar sibuk

yang

Jika
nilai 26-50 :
Artinya ayah/bunda adalah
orang tua vyang belum

memiliki kehangatan dalam

pengasuhan. Tugas
ayah/bunda adalah
mémperbaiki hubungan
dengan anak  sehingga

menuju pola asuh yang ideal

Jika
nilai 1-25 :
artinya ayah/bunda pada
posisi yang sangat rendah
dalam memberikan
kehangatan dalam
pengasuhan, tugas
ayah/bunda adalah
berusaha sebaik mungkin
untuk meningkatkan
kehanhgatan dalam

pengasuhan




LAMPIRAN 2
Hasil Analisis Validasi Dan Reliabilitas Data
Hasil Daya Beda Skala Kehangatan Pengasuhan
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO00001 20,2000 36,700 ,708 ,800
VAR00002 19,8000 43,700 ,823 ,801
VARO00003 20,8000 42,700 ,534 ,819
VAR00004 22,0000 53,500 ,300 ,845
VARO00005 20,4000 49,300 2107 ,828
VARO00006 21,2000 54,700 ,272 ,856
VARO00007 20,2000 39,700 , 736 , 796
VARO00008 20,8000 39,700 ,536 ,825
VARO0009 20,6000 38,800 ,943 AT7
VAR00010 21,0000 42,500 ,488 ,826

Koefisien Reliabilitas Kehangatan Pengasuhan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,835

10
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Hasil Skor Peningkatan Kehangatan Pengasuhan Subyek
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Subyek1: MB
Pretest 57
Posttest 1 60
Posttest 2 72,5
Subyek 2 : MV
Pretest 81
Posttest 1 82,5
Posttest 2 90
Subyek 3: MS
Pretest 50
Posttest 1 57,5
Posttest 2 70
Subyek 4 : MA
Pretest 32
Posttest 1 52,5
Posttest 2 57,5
Subyek 5 : MK
Pretest 60
Posttest 1 85
Posttest 2 85
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LAMPIRAN 4

Uji Normalitas Dan Uji Deskriptif

Hasil Uji Normalitas Pretest, Posttest 1 dan Posttest 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest postestl postes2

N 5 5 5

Mean 23.0000| 27.6000| 30.2000
Normal Parameters®”

Std. Deviation 7.31437 6.02495 5.35724

Absolute 192 .267 .215
Most Extreme Differences Positive 192 .267 .189

Negative -.154- -.256- -.215-
Kolmogorov-Smirnov Z 430 .597 480
Asymp. Sig. (2-tailed) .993 .868 .975

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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LAMPIRAN 5

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Pretest dan Posttest

150

Ranks
Mean Rank [ Sum of Ranks
postestl — pretest Negative Ranks o? ,00 ,00
Positive Ranks 4° 2,50 10,00
Ties 1°
Total 5)
postest2 - postestl  Negative Ranks 0° ,00 ,00
Positive Ranks 5 3,00 15,00
Ties o'
Total 5)
postest2 — pretest Negative Ranks 0° ,00 ,00
Positive Ranks 5" 3,00 15,00
Ties 0
Total 5

a. postestl < pretesth. postest1 > pretestc. postestl = pretest

d. postest2 < postestle. postest2 > postestlf. postest2 = postestl

g. postest2 < pretesth. postest2 > pretesti. postest2 = pretest

Test Statistics®

posttestl — posttes2 - posttes2 —
pretest posttestl pretest
z -2,032° -2,041° -2,023°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,042 ,041 ,043

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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LEMBAR EVALUASI KOMUNIKASI BERKUALITAS

Nama :

Berikut ini akan disajikan beberapa pertanyaan mengenai materi dan

pelaksanaan perlakuan yang sudah anda ikuti. Anda diminta untuk memberikan

penilaian dan tanggapan terhadap masin-masing pertanyaan. Penilaian untuk

bagian A dengancara memberikan centang ( v ) dibagian “ya” dan “tidak”. Untuk

petanyaan B silahkan anda menuliskan jawaban pada tempat yang telah

disediakan.
Bagian A
No | Aspek Baik Tidak
baik
: Kesesuaian materi dengan tujuan penelitian
3 Fasilitator
Penggunaan bahasa
Cara menyajikan penelitian
Penguasaan materi
3 Penggunaan metode
Ketepatan metode dengan kebutuhan
Kesesuaian metode dengan kegiatan yang
dilakukan
4

Durasi pelaksanaan pelatihan

Ketepatan waktu dalam penelitian

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Bagian B

1. Apakah bunda sebelumnya pernah mengikuti pelatihan komunikasi dalam

pengasuhan anak?

2. Bagaimana perasaan dan keadaan bunda setelah mengikuti perlakuan
peneliti?

3. Apakah perlakuan ini memberikan manfaat bagi bunda?

4. Peningkatan komunikasi yang bagaimana yang bunda rasakan setelah

dilaksanakannya perlakuan?

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LAMPIRAN 7
Lembar Persetujuan Partisipan Penelitian

Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama T T TP
Wali Murid dari T S, SR
Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Sayatelah mendapatkan dan memahami penjelasan terkait penelitian yang
dilakukan oleh Nangimatur Rofingah mahasiswa psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dan saya menyetujui berpartisipasi dalam
penelitian tersebut.
2. Saya memberi kewenangan kepada peneliti untuk mengambil data yang
berkenan dengan tema penelitian.
3. Saya menyatakan
a. Bersedia untuk bekerjasama dengan peneliti dalam proses penelitian
hingga batas waktu yang ditentukan, terhitung sejak 1 Maret 2018 - 29
April 2018.

b. Bersedia untuk memberikan informasi yang diperlukan secara jujur
dan lengkap, baik secara lisan maupun tertulis

c. Bersedia untuk diambil gambar berupa foto atau rekaman selama
mengikuti proses penelitian.

d. Saya mendapatkan informasi dan pemahaman bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji ilmu psikologi terkait komunikasi

berkualiatas dalam pengasuhan anak.

Yang Bertandatangan
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LAMPIRAN 8

Lembar ldentitas Diri

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk membantu memberikan
solusi pada ayah/bunda yang sibuk bekerja namun tetap dapat menjaga hubungan
yang hangat, dekat, dapat mengontrol perkembangan dan memonitoring perilaku
anak dengan baik. Apabila ayah/bunda bersedia untuk berpartisipasi menjadi
subyek dalam penelitian ini maka silahkan mengisi biodata dibawah ini:

Nama Ayah/Bunda

Wali murid dari
Pekerjaan Ayah/Bunda
Jam kerja (mulai-selesai)
Alamat

Nomor Hp

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian mengenai

Efektivitas Komunikasi dalam meningkatkan kehangatan dalam pengasuhan

Demikian pernyataan ini di buat dengan penuh kesadaran dan tidak ada paksaan

dari pihak manapun.

Yang menyatakan

Ttd
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TRANSKRIP PENGOLAHAN DATA SUYBEK PENELITIAN

Identitas subyek
Nama ayah/bunda
Wali murid dari
Pekerjaan ayah/bunda : Swasta
Jam Kerja (mulai-selesai) : 16 Jam (07.00-23.00)
Alamat
Tempat wawancara : Rumah subyek
Hari/tanggal wawancara

: Naning (MB)

: Muhammad Berlyan Pratama

: Sidodadi, Garum, Blitar

Wawancara tahap 1 (analisis tingkat kehangatan)

Transkrip Verbatim No Pemadatan Fakta & Interpretasi

T : apakah ayah bunda memiliki waktu khusus untuk | 1 Setiap waktu orangtua dapat memberikan
anak? waktunya untuk anak (MB1, maret)

J : setiap waku adalah untuk anak, karena kami bekerja

dirumah jadi bisa langsung mengawasi anak

T : ketika ayah bunda disampingnya apa yang | 2 Orangtua kurang memberikan respon pada
dilakukan? kegiatan yang dilakukan anak (MB2,
J: membiarkan melakukan kegiatannya sendiri karena maret)

kami sibuk dengan pekerjaan kami sendiri

T : bagaimana kegiatan anak disekolah ketika ayah | 3 Orangtua memberikan banyak waktu
bunda sibuk kerja? namun belum waktu yang berkualitas
J. sesibuk apapun yang kami lakukan, kami tetap (MB3, maret)

menyempatkan untuk menjemput dan mengantarkan

sendiri ke sekolah, ketika terjadi sesuatu disekolah

kami juga akan mencari titik masalah yang terjadi pada

diri anak, kami juga bertanya dengan guru dan orang-

orang sekitar ketika terjadi apa-apa dengan anak.

T : kalau anak ingin melakukan sesuatu apa yang kira- | 4 Adanya dukungan yang baik namun tidak
kira ayah bunda lakukan untuk anak? terdukung dengan mendengar apa yang
J : membantu menyiapkan keperluannya, karena anak diinginkan anak (MB4, maret)

belum tau apa yang harus disiapkan

T : bagaimana jika anak rewel ditengah kesibukan | 5 Adanya dukungan yang baik dengan

ayah dan bunda atau ketika anak terlihat sedang tidak
ingin diganggu, hanya diam saja?

J : anak tidak mau dipaksa dalam melakukan sesuatu,
jadi kami berusaha untuk membuatnya tenang terlebih
dahulu ketika sudah tenag pasti dia mau
mendengarnya, kalau tidak ditenangkan dulu biasanya
anak tambah rewel namun jika terus didampingi anak
akan senang dan mau bercerita apa yang dia mau atau
yang dilakukannya, karena jika kami terus sibuk

membuat tenang ketika anak rewel, (MB5,
maret)
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mungkin pekerjaan kami tambah kacau

T : jika anak telah mampu melakukan hal baik untuk | 6 Orangtua kurang memberikan pelatihan
dirinya atau bahkan untuk orang lain, apa yang ayah pada anak dalam melakukan kegiatan,
bunda lakukan? (MB6, maret)

J : jarang sekali ananda membantu orang tua jadi kami

selalu memuji jika ananda mau membantu, dia juga

senang jika kami selalu memujinya, dan memberinya

kepercayaan bahwa dia pasti bisa melakukannya.

Wawancara 2 setelah perlakuan pertama

Transkrip wawancara No Pemadatan Fakta & Interpretasi

T: apakah ada kendalan dalam melakukan tabel | 7 Melakukan banyak perilaku berkualitas
aktivitas 1? namun belum konsisten, (MB7, april)

J: tidak ada mbak, ini banyak yang saya lakukan tapi

belum sering saya lakukan, kayak bertanya pada guru

tentang perilaku anak disekolah, saya lebih seringnya

tanya ke anak mbak

T: apakah ada kesulitan ketika berkomunikasi dari | 8 Belum menerapkan memberikan kata-kata
perilaku yang dipilin? menyenangkan untuk menenangkan anak,
J: kalau komunikasi sama anak susahnya kalau anak (MBS, april)

lagi rewel jadi gak bisa di ajak komunikasi, itu harus

anak didiamkan dulu baru mau dengerin

T: apakah metode ini membantu dalam berkomunikasi | 9 Memberikan respon dengan mengevaluasi
dengan anak? buku monitoring anak (MB9, april)

J: seperti tanya sama guru itu, yang belum sering saya

lakukan, padahal ya guru kelasnya tentangga saya, tapi

kalau anak baik-baik saja disekolah yang saya aman-

aman aja mbak, biasanya ya liat dari buku monitoring

itu

T: apakah hubungan dengan anak semakin dekat | 10

dengan adanya perilaku-perilaku ini?

J: bisa mbak, apalagi kalau semua perilaku yang ada

saya lakukan, tapi ya ini saja yang baru bisa saya

lakukan itupun juga belum sering tapi saya coba

seringkan kalau terus dikasih beginian (tabel aktivitas)

Wawancara tahap 3 (komunikasi berkualitas)

Transkrip wawacara No Pemadatan Fakta & Interpretasi

Orang tua beri contoh, baru anak mau meniru, misal | 11 Memberikan contoh perilaku pada anak
rumah berantakan jadi mencontohkan dulu kalau menunjukkan sikap dukungan yang baik
Cuma ngomong saja anak tidak mau, harus dikasih (MB11, april)

contoh dulu

Memberi semangat dengan memberikan hadiah jika | 12 Pemberian reward ketika anak melakukan
mau melakukan, misal pinjem Hp haus hafalan dulu. kegiatan yang baik (MB12, april)
Mengenai menghilangkan rasa cemas dan khawatir | 13 Mulai sering mengobrol dengan anak
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yaitu dengan selalu menanyakan kabar ketika tidak
disamping anak dan sering ngobrol sama mas lian,
kalau cemas disekolah biasanya saya menjemput lebih
awal, melihat dari jauh apakah anak baik-baik saja,
selalu menjemput lebih awal sebelum anak pulang

ketika bersama anak (MB13, april)

Biasanya dialihkan ke pembahasan lain biar capek | 14
bertanya, tapi biasanya anak inget kalau dialihkan,
kalau sudah begini ya dikasih tau sedikit-sedikit tidak
semua dialihkan jika ada yang perlu diberi tahu,
diberitahu, tapi ya nurut-nurut aja kalo misakan
dikasih tau.

Memberikan komunikasi dengan bahasa
anak, sehingga anak mau menurut (MB14,
april)

Lebih mengutamakan anak, sesibuk apapun ditunda | 15
dulu, jadi anak yang lebih utama karena saya sekarang
waktu lebih banyak saya coba berikan untuk anak

Mengutamakan anak dibanding  yang
lainnya, mulai memberikan banyak waktu
berkualitas dengan anak, (MB15, april)

Kalau membuat kesepakatan biasanya ditakut-takuti | 16
biar mau, kalau gak mau mengerjakan sesuatu, tidak
langsung menuruti apa yang di inginkan, biasanya
memberikan jarak waktu untuknya

Mulai membuat kesepakatan dengan anak
agar mau menuruti orangtua, (MB16,

april)

Wawancara 4 (perubahan yang didapat)

Transkrip Rangkuman Wawancara No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

Bagaimana setelah melakukan perilaku yang dipilih | 17
setiap hari apa ada yang berubah?

J: ini berusaha saya terus terapkan, dari perilaku ini
saya jadi mendapat pilihan apa yang baik saya
lakukan ketika bersama dengan anak, sekarang saya
lebih sering komunikasi sama anak mbak, karena
pekerjaan ditoko kan sudah ada yang bantu, jadi bisa
ditinggal buat anak. seperti yang biasanya saya
biarkan main hp gitu tapi yang Cuma saya lihat sama
pilihkan main apa, tapi karena kebiasaannya dia bisa
sendiri, tapi sekarang kalo main hp saya temenin jadi
sambil ngajak cerita gitu biar gak hpean terus mbak.
Terus kalo selesai sekolah ini saya tanya, “tadi
diajarin apa le?” biar saya juga bisa ngajak belajar
bareng mbak, biasanya saya tes-tes sepulang sekolah.
Sama karena sering ngobrol saat ini jadi dia lebih
semangat belajarnya.

Orangtua mulai banyak memberikan waktu
berkualitas dengan anak dan komunikasi
yang lebih sering pada anak, membuat
kesepakatan dan sering mengobrol dengan
anak, (MB17, april)

Identitas subyek
Nama ayah/bunda : Supatmiasih (MA)
Wali murid dari : Muhammad Aydin Ammar
Pekerjaan ayah/bunda :PNS
Jam kerja (mulai-selesai) : 07.00-14.00
Alamat

Tempat wawancara : Rumah

: Pucungsari Kidul RT/RW 01/02 Slorok-Garum
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Hari/tanggal wawancara

Wawancara tahap 1 (analisis tingkat kehangatan)

Transkrip Verbatim

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

T : apakah ayah bunda memiliki waktu khusus untuk
anak?

J @ tidak punya waktu khusus untuk anak, namun
ketika tidur malam anak minta ditemani, saya anggap
itu adalah waktu untuk anak,biasanya saya ajak
bicara-bicara gitu mbak, soalnya saya tahu kalau
seharian saya sibuk kerja di rumah sakit, ketika
liburan anak minta full time dengan saya

Memberikan waktu khusus untuk anak
dimalam hari (MA1, maret)

T : ketika ayah bunda disampingnya apa yang
dilakuakan?

J . terserah mintanya anak, yang terpenting anak
anteng dan aman

Memberikan dukungan yang baik namun
tidak respon terhadap yang anak butuhkan
untuk bermain (MA2, maret)

T : bagaimana kegiatan anak disekolah ketika ayah
bunda sibuk kerja?

J: kalau berangkat sekolah saya mengantarnya,
namun karena saya juga bekerja sampai sore jadi
ketika menjemput saya titipkan ke bibinya, saya
merasa bersalah namun karena kesibukan saya tidak
bisa melakukan banyak untuk anak, sering juga
bertanya pada guru tentag perkembangan dan
kemajuan anak disekolah karena jarang juga
mengajak belajar bareng anak tapi selalu melihat
evaluasi yang diberikan oleh guru

Sesekali Menanyakan pada guru mengenai
perkembangan anak karena kesibukan yang
dikerjakan, mengajak belajar dan
mengevaluasi (MA3, maret)

T : kalau anak ingin melakukan sesuatu apa yang
kira-kira ayah bunda lakukan untuk anak?

J. menyiapkan apa yang diperlukannya, meskipun
memiliki banyak kesibukan diluar rumah tapi ketika
anak membutuhkan sesuatu akan berusaha untuk
memenuhinya, meskipun tidak langsung terpenuhi
ketika anak meminta, naun kadang dengan janji-jani
sebelumnya dan anak selalu ingat dengan janji, dia
akan selalu menagih

Memberikan responsifitas yang baik dengan
memberi yang anak butuhkan (MA4, maret)

T : bagaimana jika anak rewel ditengah kesibukan
ayah dan bunda atau ketika anak terlihat sedang tidak
ingin diganggu, hanya diam saja?

J : diberi pengertian karena kesibukan yang kami
punya, jika sudah sangat rewel biasanya kami ajak
ngomong karena anaknya senang ngomong, kalau
anak ditipu dia malah marah jadi diberi pengertian,
kadang sadar juga kalau salah namun ketika hal yang
sangat penting jadi terpaksa membohongi anak agar
dia memahami

Memberikan responsifitas yang baik dari
perilaku yang anak tunjukkan, mengajak
anak ngomong ketika disampingnya, (MADS5,
maret)
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T : jika anak telah mampu melakukan hal baik untuk
dirinya atau bahkan untuk orang lain, apa yang ayah
bunda lakukan?

J : memberikan kata-kata yang menyenangkan
untuknya dan memujikan ketika berhasil dalam
melakukan sesuatu

Memberikan penghargaan yang baik pada
anak dengan memberi kata-kata
menyenangkan (MA6, maret)

Wawancara 2 (setelah perlakuan)

Transkrip Wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

T: apakah ada kendala dalam melakukan tabel
aktivitas 1?

J: nggak ada mbak, ini yang sudah saya lakukan ke
anak, kadang-kadang ya dilakukan tapi kadang-
kadang juga momentnya yang nggak tepat, tapi kalau
mengisi tiap hari yang saya nggak bisa mbak,
waktunya yang sedikit, hehehe

Melakukan komunikasi dengan moment
yang tepat (MA7, april)

T: apakah ada kesulitan ketika berkomunikasi dari
perilaku yang dipilih?

J: sulitnya enggak apalagi anak saya sueneng kalau
diajak ngomong, jadi ya aman-aman aja kalau untuk
komunikasi

Senang mengajak anak mengobrol dalam
kegiatan (MAS8, april)

T: apakah metode ini membantu dalam
berkomunikasi dengan anak?

J. sangat membantu sekali, apalagi saya baru ada
jenis-jenis perilaku yang bisa dipilih ketika dalam
keadaan zona-zona ini, meskipun banyak yang telah
saya lakukan tapi masih sulit juga, tapi kalau anak
sulit diajak omong yang dari bahas kita saya yang
lebih ditenangkan, soalnya anak kalau bahasa radak
tinggi juga nanti marah, biasanya saya panggil
sayang-sayang gitu biar mau nurut

Memberikan kata-kata menyenangkan ketika
bersama anak, tidk menggunakan nada
tinggi (MA9, april)

T: apakah hubungan dengan anak semakin dekat
dengan adanya perilaku-perilaku ini?

J. ada, jadi dengan perilaku ini saya jadi banyak
berperilaku ketika anak tidak bersama dengan saya,
misal bertanya pada guru, memberi pesan-pesan ke
anak biar anak tidak merasa saya tinggalkan

10

Bertanya pada guru untuk perkembangan
anak disekolah (MA10, april)

Wawancara tahap 3 (komunikasi berkualitas)

Transkrip wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

Cara menyelesaikannya dengan ditanya dulu
kemudian dinasehati, disampaikan dengan nada
pelan, anak dipanggil dengan sebutan SAYANG,
ditanya ada apa menangis, tidak disalahkan tetapi
dinasehati, contohnya ketika anak menangis saat

11

Bertanya apa yang dialami oleh anak, dan
memberi kata-kata yang menenangkan
(MA11, april)
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berkelahi dengan kakaknya

Kita motivasi anak agar kembali bersemangat lalu | 12 Memberi kata-kata motivas pada anak dan

kita do’akan memberikan  semangat sebagi  bentuk
dukungan yang baik pada anak (MA12,
april)

Diawali dengan panggilan SAYANG, dengan | 13 Berkomunikasi dengan suasana santai pada

suasana santai, disampaikan bahwa hal tersebut anak, berbahasa yang mudah dipahami anak

tergolong baik atau buruk, kalau baik akibatnya apa (MA13,april)

dan burukpun akibatnya apa, disampaikan dengan

bahasa sederhana mudah untuk anak pahami

Senin-sabtu pulang kerja langsung jemput anak | 14 Memberikan pesan pada pengasuh anak

dirumah bulek, saat sore bersama anak kita temani
anak kalau ada kerjaan dirumah kita libatkan anak
kalau mau membantu semampunya, setiap malam
menemani tidur, jika minggu atau libur kadang-
kadang diajak berenang bersama keluarga ke tempat
yang dipilih sang anak, ketika anak bercerita,
berbicara kita dengarkan sampai tuntas tanpa disela,
kita beri pujian pada anak.

ketika anak belum bersama orangtua,
Mendengarkan anak ketika anak bercerita
dengan memberikan penghargaan berupa
kata-kata menyenangkan (MA14, april)

Kalau mau dapat hadiah anak harus mau melakukan
kesepakatan yang kita buat, hadiah ada yang Kkita
tentukan dan kadang ada yang anak tentukan sesuai
kesepakatan

15 Membuat kesepakat dengan anak agar anak
dapat melakukan kegiatan yang baik (MAL5,

april)

Wawancara 4 (perubahan yang didapat)

Transkrip Rangkuman Wawancara No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

Bagaimana setelah melakukan perilaku yang | 16
dipilih setiap hari apa ada yang berubah?

J: kalau berubah, masih merasa belum, namun
saya jadi tahu waktu tidak terbuang begitu saja
kalau masih terus melakukan komunikasi, jadi
saya lebih menjaga komunikasi saya sama
anak saja mbak biar menjadi lebih dekat, ya
meskipun waktu bertemu dengan anak tidak
satu hari full, anak juga jarang sekali rewel,
Misal tanya-tanya keanak jadi anak sering
bercerita kegiatannya, sama sering dipuji kalo
melakukan apa-apa biar tidak sulit diatur kalo
sedang saya tinggal.

Komunikasi menjadi lebih sering dilakukan pada
kegiatan-kegiatan kecil yang dilakukan dengan
anak

Anak menjadi lebih dekat dan nyaman pada
orangtua meskipun banyak waktu tidak bersama
orangtua (MAL6, april)

Identitas subyek
Nama ayah/bunda
Wali murid dari
Pekerjaan ayah/bunda : Cleaning Servis
Jam kerja (mulai-selesai) : 05.00-16.00

: Dwi Lestari (MS)

: Sazha Awa Nabila
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Alamat
Tempat wawancara : Rumah
Hari/tanggal wawancara

: Karangrejo RT/RW 03/02

Wawancara 1 (tingkat kehangatan pengasuhan)

Transkrip verbatim

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

T : apakah ayah bunda memiliki waktu khusus untuk
anak?

J : sepertinya tidak ada yang khusus, namun setiap
habis magrib sampai tertidur biasanya saya
menemaninya

Ada waktu khusus bersama anak (MS1,
maret)

T : ketika ayah bunda disampingnya apa yang
dilakuakan?

J. membiarkannya melakukan kegiatannya, yang
penting aman karena juga kami sibuk dengan
pekerjaan, namun biasanya anak paham akan hal ini

Kurang memberikan respon pada kegiatan
anak (MS2, maret)

T : bagaimana kegiatan anak disekolah ketika ayah
bunda sibuk kerja?

J: terkadang saya selalu mengawasinya, karena
tempat kerja dan sekolah anak dalam satu tempat
yang sama, jadi tidak terlalu sulit untuk
mengawasinya, kadang kami juga bertanya pada
anak dan mengajaknya untuk bercerita tentang
kejadian yang dialami disekolah dan jika dia
memiliki masalah dia tidak akan mengulanginya lagi

Memberikan pengawasan pada anak yang
lebih, mengajak anak bercerita tentang
kegiatannya (MS3, maret)

T : kalau anak ingin melakukan sesuatu apa yang
kira-kira ayah bunda lakukan untuk anak?

J: memberikan kata-kata untuk mengarahkannya
karena terkadang anak belum tahu apa tujuan dan
manfaat kegiatan yang ia akan lakukan

Memberikan arahan pada kegiatan anak
(MS4, maret)

T . bagaimana jika anak rewel ditengah kesibukan
ayah dan bunda atau ketika anak terlihat sedang tidak
ingin diganggu, hanya diam saja?

J: memberi pengertian bahwa kami masih sibuk
bekerja, supaya dia mengerti bahwa kami belum ada
waktu untuk menemaninya, agar dia juga terbiasa
memahami kesibukan kami yang menuntut untuk
tepat waktu, namun kadang saya juga menemaninya
sebentar

Memberikan pengertian pada anak tentang
kesibukan yang dijalani hingga anak
memahami dengan baik (MS5, maret)

T : jiika anak telah mampu melakukan hal baik untuk
dirinya atau bahkan untuk orang lain, apa yang ayah
bunda lakukan?

J . memberinya pujian, supaya anak tau bahwa
membantu orang lain merupakan hal yang patut
untuk  dilakukan dan agar anak  senang
melakukannya, dia mampu melakukan hal yang sulit

Memberikan penghargaan pada anak
dengan kata-kata pujian, dan selalu
mengajarkan  anak  untuk  mandiri
melakukan kegiatan (MS6, maret)




162

namun kadang dia banyak malasnya, maka kami beri
kepercayaan dan keyakinan

Wawancara 2 (setelah perlakuan)

Transkrip Wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

T: apakah ada kendalan dalam melakukan tabel
aktivitas 1?
J: tidak ada mbak

T: apakah ada kesulitan ketika berkomunikasi dari
perilaku yang dipilih?

J: sayakan kalau ngomong pakai nada tinggi, ya
bukan bermaksud memarahi tapi kalau anak saya
denger ini kadang langsung nangis-nngis itu, ya
padahal maksudnya bukan marah tapi biar anak cepat
melakukan pekerjaannya soalnya kan saya juga harus
buru-buru untuk seleali tugas nani kalau telat kan
gak enak juga, tidak ada kesulitan sebenarnya

Ada keinginan Melatih komunikasi yang
baik dengan anak, (MS8, april)

T: apakah metode ini membantu dalam
berkomunikasi dengan anak?

J: bantu, ya sebagian ya saya lakukan tapi ini banyak
yang belum jadi tidak saya pilih soalnya saya

melakukanya jarang-jarang

Belum  konsisten dalam  melakukan
komunikasi dengan anak (MS9, april)

T: apakah hubungan dengan anak semakin dekat
dengan adanya perilaku-perilaku ini?

J: ya ini mbak misalkan dalam hal sekolah jadi saya
sering tanya apa aja yang dilakukan disekolah
meskipun tadi disekolah juga tau, solanya anak ini
agak susah mbak kalau diminta belajar jadi ya saya
coba ini menemani belajarnya biar sama dengan
yang lain meskipun anak hanya mau sebentar-
sebentar

10

Mulai sering bertanya pada guru tentang
kegiatan anak disekolah, mendampingi
anak belajar dirumah meskipun sebentar
(MS10, april)

Wawancara tahap 3 (komunikasi berkualitas)

Transkrip Wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

Berusaha memahami kemauannya, menjelaskan
sebab dan akibat atas perbuatannya. Misal : jika anak
tidak cepat-cepat memakai baju setelah mandi akan
kedinginan dan bisa masuk angin dan nanti bisa
terlambat sekolah

11

Melatih untuk memahami kemauan anak
(MS11, april)

Meyakinkan bahwa anak bisa, mampu, berani

12

Memberikan kata-kata semangat pada anak
agar anak berani (MS12, april)

Menjelaskan dengan jawaban yang sesuai dengan
pemahaman anak seusianya, dengan bahasa yang
mudah dia pahami

13

Memberikan komunikasi dengan bahasa
yang dipahami anak (MS13, april)

Menggunakan waktu dengan semaksimal mungkin,

14

Mendengarkan  anak  bercerita  dan
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tidak menunda-nunda pekerjaan. Ketika dia sedang
bercerita, berbicara maka kami mendengarkan
ceritanya dan  menjawab  pertanyaan  yang
ditanyakannya

Konsekuen dengan kesepakatan, misal anak minta
sesuatu di tempat belanja maka harus diingatkan
dengan kesepakan awal yang telah dibuat

mencoba memberikan waktu bersama anak
dengan maksimal (MS14, april)

Wawancara 4 (perubahan yang didapat)

Transkrip Wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

Bagaimana setelah melakukan perilaku yang dipilih
setiap hari apa ada yang berubah?

J: yang meminta anak bercerita ini lebih sering saya
lakukan, jadi saya bisa tau apa saja yang sebenarnya
dibutuhkan anak saya, kalau untuk masalah mengaji
membaca itu sering belajar bersama, kalau rewel
yang saya tenangkan dulu biar mau mendengar kata-
kata saya biasanya saya disampingya, biar anak juga
paham kalau orangtuanya masih sibuk. Kalau
masalah main sama kakak sering-sering saya
bilangin kakaknya kalau adeknya belum paham jadi
ben diajarin kakaknya, gak rebutan mainan, tapi anak
juga lebih mudah diaturnya kalo saya sering-sering
dekat dengan dia.

15

Lebih sering meminta anak bercerita dan
mengajaknya bercerita akan kebutuhan
untuknya, memberikan pengertian pada
anak aka kesibukannya namun tetap
memberikan evaluasi pada belajar anak
(MS15, april)

Identitas subyek
Nama ayah/bunda  : yadhi setyono / arfiyah (MK)
Wali murid dari : kafaa sushine rizgeya s

Pekerjaan ayah/bunda : Swasta
Jam kerja (mulai-selesai) : 05.00-16.00
Alamat

Tempat wawancara : Rumah
Hari/tanggal wawancara

: RT/RW 03/02, Bence, Garum, Blitar

Wawancara tahap 1 (analisis tingkat kehangatan)

Transkrip Verbatim No Pemadatan Fakta & Interpretasi

T : apakah ayah bunda memiliki waktu khusus untuk | 1 Memberikan waktu pada anak setiap hari
anak? ketika anak butuh (MK1, maret)

J : setiap hari ksusus untuk anak, namun waktu

tersendiri belum ada

T : ketika ayah bunda disampingnya apa yang | 2 Mendampingi anak ketika anak bermain

dilakuakan?
J : anak lebih senang melakukan kegiatannya sendiri,
seperti bermain peran dan kami biasa diminta untuk

(MK2, maret)
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melihatnya, karena hobi anak yang senang bercerita

T : bagaimana kegiatan anak disekolah ketika ayah | 3
bunda sibuk kerja?
J : tanya-tanya ke anak atau guru

Menanyakan keguru tentang
perkembangan anak disekolah (MK3,
maret)

T : kalau anak ingin melakukan sesuatu apa yang | 4
kira-kira ayah bunda lakukan untuk anak?

J : kafa sering meminta tolong pada kakaknya, jika
kami belum pulang bekerja, atau terkadag dia ikut
dengan pengasuhnya ketika kami belum pulang kerja

Memberikan pesan-pesan pada anak dan
pengasuhnya ketika orangtua belum
bersamanya, melatihnya untuk mandiri
namun dalam pantauan (MK4, maret)

T : bagaimana jika anak rewel ditengah kesibukan | 5
ayah dan bunda atau ketika anak terlihat sedang tidak
ingin diganggu, hanya diam saja?

J : diberi pengertian, agar dia paham terlebih dahulu

Selalu memberikan pengertian pada anak
yang menunjukkan sikap responsif yang
baik (MKS5, april)

T : jika anak telah mampu melakukan hal baik untuk | 6
dirinya atau bahkan untuk orang lain, apa yang ayah
bunda lakukan?

J : selain telah memberikan pujian padanya, kami
juga memberikan contoh-contoh perilaku agar dia
belajar banyak dan lebih baik

Memberikan penghargaan dan dukungan
yang baik pada anak dengan memberi
contoh pada kegiatannya (MK®, april)

Wawancara 2 (setelah perlakuan)

Transkrip Wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

T: apakah ada kendalan dalam melakukan tabel aktivitas
il

J: kalau kendala sih gak ada, malah anak saya seneng
diajak nempel-nempel ini, jadi ini saya kerjakan sama
anak saya, tapi insyaAllah sudah saya lakukan meskipun
tidak semua nya sering

Sering Melakukan perilaku komunikasi
berkualitas pada anak (MK?7, april)

T: apakah ada kesulitan ketika berkomunikasi dari
perilaku yang dipilih?

J. kalau lagi rewel ya begini, harus dikalem-kalem
ngomongnya, kalau kasar nanti dia nangis, soalnya
gampang sekali nangis, ya mungkin faktor pengasuhan
saya paling ya mbak, tapi kalau sudah di tenang-
tenangin dulu pasti semuanya beres

Memberikan perkataan yang
menyenangkan ketika anak rewel biar anak
tidak gampang menangis (MKS8, april)

T: apakah metode ini membantu dalam berkomunikasi
dengan anak?

J: sangat membantu, apalagi ini semua adalah perilaku
yang harus dilakukan oleh orang tua, ya meskipun
belum bisa maksimal dalam melakukannya tapi ini
sudah cukup lah

Belum maksimal
anak (MK9, april)

dalam mendampingi

T: apakah hubungan dengan anak semakin dekat dengan
adanya perilaku-perilaku ini?

J: dekat pastinya apalagi anak kan saya tinggal dengan
kakanya jadi ya ini perlu ada pengawasan khusus dan
pesan-pesan buat kakaknya, biar anak tidak merasa

10

Sering berkomunikai agar anak tidak
merasa ditinggal oleh orangtua (MKZ10,

april)
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ditinggal, saya juga sering memberi pelukan ke anak ini
yang membantu anak biar tenang kalau saya tinggal.

Wawancara tahap 3 (komunikasi berkualitas)

Transkrip wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

Cara penyelesaian masalah, anak diberitahu dan
dinasehati, pengertian serta pemahaman adalah hal
penting, penyampaiannya komunikasi dengan anak
dengan baik, biar anak paham. Jika komunikasi tidak
bisa menyelesaikan dengan terpaksa distraksi masalah
dengan mengalihkan perhatian ke hal lain yang lebih
menarik. Contoh kejadiannya: jika anak sedang bermain
bersama teman/ saudara, saat memegang mainan lebih
dahulu, bila ada teman mau pinjam, upayakan
meminjamkan/omunikasi bergantian, bila mau pinjam
mainan dari teman harus sabar nunggu giliran

11

Memberikan nasehat pada anak setiap hari,
dan  memberikan  pembicaraan yang
menarik untuk anak (MK11, april)

Diberikan  kata-kata ~motivasi, ayah/bunda tetap
menunggu, melihat atau memantau untk memberikan
rasa aman dan nyaman. Kadang memberi contoh
perilaku atau tindakan supaya anak berani mencoba, jika
hal-hal yang menantang untuk dilakukan. Support anak
dengan keyakinan dan keimanan atau spiritual supaya
lebih tenang dalam setiap hal

12

Sering memberikan kata motivasi pada
anak meskipun orangtua tidak selalu
bersama anak (MK12, april)

Disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami anak, supaya anak paham namun bukan
mengalihkan atau menipu, biar anak tumbuh rasa
percaya

13

Memberikan komunikasi dengan bahasa
anak dan selau membuata anak percaya
diri (MK13, april)

Bagaimanapun kesibukan tentang pekerjaan, anak
adalah hal berharga tetap menyiapkan waktu khusus
untuk anak. Jika anak sedang bercerita, kami dengarkan
dengan respon sambil di pangku atau disampingya.
Kadang walau sibuk tetap kami luangkan waktu,
setidaknya duduk sebentar didekatnya  sambil
memandangnya saat anak becerita atau berbicara. Saat
anak banyak bertanya, selayaknya tetap harus direspon
dengan jawaban yang mendukung untuk menambah
pengetahuannya.

14

Tetap mendengarkan anak dan mengajak
anak bercerita meskipun dengan kesibukan
yang banyak (MK14, april)

Jika anak bisa baik atau tidak rewel, diberikan apresiasi
hadiah, bisa ciuman, peluk, atau hadiah kecil yang
bermanfaat. Bila anak melakukan pelanggaran
konsekuensinya anak tidak boleh menikmati fasilitas
permainan atau aktivitas yang biasa dilakukan sampai
anak berubah atau ada etikat berubah menjadi baik.

15

Memberikan pengahargaan yang baik,
dengan sering memberikan ciuaman
pelukan dan hal yang bermanfaa untuk
perkembangannya (MK15, april)
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Transkrip Wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

Bagaimana setelah melakukan perilaku yang dipilih
setiap hari apa ada yang berubah?

J : kalau semua ini dilakukan setiap hari saya yakin ini
perkembangan anak akan bagus, tapi ya lihat zaman
sekarang ini semua orangtua kebanyakan kerja jadi
benar-benar berat ini tugasnya, kerja sama ngasuh anak,
tapi saya melakukan semua perilaku ini alhasil anak saya
tidak gampang rewelan meskipun saya tinggal,
belajarnya juga bagus disekolah sama dirumah. Anak itu
paling suka kalau dipuji, jadi dia semakin semangat
mengerjakan ya meskipun hasilnya sangat berantakan,
tapi justru itulah yang baik kalau terus dilakukan, saya
juga merasakannya sendiri, kalau anak dibentak-bentak
dia apa-apa jadi takut, tapi kalau kita selalu beri
semangat kedia, pasti mudah apalagi kalau kita kasih
dukungan yang lebih.

16

Lebih  sering dalam  memberikan
penghargaan dengan pujian untuk anak,
memberikan dukungan dengan semangat
setiap harinya pada anak dan sikap
responsif yang semakin baik pada anak
dari  komunikasi  berkualitas  yang
dilakukan (MK16, april)

Identitas subyek

Nama ayah/bunda  : Danik Kurniawati (MV)
Wali murid dari : Violetta B W
Pekerjaan ayah/bunda : Wiraswasta
Jam kerja (mulai-selesai) : 07.00-15.00
Alamat
Tempat wawancara : Rumah

Hari/tanggal wawancara

: Slorok RT/RW 01/01, Slorok, Garum

Wawancara tahap 1 (analisis tingkat kehangatan)

Transkrip Verbatim No Pemadatan Fakta & Interpretasi

T : apakah ayah bunda memiliki waktu khusus untuk | 1 Setelah bekerja adalah waktu untuk anak
anak? (MV1, maret)

J : biasanya adalah sore hari ketika kami selesai bekerja

T : ketika ayah bunda disampingnya apa yang dilakuakan? | 2 Sering mengajak anak bercertita tentang
J : mengajaknya bercerita, karena anak senang bercerita kegiatan yang dilakukan tidak bersama
apa yang dilakukan di sekolah, apapun itu diceritakan oleh orangtua (MV2, maret)

anak,

T : bagaimana kegiatan anak disekolah ketika ayah bunda | 3 Sering bertanya pada anak dan
sibuk kerja? mengajaknya bercerita saat bersama
J : sering bertanya pada anak, tapi anak biasanya langsung (MV3, maret)

menceritakannya langsung

T : kalau anak ingin melakukan sesuatu apa yang kira-kira | 4 Memberikan masukan pada kegiatan
ayah bunda lakukan untuk anak? anak (MV4, maret)

J : ayahnya biasanya sering kasih ide ke vio, anak cerita

dan ayahnya kasih masukan
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T : bagaimana jika anak rewel ditengah kesibukan ayah
dan bunda atau ketika anak terlihat sedang tidak ingin
diganggu, hanya diam saja?
J : kesibukan ditinggal, lebih milih anak yang penting
anak tenang terlebh dahulu

Anak lebih diutamakan dari
kesibukan apapun (MV5, maret)

pada

T : jiika anak telah mampu melakukan hal baik untuk
dirinya atau bahkan untuk orang lain, apa yang ayah
bunda lakukan?

J : diberi pujian dan diajak mengerjakan pekerjaan yang
dia sudah mampu melakukannya

Memberikan penghargaan yang sering
pada anak (MV6, maret)

Wawancara 2 (setelah perlakuan)

Transkrip Wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

T: apakah ada kendalan dalam melakukan tabel aktivitas
i

J. kalau kendala tidak ada, mudah kog mbak tinggal
nempel-nempel aja tapi yang tidak saya lakukan tidak saya
tempel

T: apakah ada kesulitan ketika berkomunikasi dari
perilaku yang dipilih?

Tidak ada mbak, anak juga sering bercerita pada saya
tanpa saya minta sekalipun dan saya seneng kalau anak
cerita, tapi kalau lagi capeek gitu biasanya papanya yang
dengerin tapi tetap saya tanggapi apapun itu,

Anak sering bercerita tanpa diminta
untuk bercerita (MV8, april)

T: apakah metode ini membantu dalam berkomunikasi
dengan anak?

J: bantu mbak; ini juga yang saya lakukan dengan papanya
padahal ini biasa dilakukan ya mbak tapi ternyata sangat
penting kalau ternyata jadi kayak gini

Menyadari ~ pentingnya  komunikasi
berkualitas pada anak (MV9, april)

T: apakah hubungan dengan anak semakin dekat dengan
adanya perilaku-perilaku ini?

J. yang belum saya lakukan itu ketika anak tidur mbak,
yang bacakan dongeng nah itu sebenarnya saya tahu kalau
baik untuk anak tapi saya belum bisa mbak kasih cerita-
cerita gitu, terus sama ngasih semangat setiap hari itu saya
belum sering, tapi ternyata disini penting juga untuk
sering dilakukan.

10

Memberikan semangat setiap hari pada
anak (MV10, april)

Wawancara tahap 3 (komunikasi berkualitas)

Transkrip Wawancara

No

Pemadatan Fakta & Interpretasi

Bertanya permasalahannya apa, dengan duduk bersama
dicari solusi yang baik, dengan komunikasi yang baik
(komunikasi dengan anak), misal ketika disekolah makan
snack selalu muntah, terus saya tanya kenapa? Katanya
gak suka shacknya karena rasanya manis, selanjutnya saya

11

Menyelesaikan masalah anak dengan
berbagai pihak untuk kebaikan anak
(MV11, april)
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sampaikan permasalahannya kepada guru kalau dia gak

suka manis, setelah itu gurunya tidak pernah memaksa

anak untuk menghabiskan snacknya tetapi diberikan

sedikit demi sedikit sampai anak akhirnya mau makan

sampai habis

Selalu menanamkan rasa percaya dri, selalu berfikir positif | 12 Menamkan rasa percaya diri pada anak
(MV12, april)

Memberi penjelasan yang sekiranya mampu dicerna oleh | 13

anak, dengan bahasa anak

Selalu meluangkan waktu untuk anak disela-sela jam kerja | 14 Memberikan waktu yang banyak untuk

terutama pada saat jam istirahat mendengarkan dan anak (MV14, april)

menjawabnya

Memberikannya hadiah (reward) ketika dia berhasil | 15 Memberikan reward sehingga anak

melakukan sesuatu misalkan dia bisa hafalan surat al- semakin semangat mengerjakan (MV15,

fatihah april)

Wawancara 4 (perubahan yang didapat)

Transkrip Wawancara No Pemadatan Fakta & Interpretasi

Bagaimana setelah melakukan perilaku yang dipilih | 16 Komunikasi yang dilakukan membuat

setiap hari apa ada yang berubah?

J: dengan komunikasi saya menjadi dekat dengan anak,
kalau sudah dekat apapun itu pasti kita lakukan yang
terbaik untuk anak, saya sering bertanya sama guru jadi
saya tau perkembangan apa saja yang sudah dilewati
anak, kan juga sering dikasih tugas-tugas gitu kalau
misal belum lancar ngajinya atau foniknya, jadi kita
dirumah sambil belajar juga. Seringnya anak bercerita
ini yang saya tidak khawatirkan, tiap hari juga saya beri
semangat-semangat kalau sedang benar-benar tidak mau
diajak apa-apa ya saya tenangin dulu, biasanya papanya
yang sering kasih cerita-cerita sebelum tidur, jadi kalau
bangun ya nggak rewel. Kalau masalah sholat saya
belum memaksa ya Cuma saya ajari saja, malah anak
kadang mengingatkan saya. sebenarnya kami telah
berusaha memaksimalkan waktu kami buat anak mbak,
apalagi kami bekerjanya juga dirumah jadi ada banyak
waktu untuk anak, tapi bagaimana ya mbak namanya
juga anak-anak masih butuh bermain, jadi kami juga
bebaskan bermain namun ada batasannya, soalnya saya
juga khawatir mbak dengan anak yang sekarang, kami
berusaha baik dirumah namun ketika bermain ia belum
paham kalau itu nggak baik ya kami khawatir kenapa-
kenapa, makanya saya buat batasan waktu main anak
saya., kalau dari perilaku ini juga banyak membantu
saya, apa yang saya lakukan ketika bersama dengan
anak

hubungan semakin dekat dengan anak,
orangtua  memberikan  penghargaan,
dukungan dan responsif yang sangta baik
pada anak, sering memberikan semangat
pada setiap kegiatan anak (MV16, april)
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NO | Transkrip verbatim wali kelas MK

Pemadatan Fakta & Interpretasi

1 Orangtua sering tanya kesaya kalau terkait
perkembangan anak, disekolah anak juga dapat
mengikuti kegiatan-kegiatan dengan baik, jarang sekali
kalau rewel. Kalau masalah kemandiriannya juga baik,
fonik dan lainya juga dapat mengikuti.

Orangtua aktiv dalam
hubungan dengan  sekolah,
anak  juga menunjukkan
keaktivan disekolahnya

wawancara guru Wali Kelas

NO | Transkrip verbatim wali kelas MA

Pemadatan Fakta & Interpretasi

1 Kalau bertanya-tanya jarang, anak disekolah mandirinya
baik, hanya saja mungkin perlu dilatih apa yang telah
diajarkan disekolah dirumahnya, sebenarnya tidak ada
kesulitan belajar pada AM, hanya perlu sering dilatih
saja, emosinya juga baik disekolah.

Orangtua jarang bertanya pada
anak, namun orangtua perlu
melatih perkembangan emosi
anak

wawancara guru Wali Kelas

NO | Transkrip verbatim wali kelas MB

Pemadatan Fakta &
Interpretasi

1 Orang tua tidak sering bertanya ke guru, hanya sesekali
saja ketika sedang ada masalah atau keperluan apa,
namun perkembangan BM ini sangat baik, lebih siap
dalam hal belajar dibandingkan dengan yang lain, mudah
sekali memahami yang disampaikan, namun dalam hal
bergaul dengan teman-temannya masih kurang. Masih
senang bermain sendiri kalau tidak dikelompokkan
dengan teman yang lain, tapi sikap bertemannya sangat
baik.

Orangtua tidak aktiv bertanya
pada guru, anak masih senang
bermain sendiri dari pada
dengan teman-temannya
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LAMPIRAN 10
BUKTI KONSULTASI
Nama : Nangimatur Rofingah
NIM : 14410078
Jurusan : Psikologi
Dosen Pembimbing  : Dr. Mohammad Mahpur, M.Si
Judul Skripsi : Efektifitas Komunikasi Berkualitas untuk Meningkatkan

Kehangatan dalam Pengasuhan Orangtua Sibuk Kerja

No | Tanggal Konsultasi Materi Konsultasi Tanda Tangan
1 Oktober —desember Proposal skripsi 6—\.
2017
2 November 2017 - Bahan penelitian skripsi
januari 2018 &
3 Februari-april 2018 Penelitian a"
4 Mei 2018 Pengolahan data 6’
5 Mei 2018 Penyusunan pengolahan
i q
6 Mei 2018 Konsultasi bab 4 '4"
7 Mei 2018 Revisi bab 4 4 K
8 Mei 2018 Konsultasi bab 4-5 ﬁ’
9 Mei 2018 Revisi bab 4-5 a"
10 Juni 2018 Konsultasi seluruh isi
skripsi /K
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Solusi Orang Tua Sibufg Keria dalam Pengasufian sckolsh ngar ansk dopat termoksimalkon tumboh kombangmye. Sclama

1 Bapak Dr Mohammad Mohpur. M.Si yang senantiaza membimbing
kami
2. Ustodach KB-TK IT Al-Hikmah yang telch Bamyck membantu kami

- KATA PENSANTAR
GUIDE BOOK Pyt
= Alhcmduiilioh, puji sydhur hehodieat Alldh SWT atas lmpohan rahmat-
sehinggn  Terselessiknnm Suide Book ini Suide Bosk ini deper
PARENTING FOR KIDS s . >
Dengan odanya Sude Book ini, kami berhorep dopat bermanfioat untuk
g loin Mhusuemye dird penlis masing-masing.
Kamii menyodari bohwa guide ook ini masih banyak memiliki lekurangan.
Oleh hwena i, saron dan beitik yang membangan songar diburuhkan
- Suide Book ini Torima Kasin_

Mlang, Feteumei 2018

KB-TK IT Al-Hikmah Biitar & Mchasiswa & Dosen psikologi win malang I @'}
2014 &

SAMBUTAM - ad PEND AHULUAN

Penilic Suide Book odoloh parc calon psikolg yang sedang

Book ini berisi tentang apa saje yang sehorusmya dildkukan clch aych /)
bunda poda anch semesa porkembonganmya schingga para crang Tua
menjodi mamgu menerapbon pengasdhon yang iecl meskigun  dengan
esitukan kerja.

Februse 2018

Adopun syarat sasaron pengguna Suide Book ini adalin ssbagsi / Eamcie Baaks iaflicrisalt

it i
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e

pencliian ini maka sikshkan mengisi biodara dibawah ini:
Mama Ayen/Bunda

Wil mmurid dari

Pekerjoan Ayoh /Bunda

Tam kerja (rulci-sekesal)

Alamat

Momor Ha

kon bersedis  untuk  berportisipasi  dalom  penelitian
i dalom i yang

mengenm Efekenitas
ideal

Demikian pernyaraon ini di bust dengan penuh kesadaran dan Tidak ada

pbmmn e pinak manspn

{2 harifmingg)

Momyatakan  bersedic untuk Borportispesi menjedi | fasilitator
wnruk  mengevaluasi  kegioron  dolem  pensiimian  mengenci  Efekivitas
Kemnunikasi dalom meningkathan pengarunan yang ideal

Demikian pormyatesn ini i buat dengen permin kesadaron dan fidok oda
paksaan dari plhak mancgrn.

Vg mempatakan

Tt
Mama tanang N
Mama terang
POLA 1
PorA1 PETUNIUK FENEISIAN PANDUAN DALAM FOLA ASUH YANE
IDEAL

PETONIUK PENGISIAN PANDUAN
DALAM POLA ASUHE YANG IDEAL

anak ity n jiwa, mendidikdiri menjadi feladar.

samudina wai harapan
mereka menyju jalan surga
@ ustodzah atik

Pertanyaan dibawah ini odaksh bagian dori carg untuk mengerahui
tinghat pengamihan yang aych/bunda tercpkon. Semakin tinggi shor yang
diparoleh maoka semakin ideal pengasuhan yang aych/bunda lakukan,
semakin ideal pengesuhan moka semakin boik  Tumbuh hembang cngk
Maka dari inu, ayeh/bunda barkenon mengisi sesusi dengan kandisi dan
Ju9a keadaan yang sebencrmya Seharun jewdban tidok ckan mengganggu
aych/bunda karena dlasan ertentu Schruh jowdban hamya digunakan
scbogai langkah  untuk  saling memporbaiki dini aychJbunda  dalam
pengazuhan.

Berikut ini odaloh holom evaksasi perkombongon yong dilihat seloma 2
Bulon kedepon. Tulislch sesusi dengan skor yang Teldh dipercieh serelch
mengisi partanyoon dibowsh.

KARTU EVALUAST

Pu'lmbagunll |:|:[ |:|:|:( |Iv
SO | | |
‘Cararan pendamping

TAHAF I:

TAHAP II -

‘— —— —

TAHAP TIT :

TAHAP IV -

pola yang telch ditulis di holaman pola 2, pola 3. pola 4. pola 5. dan pola &,
silahkan e e podia apa yang Tekah
aych/bunda lokukon di kortu evaliasi fompa rogu-rogu. Jowdbaon yang
sportan dan copat libih distomokon dori poda jowobon yang bamok
perTimbangan.

perkembangan yang teldh aych fbunda copai.

# usroczoh axich

POLA Z :
EEMALT AKTIVITAS AMAK

Ttk muddh mamarg delem mambantuk ksakter ceek cpciesi
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Baban Davacti joga semeiie kita demckoeoti moks Wit akes malFet
petwmbongon ook dengan  fetes,  tefepi  ketigeeys  cepet
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Ages amak hombch dam baskembang demgan makimal meke cpch Domds
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Petunjui pengision
A Bacalen setiep pertempocn demgan teliti
8 Berfion famde cemtamg (] pods ksfek pencapeion yeng felh
mempe myeh bunds lekukmn bukse spe yong ysh Sunds cien

e
€ apubie oyehv/bomds memild pemyolees ke doe eten fige
pestian tatas

D joe yame sy Do kioken tdek Sesei dengen ketaik meis
futizioan, & temgat slesermyps

1 Age yamg syeh/bomde lekukan Retie Amak bemgom fioe demgen
ik e dan Tk mengempet s -
- i 4 & D es
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FOLA 3
MENTNSEATEAN KEHANSATAN DALAM FENGASUHAM

Bamyak aych.bunda yang disibukkan dan dibuas stras dengan
tuntutan pekerjoan dan kariee. Dalum logi kekhawatinan aych/Bunda
mengenai kondizi keuangan yang memberikan fekanan terzendiei Bogi
kehuarga. Bogaimanagun kandisingg, adakch fuges ayah./bunda untuk teran

ok o Manci
uBangan @mosi posiTiE yang dan
Kedehatan yang dijalin okh aych./Bunda kepoda anck sejak dini juga, ckan
Berguna  dalom korakren kangk  Anda Kedek
orangtua dan anak akan i =i anak.
pertumbuhan anck, ikatan emosional ini dopar berkembang melaksi
Behenana hal yang dapar kita labukan schari-hari dengan anck schingga
memuncalkan zikan yang kein peduli dengan anak.
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MENINGKATKAN KEHANGATAN
DALAM PENGASUHEAN

SONTOH PENSISTAM YANS BENAR : { SATU CENTANS)
Kapan aych Bunda memilki waknu yang berkualitas dengan anck

O Podasek-sela jom istindhat hasibukan aych fbunda

O Disast waltu liuran andk walegan jom kerja bogi aych bunda

O Diseriop wokiu hotika anck membutuikan  disamgingmya
meskipun keadaan Benar-Benar sk

a wrabchu bhusus
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Ayah/bunda () € SM ) L)
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Kapan aych Bunda memilki waktu yang berhualitas dengan anck
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O Disast waktu libunan andk waleupun jom kerja bogi aych bunda
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meskizun keadasn benor-benar sk

O Seticp hobis magheit adalch wakiu khusus untuk angk
AyanSounda Y oqyes20 )
Alasan:
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3. Kerika anak akan mengikuri susru kegiaran, maka ayah Sanda

O Memyiapkan opa saja yang diperkikan

O Maminta andk Bercerita kegicran yang chan dilhubkan
dian merencanakan kebutuhann

O Memberikan ide-ide tambohan poda anck dengan kesepakatan yang
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O Mandamgingi anck berlorin dan mempansicpkan sebalm kegiaran
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-
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EFEKTIFITAS KOMUNIKASI BERKUALITAS UNTUK
MENINGKATKAN KEHANGATAN DALAM PENGASUHAN
PADA ORANGTUA SIBUK BEKERJA
Nangimatur Rofingah
Dr. Mohammad Mahpur, M.Si
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Naimavicch319@gmail.com 085785953725

Abstrak. Orangtua sibuk bekerja bukanlah penyebab dari keterlambatan dalam tumbuh
kembang anak, akan tetapi kesibukan orangtua dalam bekerja menjadikan kurang
terbentuknya kehangatan dalam pengasuhan menyebabkan tumbuh kembang anak tidak
optimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kehangatan dalam pengasuhan
adalah komunikasi yang terjalin terbatas. Hal ini dilihat dari waktu kebersamaan orang tua
dengan anak sangat minim. Untuk itulah perlu adanya komunikasi yang berkualitas agar
kehangatan dalam pengasuhan dapat diterima oleh anak. Minimnya waktu yang dimiliki
oleh orangtua sibuk bekerja menjadi sebuah problematika penting yang harus segera
diselesaikan. Melalui metode action research dengan pengolahan data secara deskripif
disertai dengan kuantitatif sebagai pelengkap, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan komunikasi berkualitas dalam meningkatkan kehangatan dalam pengasuhan
orangtua sibuk kerja. Subyek dalam penelitian ini adalah 5 orangtua sibuk kerja. Penelitian
ini dilakukan kurang lebih 2 bulan di KB/TK-IT Al-Hikmah Blitar. Setelah diterapkannya
komunikasi berkualitas ternyata mampu meningkatkan kehangatan dalam pengasuhan
orangtua sibuk kerja ditandai dengan meningkatnya indikator penghargaan, dukungan dan
responsifitas orangtua dari 26% meningkat menjadi 38%. Hasil analisis data menggunakan
wilcoxon signed rank test menunjukkan t=-2.023 dan signifikasi p= 0.04 < 0.05 yang
menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat kehangatan pengasuhan antara sebelum
dan sesudah diberikannya perlakuan komunikasi berkualitas yang berari hipotesis diterima.

Kata kunci : kehangatan Pengasuhan, komunikasi berkualitas, Orangtua Sibuk Kerja

Kehangatan dapat diekspresikan dengan kasih sayang orangtua pada anak melalui
ciuman, rangkulan bahkan pelukan hangat (Dimas, 2006). Anak yang mendapatkan
kehangatan yang tinggi dalam pengasuhan akan cenderung aman dengan orangtuanya
karena kehangatan merupakan salah satu perilaku pengasuhan yang responsif dan sensitif.
Hoghughi (2012) mengungkapkan bahwa pengasuhan itu mencakup beragam aktivitas
yang bertujuan dapat mengoptimalkan perkembangan sehingga anak mampu bertahan
hidup dengan baik. Kurangnya kehangatan dalam pengasuhan menjadi penyebab anak
kurang optimal dalam masa perkembangannya. Menurut Chen (dalam Lestari, 2012)
menyatakan bahwa kehangatan merupakan komponen mendasar dalam hubungan
orangtua dengan anak, anak akan merasa terpenuhi kasih sayang dan rasa percaya dirinya
lebih berkembang. Sheridan (1994) juga menyatakan bahwa interaksi orangtua pada anak
setiap harinya akan menimbulkan kehangatan yang akan dirindukan oleh anak. Zaman

sekarang orangtua merasa kesulitan untuk mengungkapkan cintanya, orangtua merasa


mailto:Naimavicch319@gmail.com

142

malu atau bahkan tidak sempat untuk melakukannya pada anak padahal ungkapan kasih
sayang yang diekspresikan merupakan bentuk dari kehangatan pengasuhan yang
melahirkan rasa aman dan nyaman pada anak. Rahayu (2009) suasana yang penuh kasih
sayang, kehangatan dan menerima anak sebagaimana adanya akan memberikan
rangsangan dalam segala aspek perkembangan anak baik secara kognitif, afektif dan
psikomotor, dan semua itu merupakan jawaban bagi tumbuhnya generasi yang unggul di
masa depan. Faktor terpenting yang menyumbang keberhasilan adalah keterlibatan yang
positif orangtua dalam pendidikan dan pembelajaran anaknya. Investigasi yang dilakukan
oleh Hess (dalam Santrock, 1995) menunjukkan bahwa perilaku yang diterapkan ibu
sehingga menghasilkan anak yang memiliki kompetensi di kelas adalah program
komunikasi efektif dengan anak, relasi yang hangat dengan anak, harapan positif untuk
berprestasi, penerapan disiplin yang berdasarkan pelatihan dan bukan disiplin yang
berdasarkan kekuasaan. Namun jika pengasuhan yang diberikan tidak tepat berakibat
meningkatkan resiko permasalahan baik itu perilaku maupun emosional pada anak
(pachter, dkk, 2006). Anak menjadi menarik diri, mudah menjadi korban kekerasan seksual
(UUSDHHS, dalam Papalia dkk, 2002), anak bisa memiliki hubungan sosial dan harga diri
yang rendah, akibat buruknya mengalami hambatan belajar atau tinggal kelas, mengalami
kesulitan untuk mengelola emosi dan berpotensi mengalami gangguan psikologis ketika
dewasa. Anak di usia dini harus mendapatkan perhatian yang penuh dan serius dari
orangtuanya (Fitriah & Nordin, 2014: 17). Karena kesibukan bekerja, program parenting
yang telah berjalan disekolah tidak berjalan dengan maksimal dan selaras. Keluarga
memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan pribadi anak. Kartono (1997
: 250) juga menyebutkan bahwa keluarga merupakan lembaga pertama untuk anak dalam
sosialisasi. Dari keluarga inilah anak belajar mengenal makna cinta kasih, simpati, loyalitas,
idiologi, bimbingan dan pendidikan. Pengasuhan merupakan sebuah proses yang kompleks
dan mempengaruhi individu yang terlibat didalamnya (Martin & Colbert, 1997). Mahpur
(2013) menyatakan terdapat 4 strategi pengasuhan diantaranya parental eficasy, warmth
parental, monitoring dan psycological control. (Baumrind, 2008; Bogenscneider dan Pallock,
2008; Barbara, 2004) telah mengemukakan dua faktor pengasuhan yang diterapkan
orangtua, yaitu responsiveness dan demandingness. Responsiveness merupakan komponen
dasar dalam kapasitas pengasuhan untuk anak. Hal tersebut berupa perhatian terhadap
kebutuhan anak dan adanya kehangatan dalam keluarga. Pembentukan perilaku dan sikap

anak akan efektif apabila hubungan antara anak dan juga orangtua dilakukan dengan
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penuh cinta dan rasa aman, Sisca (dalam Hurlock, 1990) menerangkan apa yang dipelajari
anak tergantung pada bagaimana orangtua memenuhi kebutuhan anak akan perhatian,
makanan dan cinta kasih. Tidak cukup apabila hanya mencintai anak dari hati saja,
anak-anak membutuhkan cinta yang ditunjukkan dalam aksi nyata, misalkan
ciuman, pelukan, dan tatapan yang menyenangkan, dengan hal tersebut anak akan
merasakan kehangatan dari orangtuanya (Ibrahim, 2006:138). Menurut Rita (2007)
ada 3 aspek kehangatan dalam pengasuhan: Penghargaan, Dukungan, Responsif.
Namun pada era perkembangan zaman pengasuhan anak mulai terabaikan
terhitung dari banyaknya wanita yang bekerja dengan berbagai alasan yang dimiliki
(Niken & Theresia, 2004). Ada sisi positif bagi anak yang ditinggal oleh kedua
orangtuanya untuk bekerja, namun dampak negatif lebih dirasakan. Desi (2009)
menyatakan bahwa sisi lain kalau anak dibiarkan terus menerus sendirian, ada
dampak kehilangan yang bisa terjadi, yang paling mungkin adalah kehilangan
teman berbincang-bincang (berkomunikasi). Peran aktif orangtua terhadap
perkembangan anaknya sangat diperlukan terutama disaat mereka berusia dibawah
lima tahun, kurangnya peran orangtua yang keduanya bekerja tidak hanya
mempengaruhi fungsi kognitif, melainkan juga mempengaruhi mental, emosional,
sosial, kemandirian anak, status kesehatan dan status gizi (Dinkes Riau, 2014).

Menurut Li, et al, (2013) waktu bekerja menyebabkan gejala depresi pada orangtua,
penurunan kualitas pengasuhan dan interaksi serta kedekatan antara orangtua dan anak.
karena kesibukan bekerja menjadikan perhatian orangtua kepada anaknya menjadi
berkurang sehingga waktu orangtua semakin sedikit untuk mendidik anaknya yang
akibatnya komunikasi antara orangtua dengan anak juga berkurang. Robitoh (dalam Syaiful
B : 2004) menyatakan bahwa dalam mendidik anak yang cerdas tidak dapat terlepas dari
pemanfaat komunikasi. Komunikasi dapat membentuk anak yang cerdas secara intelektual,
emosional dan spiritual. Komunikasi yang berhasil bukan hanya sekedar kepandaian
berbicara, melainkan komunikasi itu sendiri bersifat efektif atau berkualitas yang menjadi
soal bukanlah berapa kali komunikasi dilakukan, tetapi bagaimana komunikasi itu
dilakukan (Rakhmat, 2005).

Menurut Laswell (1987) terdapat aspek-aspek dalam kualitas komunikasi yang akan
menjadi komunikasi berkualitas yaitu: Keterbukaan, Kejujuran, Kepercayaan, Empati,

Mendengarkan. Orangtua dapat melakukan komunikasinya dengan membuat karakteristik
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waktu yang juga berkualitas (quality time). (Asfiati, 2017; Price, 2008; Marchena, 2004)
mengartikan waktu berkualitas adalah adanya kualitas waktu yang berhubungan dengan
kondisi di mana setiap anggota keluarga menekankan arti pentingnya kebersamaan dan
kebermaknaan dalam suasana keluarga. Bukan kuantitas waktu yang kita habiskan bersama
anak-anak akan tetapi kualitaslah yang paling penting, meskipun keduanya sama-sama
dibutuhkan anak. Kuantitas dan kualitas waktu yang dihabiskan orangtua dengan anak
ketika anak masih kecil akan memberikan dampak hubungan ketika dewasa nanti (C Drew,
2006:101).

Berdasarkan fenomena yang ada peneliti mencoba untuk membuktikan efektifitas
komunikasi berkualitas, sehingga penelitian ini diharapkan mampu menjawab bagaimana
langkah orangtua yang sibuk bekerja namun tetap menjalankan tanggung jawabnya sebagai
orangtua.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research).
(Hart dan Bond, 1995; Taylor, 1964) melihat bahwa action research adalah penelitian
berbasis edukatif, menyepakatkan antar individu sebagai anggota suatu kelompok yang
melibatkan suatu intervensi perubahan. Dalam penelitian ini menggunakan model
penelitian tindakan dari Stepen Kemmis yang mengembangkan model sederhana,
perputaran alami dari proses action research. Tiap perputaran terdiri dari empat langkah,
diantaranya : perencanaan, tindakan, evaluasi dan refleksi. Daftar masalah dari hasil
observasi adalah program parenting yang telah ada disekolah yaitu: belum berjalan dengan
lancar karena kesibukan orangtua dalam bekerja, kesibukan orangtua membuat waktu
yang seharusnya digunakan untuk bersama anak menjadi terbagi dengan waktu kesibukan
orangtua. Sehingga peneliti membuat rancangan tindakan sebagai solusi agar orangtua
tetap dapat memberikan pengasuhan yang optimal disamping kesibukan bekerja. Ada 3
tindakan dalam penelitian ini yaitu melihat tingkat kehangatan dan mengkategorikannya
kemudian memberikan perlakuan quality time dan komunikasi bekualitas yang telah
dirancang dalam guide book. Perlakuan ini diberikan agar orangtua dapat membagi
waktunya diantara ketiga zona yang kemudian dapat melakukan perilaku komunikasi
berkulitas di masing-masing zona. juga dilakukan evaluasi dan refleksi ketika perlakuan
yang diberikan kurang memberikan efek pada subyek penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling (penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu), yaitu 5 orangtua sibuk kerja. Waktu penelitian ini kurang lebih 2
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bulan melalui kerjasama yang dilakukan dengan KB/TK-IT Al-Hikmah Blitar. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui. Observasi, wawancara mendalam, pretest,
pemberian perlakuan dengan guide book, evaluasi dan posttest. Instrumen yang digunakan
adalah modifikasi skala kehangatan pengasuhan dari 3 indikator menjadi 10 item yang
memiliki jenjang respon 1-4. Aspek komunikasi berkualitas dimodifikasi menjadi bahan
perlakuan untuk meningkatkan kehangatan yang telah dirancang di dalam guide book.
Analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu analisis deskriptif dan uji tanda Wilcoxon
Signed Rank Test.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil deskripsi data dapat dikategorisasikan orangtua dalam kategori sedang

dan tinggi, subyek dalam kategori sedang sebanyak 3 dan kategori tinggi sejumlah 2
subyek. 3 subyek dalam kategori sedang memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kehangatan dalam pengasuhan hingga mencapai kehangatan pengasuhan dalam kategori
tinggi. Sedangkan 2 subyek dalam kategori tinggi yang telah memiliki kategori ideal dalam
kehangatan pengasuhan juga masih memiliki kesempatan untuk mempertahankan ataupun
lebih meningkatkan kembali sampai pada skor maksimal.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat skor variabel. Hasil data menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal karena memiliki nilai p > 0.05. namun subyek dalam penelitian ini
berjumlah < 30 sehingga peneliti menggunakan wilcoxon signed rank test.

Hasil uji wilcoxon Signed Rank Test

Test Statistics2

posttest]l — pretest | posttes2 - posttestl posttes? - pretest

Z -2,032b -2,041b -2,023b
Asymp. Sig. (2- ,042 ,041 ,043
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Untuk n (jumlah data) = 5, tingkat signifikasinya adalah 0,043 < 0.05, maka HO
ditolak, yang bermakna komunikasi berkualitas mempunyai efek dalam meningkatkan
kehangatan pengasuhan. Hasil dari pretest sampai ke posttest kedua masing-masing
subyek memiliki variasi peningkatan, selisih menunjukkan adanya peningkatan, namun

ada 1 subyek yang tidak mengalami peningkatan pada postest kedua.
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Hasil tingkat kehangatan pretest dan posttest

Tingkat Kehangatan

200

100

—_—

Axis Title

w1
o

0 - __ .
pretest posttestl | posttes2

—o—Series1| 115 139 |_152

Hasilnya dapat dilihat pada tabel di atas. Berdasarkan hitungan selisih (Gain Score)
dapat disimpulkan bahwa komunikasi berkualitas dapat mempengaruhi dalam
meningkatkan kehangatan pengasuhan pada subyek.

Analisis Deskriptif
Dari pretest ke posttest pertama selisih skor peningkatannya ada 24, peningkatan ini
terjadi pada indikator dukungan dan indikator responsif. Karena pada posttest pertama
hasil perubahan kurang memenuhi keberhasilan yang diinginkan sehingga dilakukan
posttest kedua. Dari posttest kedua ini diperoleh selisih peningkatan sejumlah 13 poin
sehingga total selisih peningkatan adalah 37 poin. Pada postest kedua ketiga indikator
mengalami peningkatan.
Kemampuan Memberikan Kehangatan dalam Pengasuhan. Setelah diberikan perlakuan
komunikasi berkualitas 3 subyek berada pada kategori sedang dan 2 subyek berada pada
kategori tinggi.
Kemampuan Memetakan Waktu yang Berkualitas. Orangtua mampu memberikan
warna merah, kuning, dan hijau pada setiap zonanya sehingga dari pemetaan waktu
yang telah dilakukan, orangtua dapat melakukan komunikasi berkualitas pada setiap
zonanya.

Pemetaan Waktu Orangtua Sibuk Kerja

) Bentuk Aktivitas Tiap Zona
bermain dengan

kakak, bermain
dengan teman,
bermain di
tetangga, bersama
nenek

Belajar dengan
anak, menonton
TV, menemani
anak tidur,
bercerita

belajar disekolah
dengan guru

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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waktu Gold yang dimiliki oleh orangtua untuk anaknya adalah diwaktu sore hingga malam
hari. dan waktu siang hingga sore merupakan waktu yang rentan bagi anak karena jauh
dari pantauan orangtua. Sedangkan waktu tengah adalah zona kuning dimana sekolah telah
memberikan pengajaran yang baik, dan bagaimana orangtua tetap dapat menyeimbangkan
pendidikan yang telah anak dapat disekolah.
Kemampuan Menerapkan Komunikasi Berkualitas dengan Perilaku. subyek mampu
menentukan sendiri komunikasi yang tepat pada masing-masing zona, dari kemampuan
memilih dan melaksanakan komunikasi berkualitas ini sehingga didapat subyek mampu
meningkatkan kehangatan dalam pengasuhannya.
Secara spesifik Indikator kehangatan : Indikator Penghargaan. telah ditunjukkan dengan
sikap subyek (orangtua) dalam sikap mulai seringnya untuk memberikan ucapan bangga
pada anak, sering memuji ketika anak dapat melakukan hal yang sulit dan ketika anak
dapat menyelesaikan pekerjaannya sendiri dengan baik. MA semakin sering memanggil
SAYANG pada anaknya, subyek MS dan MB mulai untuk sering memuji kehebatan kecil
yang dilakukan oleh anak. Indikator Dukungan. dapat dilihat dari sikap subyek
dalam berperan aktiv di sekolah, subyek mulai untuk sering bertanya pada pihak
sekolah mengenai perkembangan anak atau hal apa yang dilakukan oleh anak
disekolah, Subyek MA menjadi sering memberikan semangat dan kalimat-kalimat
yang menyenangkan pada anak. Subyek MS memberikan pengertian yang lebih
pada anak ketika ditinggal bekerja, subyek MK dan MV mengajak anak dalam hal
belajar. Indikator Responsif. Pada indikator ini dapat dilihat tentang kepekaan
orangtua dalam membaca kondisi dan situasi yang dibutuhkan oleh anak, Subyek
MB mulai aktiv bertanya pada anak mengenai hal yang dilakukannya, Subyek MK
semakin sering bertanya mengenai perkembangan anak pada guru, subyek MV
lebih sering mendiskusikan dengan anak mengenai kegiatan yang dilakukan.
PEMBAHASAN
Dari hasil pretest menunjukkan skor yang belum maksimal. Ini terjadi karena orangtua
belum mengetahui cara memetakan waktu kesibukan kerja dengan waku untuk anak.

karena kesibukan orangtua sehingga orangtua mempercayakan sepenuhnya pada pihak

sekolah.
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Pujian setiap hari Anak Anak tidak mudah rewel
e e premErEEET merasakan Anak tidak mudah putus asa
penghargaan [ FonEEflen =veig S — Anak mudah melakukan pekerjaan
Anak lebih rajin belajar
Komunikasi Kata-kata motivasi Anak Anak punys percaya diri
m S—— e e p— e Paham dengan kesibukan orangtua
percays Anak lebih mandiri

Anak mudah bergaul pada orang lain

Meningkatkan
kehangatan
pengasuhan

::;:"a"- ciuman, mengelus Anak Anak sering cerita pada orang tua tanpa diminta
Responsif : Anak dekat dengan orangtua
;"engala';a"a" Ce”t‘?‘ - "':jml,m Perkembangan anak terpantau dengan baik
anya pada pengasu R Emosi anak terkendali dengan baik

secara umum MA, MS, MB, MK dan MV telah mampu memberikan kehangatan dalam
pengasuhan, melalui komunikasi berkualitas yang dibangun dan diterapkan setiap
harinya oleh orangtua pada anak. Sesuai dengan hasil peningkatan indikator
penghargaan orangtua telah memberikan penghargaan yang lebih pada anak, sehingga
anak mendapat kondisi psikologis yaitu merasakan kenyamanan dengan orangtuanya,
dengan rasa nyaman tersebut didapatkan kondisi perilaku anak tidak mudah rewel,
tidak mudah putus asa dan anak mampu melakukan pekerjaannya dengan mudah.
Orangtua telah melakukannya dengan tersenyum ketika memberikan nasehat pada anak
ataupun memuji anak dengan kata-kata yang menyenangkan, sehingga anak akan
merasa medapat penghargaan yang lebih dari orangtuanya. Pengasuhan yang baik dan
positif akan membantu perkembangan sosial emosional anak (Fitriah & Nordin, 2014).
Dari peningkatan indikator dukungan, orangtua melatih untuk memberikan kata-kata
semangat dan motivasi setiap anak akan berangkat kesekolah atau kegiatan yang lain,
ketika anak mendapatkan dukungan penuh dari orangtuanya, memunculkan kondisi
psikologis yaitu menumbuhkan rasa percaya antara anak pada orangtuanya sehingga
dari rasa kepercayaan yang dimiliki anak inilah muncul perilaku anak menjadi lebih
mudah dalam bergaul dengan teman-temannya, anak juga menjadi lebih rajin dalam
belajar. Dari sikap responsif yang diterapkan, melatih kepedulian orangtua pada anak,
melalui sikap responsif orangtua menjadi memiliki kepekaan yang lebih tinggi. dengan
sering mengajak anak untuk bercerita, memberikan respon yang baik ketika anak sedang
bersama, dan berinteraksi dengan orang-orang yang dekat dengan anak saat orangtua
tidak bersama dengan anak (tanya pada pengasuh), membuat anak menjadi lebih dekat
dengan orangtua meskipun dengan waktu yang terbatas. subyek telah mampu
meningkatkan ketiga indikator dengan komunikasi berkualitas yang telah diterapkan,
peningkatan terjadi secara kontinyu (terlihat pada grafik 4.8 peningkatan per indikator)
meski tidak setiap aspek memiliki peningkatan yang sama rata. Artinya, penelitian ini

menunjukkan ketika orangtua sibuk kerja mampu menjalin komunikasi yang baik maka
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kehangatan dalam bentuk penghargaan, dukungan dan sikap responsif yang seimbang
akan memberikan kualitas pengasuhan yang baik. Keberadaan orangtua memiliki
pengaruh besar pada perkembangan anak. menurut Sekumune (dalam Harmaini, 2013)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa orangtua yang sering jauh dari anak kurang
memberikan perhatian pada anak-anaknya. Kedekatan pada keluarga yang hangat dan
lebih terbuka dalam kebersamaan dapat merangsang anak mengeluarkan kata-kata,
berani bertanya, banyak bercerita pada orangtua dan mengekspresikan diri secara aktiv.
Suhendi & wahyu (2001) menyatakan bahwa kemampuan orangtua yang konsisten, tegas
dan mampu bekerja sama dapat menjadikan teladan yang baik bagi kehidupan anak-
anaknya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat kehangatan orangtua dalam pengasuhan anak tergolong rendah, hal ini
disebabkan karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para orangtua dalam menjalin
kedekatan dengan anaknya, kurangnya penghargaan dukungan dan responsif pada anak
inilah yang menyebabkan kehangatan kurang terbentuk dalam pengasuhannya, hal ini
dapat dilihat dari perkembangan anak yang belum matang emosi secara usianya,
keterlambatan dalam menerima belajar, kurang percaya diri dan belum terlatih
kemandiriannya. dari komunikasi berkualitas inilah orangtua dapat belajar untuk dapat
selalu ada untuk anak meskipun waktu yang dimiliki tidak selalu bersama. Kesibukan
yang dimiliki oleh orangtua bukanlah kendala untuk menjalin kehangatan yang baik
pada anak ketika orangtua mampu untuk terus konsisiten dalam melakukan komunikasi
berkualitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunkasi berkualitas efektif
dalam meningkatkan kehangatan pengasuhan.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan atau melanjutkan penelitian ini
diharapkan menggunakan subyek yang lebih besar lagi untuk hasil yang lebih maksimal.
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